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L
agi-lagi data ekonomi terki-
ni mengonfi rmasi adanya 
pelemahan konsumsi se-
panjang bulan lalu, meski 

selama April 2023 dilingkupi ek-
spektasi tinggi dari tuah Ramadan 
dan Idulfi tri.

Setelah tingkat infl asi yang melan-
dai, setoran Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) terkontraksi, dan terbaru 
peredaran uang hanya tumbuh tipis 
pada periode yang secara historis 
menjadi puncak konsumsi itu.

Kemarin, Senin (29/5), Bank 
Indonesia (BI) melaporkan per-
tumbuhan uang beredar dalam 
arti luas atau M2 hanya tumbuh 
5,5% (year-on-year/YoY) menjadi 
Rp8.350,4 triliun pada bulan lalu.

Pertumbuhan itu pun turun 
jika dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya yang mencapai 6,2% 
secara tahunan.

Sinyal bahwa data uang beredar 
turut mendukung pelemahan kon-
sumsi tampak pada perkembangan 
penyaluran kredit baik produktif 
maupun konsumtif yang hanya 
tumbuh 8% (YoY), lebih rendah 

dibandingkan dengan bulan sebe-
lumnya sebesar 9,8% (YoY).

"Perkembangan tersebut terutama 
didorong oleh pertumbuhan uang 
beredar dalam arti sempit atau M1 
sebesar 3,4% [YoY]," kata Direktur 
Eksekutif Departemen Komunikasi 
BI Erwin Haryono, Senin (29/5).

Apabila dicermati secara terpe-
rinci, perlambatan M2 itu bersum-
ber dari peredaran uang kartal di 
luar sektor perbankan yang secara 
tahunan terkontraksi 0,1%.

Sementara itu, dari sisi kom-
ponen lain, seperti simpanan 
berjangka dan giro, masih menun-

jukan pertumbuhan yang relatif 
signifi kan.

Harus diakui, data di atas menjadi 
cambuk bagi pemerintah untuk te-
rus menguatkan daya beli, konsum-
si, hingga aktivitas ekonomi.

Musababnya, Idulfi tri 2023 
digadang-gadang sebagai momen-
tum pembalikan konsumsi setelah 
tertekan akibat pandemi Covid-19 
selama 3 tahun terakhir.

Atas dasar itulah kemudian 
pemerintah untuk pertama kalinya 
sejak 2020 menghapus pemberla-
kuan pembatasan kegiatan masya-
rakat (PPKM) selama Lebaran lalu. 

Tentu harapannya agar aktivitas 
masyarakat terutama konsumsi 
terus menggeliat.

Maklum, konsumsi terutama dari 
kelompok rumah tangga menjadi 
mesin utama produk domestik 
bruto (PDB), yang mencapai lebih 
dari 50%.

Sejatinya, sinyal pelemahan kon-
sumsi atau daya beli telah terpam-
pang nyata dari data infl asi indeks 
harga konsumen (IHK) dan PPN 
atau pajak atas konsumsi barang 
dan jasa masyarakat.
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K
ebutuhan dana yang 
tinggi untuk eks pansi 
mendo rong sejumlah 
emiten untuk berma-
nuver di pasar saham 
yang sejatinya tengah 

lesu digelayuti sejumlah tantangan. 
Salah satu opsi yang ditempuh 

adalah penerbitan saham baru 
dengan skema rights issue 
untuk menjaring dana segar 
dari investor.

Bursa Efek Indonesia 
mencatat realisasi penam-
bahan modal dengan mem-
berikan hak memesan efek 
terlebih dahulu (PMHMETD) 
atau rights issue menca-
pai 16 perusahaan dengan 
total dana dihimpun senilai 
Rp15,9 triliun per 26 Mei 2023.

Jumlah itu lebih tinggi dari rea-
lisasi penawaran umum ter batas 
(PUT) yang direkapitulasi Otoritas 
Jasa  Keuangan (OJK) sepanjang 
Januari-Mei 2022 yang tercatat 
sebanyak 10 perusahaan dengan 
total dana segar Rp11,98 triliun.

Menjelang akhir semester 
I/2023 ini, minat emiten untuk 
menggelar rights issue tampak 
masih tinggi. Hal itu tecermin 
dari pipeline rights issue yang 
dikantongi BEI yang tercatat 
sebanyak 25 perusahaan.

Emiten dari sektor konsumer 
dan fi nansial mendominasi an-
trean aksi penerbitan saham baru 
itu. Beberapa emiten di sektor 
tersebut yang tengah mera  cik 
rights issue, yakni PT Bank Mas-
pion Indonesia Tbk. (BMAS), PT 
Bank KB Bukopin Tbk. (BBKP), 
PT Bank J-Trust Indo nesia Tbk. 
(BCIC), PT Midi Uta ma Indonesia 
Tbk. (MIDI), PT Catur Sentosa 
Adiprana Tbk. (CSAP), dan PT 
Bintang Sa  mudera Mandiri Lines 
Tbk. (BMSL).

Dari jajaran itu, dana jumbo 
senilai Rp11,99 triliun diincar oleh 
BBKP dari penerbitan 119,99 
miliar saham baru dengan harga 
pelaksanaan Rp100 per saham. 
Pemegang saham BBKP, Kookmin 

Bank Co. Ltd. akan menggelon-
torkan dana Rp4,85 triliun dan 
STIC Eugene Star Holdings Inc. 
akan menanamkan modal senilai 
Rp3,19 triliun lewat rights issue 
tersebut.

Mayoritas emiten yang me-
rancang rights issue beren  cana 
menggunakan dana segar untuk 
memperkuat per modalan, inves-
tasi baru, akui sisi, hingga setoran 
modal ke anak usaha dan modal 

kerja. Sementara itu, 
hanya minoritas emiten 
yang berencana meng  gu-
nakan dana hasil rights 
issue untuk refi nancing 
utang.

Saat dihubungi Bisnis, 
Head of Research Surya 
Fajar Sekuritas Raphon 
Prima mengatakan minat 
rights issue saat ini 

cukup tinggi karena perusahaan 
menilai perekonomian Indone-
sia telah memasuki pemulihan 
setelah Covid-19. Pada saat yang 
sama, tingkat suku bunga masih 
tinggi.

“Sehingga perusahaan mencoba 
memilih opsi rights issue untuk 
menggalang dana demi menang-
kap momen pemulihan ekonomi 
yang sedang berlangsung,” kata 
Raphon, Senin (29/5).

Terpisah, Head of Research 
Jasa Utama Capital Se kuritas 
Cheril Tanuwijaya menilai rights 
issue menjadi opsi penggalangan 
dana yang tetap atraktif bagi 
perusahaan ka rena tidak menam-
bah porsi utang.

“Rights issue menjadi pilihan 
yang menarik kala suku bunga 
sedang tinggi seperti saat ini 
sehingga beban keuangan tidak 
bertambah,” ujarnya.

Sementara itu, Senior Inves-
tment Information Mirae As-
set Sekuritas Martha Christina 
berpandangan minat perusahaan 
untuk menerbitkan saham baru 
tetap tinggi, tetapi masih terta-
han dengan kondisi pasar yang 
kurang kondusif.

Sepanjang tahun berjalan 2023, 
indeks harga saham gabungan 
(IHSG) merosot 2,47% ke level 

6.681,1. Penurunan IHSG teruta-
ma ditekan oleh depresiasi harga 
saham emiten batu bara ber-
kapitalisasi pasar besar, seperti 
BYAN, ADRO, PTBA, dan ITMG.

“Dengan kondisi ke depan yang 
masih diliputi ketidakpastian, 
secara umum perusahaan lebih 
wait and see sebelum melakukan 
ekspansi, sehingga memengaruhi 
jumlah rights issue yang ada,” 
kata Martha.

STRUKTUR MODAL
Dari kalangan emiten, Di rektur 

Keuangan PT Bintang Samudera 
Mandiri Lines Tbk. (BSML) Pra-
mayari Hardian Doktrianto me-
ngatakan rights issue dilakukan 
sejalan dengan rencana jangka 
panjang perseroan untuk mem-
perkuat struktur permodalan.

Emiten jasa pengangkutan laut 
dan logistik itu akan mengguna-
kan mayoritas dana hasil rights 
issue untuk membayar sebagian 
besar atau melunasi kewajiban 
kepada kreditur perbankan.

“Dengan tercapainya efi siensi 
beban keuangan, maka kami akan 
memiliki kemampuan untuk me-
lakukan investasi aset produktif 
demi meningkatkan kapasitas 
layanan yang akan-
mendukung kinerja 
dan daya saing," 
ujarnya, baru-baru 
ini.

Tahun ini, persero-
an membidik pen-
dapatan tumbuh 
sekurang-kurang-
nya 10% menjadi 
Rp380 miliar dan 
laba bersih minimal 
naik 9% menjadi 
Rp17,5 miliar.

Direktur sekaligus 
Sekretaris Perusa-
haan PT Midi Uta-
ma Indonesia Tbk. 
(MIDI) Suantopo Po 
menyatakan per 17 
Mei 2023, proses 
rights issue masih 
dalam tahap 
penelaahan OJK 
dan belum men-

dapatkan pernyataan efektif.
Adapun, seluruh dana hasil 

rights issue akan digunakan MIDI 
untuk modal kerja dan pengem-
bangan usaha, serta investasi 
pada entitas anak.

Sementara itu, PT TBS Energi 
Utama Tbk. menyampaikan rights 
issue bertujuan mendukung 
pengembangan usaha di sektor 
energi, khususnya di sekor energi 
baru dan terbarukan serta ken-
daraan listrik. 

Dari sektor perbankan, Direk-
tur Operasi KB Bukopin Helmi 
mengatakan upaya rights issue 
tahun ini terkait dengan penguat-
an permodalan.

"Agar KB Bukopin dapat masuk 
ke dalam KBMI III dengan dana 
di atas Rp14 triliun” jelas Helmi. 
(Iim F. Timorria/Fahmi A. Burhan) 
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“Pasar saat ini lebih 
banyak dipengaruhi 
eksternal. Suku bunga 
dan infl asi.

  PERSEPSI RISIKO  

INVESTOR ASING NANTIKAN 
LAMPU HIJAU PASAR GLOBAL

Bisnis, JAKARTA — Persepsi risiko aset di pasar keuangan Tanah Air yakni credit default swap (CDS) 5 tahun RI yang landai 
belum memberikan dorongan terhadap aliran dana investor asing karena tertahan sentimen eksternal. 

Duwi Setiya

duwi.setiya@bisnis.com

P
ersepsi risiko RI me-
lanjutkan tren me-
landai dan mencapai 
90 pada perdagangan 
Senin (29/5). Di sisi 
lain, kinerja rupiah 

di hadapan dolar Amerika Se-
rikat ditutup lesu ke Rp14.972 
di tengah ekspektasi kenaikan 
suku bunga acuan oleh Federal 
Reserve pada Juni. 

Associate Director Fixed Income 
Anugrah Sekuritas Ramdhan Ario 
Maruto mengatakan pergerakan 
CDS kali ini belum bisa direspons 
dengan aliran dana asing yang 
signifi kan menandai sikap investor 
global yang belum percaya diri. 

“Investor asing masih hati-hati. 
Masuknya bertahap. Belum terlalu 
confi dent dengan pasar secara 
global,” ujarnya saat dihubungi 
Bisnis, Senin (29/5). 

Lebih lanjut, dia menilai bahwa 
keputusan investor asing untuk 
membanjiri aset negara berkem-
bang termasuk Indonesia diba-
yangi oleh ekspektasi kenaikan 
suku bunga acuan Federal Reserve. 
Seperti diketahui, pasar mempro-
yeksi bank sentral terkuat sejagat 
itu akan mengerek kembali suku 
bunga acuan sebesar 25 basis 
poin (bps) pada Juni 2023 untuk 
mengendalikan infl asi.

Menurutnya, secara jangka 
pendek pasar masih mempro-
ses langkah berikutnya sejalan 
dengan perkembangan kebijakan 
moneter Amerika Serikat (AS) 
berikut tentang perkembangan 
kemampuan pemerintah Negeri 
Paman Sam melunasi utangnya. 
Bila masalah tersebut usai, pasar 
mendapatkan kepercayaan diri 
terhadap aset negara berkembang. 

Kepercayaan diri investor asing 
terhadap aset keuangan yakni surat 
utang dan saham akan terlihat 
setelah gejolak reda. Menurut-
nya, pergerakan dana asing ba-
kal muncul setelah sinyal jelas 
Federal Reserve mencapai puncak 
siklus pengetatan moneter dan 
membawa peluang menurunkan 
suku bunga.  

Hal itu akan menjadi suntikan 
tenaga karena saat ini, pasar surat 
utang misalnya masih mendapat-
kan sokongan solid dari investor 
domestik. Pergerakan imbal hasil 
Surat Utang Negara (SUN) tenor 
10 tahun stabil kendati pergerakan 
investor asing secara mingguan 
begitu dinamis. 

Berdasarkan data Bank Indone-
sia, aliran dana asing ke pasar 
modal pada pekan lalu melandai. 
Investor asing melakukan aksi 
jual Rp970 miliar di pasar Su-
rat Berharga Negara (SBN) dan 
aksi beli Rp1,74 triliun di pasar 
saham. Sementara itu, pada pe-
kan sebelumnya, aksi beli neto 
di pasar SBN mencapai Rp8,47 
triliun dan aksi jual neto di pasar 
saham senilai Rp140 miliar.

“Pasar saat ini lebih banyak 
dipengaruhi eksternal. Suku bunga 
dan infl asi.”

Senada, ekonom KB Valbury 
Sekuritas Fikri C. Permana me-
ngatakan investor asing masih 
mewaspadai sejumlah sentimen 
sehingga dana belum bisa mengalir 
signifi kan. Menurutnya, pasar ma-
sih memperhatikan perkembangan 
pagu utang pemerintah AS, rilis 
infl asi begitu juga langkah Federal 
Reserve berikutnya. 

“Persepsi globalnya saja yang 
belum bagus. Investor asing ma-
sih wait and see karena risiko 
tinggi,” katanya. 

Menurutnya, investor asing 
bakal lebih percaya diri setelah 
sinyal Federal Reserve menghenti-
kan kenaikan suku bunga acuan 
pada paruh kedua atau kuartal 
III/2023. 

Kepala Ekonom Bank Permata 
Josua Pardede mengatakan penu-
runan CDS sebelumnya didorong 
oleh kenaikan dana investor asing 
ke pasar domestik. Tren penu-
runan CDS terjadi sejak awal 
Mei yang diikuti pula dengan 
jatuh temponya seri surat utang 
FR0063 yang jatuh tempo pada 
15 Mei. 

“Sehingga terjadi penurunan 
outstanding SBN secara umum.”

Lebih lanjut, dia menyebut 
penurunan CDS RI berasal dari 
pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yang moncer pada kuartal I/2023. 
Realisasi tersebut menggerus premi 
risiko Indonesia sehingga mem-
buat aliran dana asing masuk ke 
Tanah Air. 

Berikutnya, pasar masih me-
nanti perkembangan pasar global 
sebelum menambatkan dananya 
di surat utang maupun saham. 
Secara jangka pendek, terbuka 
peluang CDS kembali naik yang 
artinya pasar Indonesia dianggap 
berisiko. 

Sebagai imbasnya, return SBN 
jangka pendek bisa terkerek. 

“Sejalan dengan menguatnya 
fundamental perekonomian In-
donesia, maka SBN diperkirakan 
masih akan menjadi salah satu 
aset yang memiliki kesempatan 
tumbuh dengan baik pada sisa 
tahun ini.”

OPTIMISTIS

Pasar global yang sebelumnya 
memilih aset aman untuk ber-
lindung dari potensi risiko gagal 
bayar utang pemerintah AS mu-
lai optimistis. Ahli Strategi DBS 
Group Holdings Chang Wei Liang 
mengatakan pasar seharusnya 
menunjukkan kelegaan. 

“Kesepakatan terlihat imbang an-
tara mengurangi belanja sekaligus 
tak membahayakan pertumbuhan 
dan kemungkinannya positif tetapi 
tipis bagi surat utang pemerintah 
AS,” ujarnya seperti dikutip dari 
Bloomberg, Senin (29/5). 

Lebih lanjut, redanya kekhawa-
tiran pasar baru muncul setelah 
kongres. Dalam hasil survei MLIV 
awal bulan ini, investor surat 
utang tetap optimistis terhadap 
prospek kesepakatan soal batas 
utang, sedangkan sejumlah pelaku 

pasar memasukkan perhitungan 
kenaikan suku bunga oleh Federal 
Reserve pada dua kali pertemuan 
sebesar 25 bps. 

“Masih ada kekhawatiran yang 
bertahan apakah ada kebutuhan 
negosiasi lanjutan,” ujar Kepa-
la Strategi Global LPL Financial 
Quincy Krosby. 

Direktur Surat Utang Negara 
Direktorat Jenderal Pengelolaan 
Pembiayaan dan Risiko Kemen-
terian Keuangan Deni Ridwan 
mengatakan isu batas utang pe-
merintah AS yang mencapai kese-
pakatan telah usai dan membuat 
lelang SUN mendapatkan respons 
positif pelaku pasar. Penawaran 
masuk pada delapan seri SUN  
mencapai Rp58,44 triliun dengan 
Rp15 triliun di antaranya yang 
dimenangkan dari seri 
SUN selain sustainable 
development goals (SDGs) 
bonds.

Pada lelang tersebut, 
investor asing melakukan 
penawaran senilai Rp5,05 
triliun dengan mayoritas 
berasal dari seri tenor 5, 
10, dan 15 tahun. 

Bisnis/Suselo Jati

Komisaris Utama dan Komisaris Independen PT 
Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) Sofian Effendi 
(tengah) berbincang dengan Direktur Utama Bacelius 
Ruru (kedua kanan), Komisaris Indaryono (kedua 
kiri), Wakil Direktur Utama Noer Indradjaja (kiri) dan 

Direktur Caesar Manikan Dela Cruz, seusai Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) di Jakarta, Senin 
(29/5). Salah satu agenda RUPST tersebut membahas 
kinerja perusahan pada tahun buku 2022.

��RUPST AGUNG PODOMORO   STRATEGI EMITEN  

BRMS Gandakan 
Produksi Emas

Bisnis, JAKARTA — Pabrik 
emas kedua emiten tambang 
emas Grup Bakrie, PT Bumi Re-
sources Minerals Tbk. (BRMS), 
telah meningkatkan volume 
pemrosesan bijihnya menjadi 
sekitar 1.000 ton bijih per hari.

Direktur Utama dan CEO 
Bumi Resources Minerals 
Agus Projosasmito mengata-
kan pabrik emas kedua BRMS 
di Palu, Sulawesi Tengah se-
cara bertahap meningkatkan 
volume pemrosesan bijihnya.

“Sejak pertengahan Mei, 
pabrik tersebut telah berope-
rasi dengan rata-rata volume 
pemrosesan sebesar 1.000 ton 
bijih per hari,” kata Agus 
dalam keterangan resminya, 
Senin (29/5). 

Agus melanjutkan, rata-rata 
volume pemrosesan bijih dari 
pabrik kedua tersebut diharap-

kan akan meningkat ke 2.000 
ton bijih per hari pada Juni. 
Rencananya, pabrik tersebut 
dapat mencapai kapasitas pe-
nuh, yakni 4.000 ton bijih 
per hari pada akhir Agustus 
2023. 

Beroperasinya dua pabrik 
emas itu menambah rata-rata 
volume pemrosesan 500 ton 
bijih per hari. 

“Kami berharap kenaikan 
produksi emas tersebut akan 
berdampak positif terhadap 
kinerja keuangan BRMS di 
tahun 2023,” tuturnya. 

Sebagaimana diketahui, 
anak usaha BRMS, PT Citra 
Palu Minerals (CPM) menye-
lesaikan pembangunan pabrik 
emas keduanya di Palu dengan 
kapasitas 4.000 ton bijih per 
hari pada November 2022. 
Pabrik tersebut diharapkan 

dapat beroperasi dengan ka-
pasitas penuh 4.000 ton bijih 
per hari pada pertengahan 
tahun 2023. 

CPM saat ini mengoperasi-
kan cadangan mineral sebesar 
22 juta ton bijih dan sumber 
daya mineral sebesar 28 juta 
ton bijih, dengan rata-rata 
kandungan emas 2,4 g/t di 
Palu.

Pada kuartal I/2023, BRMS 
mencetak pendapatan sebe-
sar US$5,8 juta atau melesat 
96% dari tahun lalu. Laba 
operasional BRMS mencapai 
US$1,7 juta, naik signifi kan 
259% secara tahunan dari 
US$2,96 juta.

Sementara itu, laba bersih 
BRMS tercatat sebesar US$2,1 
juta di kuartal I/2023, terke-
rek 11% secara tahunan dari 
US$1,9 juta. (Mutiara Nabila)

14.972
28 Mei 2023

90,046
28 Mei 2023

2

14.433
3 Juni 2022

15.743
29 November 2022

164,428
15 Juli 2022

78,905
3 Februari 2023

9
2

164,428
15 Juli 2022

78 905

ASING MASIH
HATI-HATI

Investor asing masih berhati-hati menanamkan 

modalnya ke pasar modal di Tanah Air. Simak 

pergerakan credit default swap (CDS) 5 tahun RI 

dan rupiah di hadapan dolar Amerika Serikat 

secara tahun berjalan. 

Sumber: BloombergBISNIS/ILYAS

Pergerakan
CDS 5 Tahun RI
dalam Setahun

Pergerakan Rupiah
terhadap Dolar AS

di Pasar Spot dalam Setahun
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Indonesia menghadapi 
tekanan yang berisiko 
meningkatkan beban 
fiskal yakni dampak 

perang Rusia-Ukraina 
dan dinamika moneter.

Sumber: Kementerian Keuangan

BISNIS/MUHAMMAD AFANDI

Rasio Utang Terhadap PDBRasio Utang Terhadap PDB

330,23%%

39,35% 40,73% 39,,5%

22001199

2020
2021 20222

Komposisi Utang
Per 30 April 2023

g gTotal Utang Negara

Rp7.849,89 triliun 

g pRasio Utang terhadap PDB

38,15%

Porsi Utang Negara
Keterangan Rp Triliun

Surat Berharga Negara 7.007,03

Domestik ,5.698,37

 SUN 4.593,30

 SBSN 1.104,98

Valas 1.308,66

 SUN 1.016,54

 SBSN 292,12

jPinjaman 842,86

j gPinjaman Dalam Negeri 22,49

j gPinjaman Luar Negeri 820,37

 Bilateral 257,60

 Multilateral 511,37

 Bank Komersial 51,40

RISIKO
PENEKAN
FISKAL

Bisnis/Abdurachman

Pedagang menimbang telur di salah satu pasar 
tradisional di Jakarta, beberapa waktu lalu. Badan 
Pusat Statistik (BPS) menyampaikan perkembangan 
harga komoditas pangan yang berpotensi menyumbang 
inflasi pada Mei 2023, salah satunya telur ayam yang 

harganya tengah melambung. Deputi Bidang Statistik 
Distribusi dan Jasa BPS Pudji Ismartini menyatakan 
bahwa komoditas pangan berupa daging dan telur ayam 
ras, bawang merah dan bawang putih berpotensi besar 
menyumbang inflasi periode Mei 2023. 

  KEBIJAKAN PERPAJAKAN  

Tarif Cukai Rokok Diutak-atik
Bisnis, JAKARTA — Meski 

tarif kenaikan cukai hasil 
tembakau (CHT) untuk Ta-
hun Anggaran 2024 telah 
ditetapkan sebesar 10%, Ke-
menterian Keuangan tetap 
membuka peluang untuk 
mengutak-atik besaran tarif 
tersebut.

Dirjen Bea dan Cukai Ke-
menterian Keuangan Askola-
ni, mengatakan utak-atik tarif 
cukai rokok akan mengacu 
pada keputusan pemerintah 
dan Dewan Perwakilan Rak-
yat (DPR) dalam menyusun 
Undang-Undang (UU) ten-
tang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) 
2024.

Dia menjelaskan, meski tarif 
telah disepakati pada akhir 
tahun lalu, pemerintah dan 
DPR pun akan melakukan 
pembahasan ulang.

“Walaupun sudah disepakati 
untuk jangka menengah 2 

tahun, secara hukum, secara 
ketentuan regulasi, tetap harus 
kami bahas dan mendapat 
penetapan DPR,” jelasnya, 
Minggu (28/5).

Dia menambahkan ada be-
berapa pertimbangan yang 
dijadikan acuan dalam me-
nentukan tarif cukai rokok. 
Salah satu yang paling uta-
ma adalah tarif, karena amat 
memengaruhi penerimaan 
negara.

“Penerimaan cukai tergan-
tung dengan kebijakan tarif-
nya dan produksinya. Jadi, 
tentunya itu menjadi langkah 
kebijakan yang nanti akan 
diputuskan tahun depan,” 
ujarnya.

Utak-atik tarif dijadikan sen-
jata oleh pemerintah untuk 
menekan konsumsi rokok 
sekaligus mendulang pene-
rimaan lebih tinggi. Persoal-
annya, tarif yang terlampau 
tinggi tidak selalu linier de-

ngan peningkatan penerimaan 
negara, terutama dalam jangka 
panjang.

Alasannya, kenaikan pene-
rimaan negara dari hasil pe-
ngatrolan cukai secara agresif 
maupun simplifi kasi hanya 
bersifat sesaat.

Peneliti Perpajakan Cen-
ter for Indonesia Taxation 
Analysis (CITA) Fajry Ak-
bar, memandang keputusan 
pemerintah pada 2022 yang 
memberlakukan tarif cukai 
rokok lebih dari satu tahun 
adalah keputusan tepat.

Dia bahkan mengusulkan 
agar pemangku kebijakan 
menetapkan tarif berdurasi 
selama 5 tahun sehingga lebih 
memberikan kepastian bagi 
pelaku industri. 

“Karena saya lihat, kena-
ikan tarif CHT sering gaduh 
setiap tahunnya dan meng-
ganggu kerja pemerintah,” 
katanya. (Dionisio Damara/Tegar Arief)

��POTENSI KOMODITAS PENYUMBANG INFLASI

  PENGELOLAAN UTANG NEGARA  

SENTIMEN GLOBAL JADI PENEKAN
Bisnis, JAKARTA — Otoritas fi skal boleh berbangga lantaran rasio utang menurun. Akan tetapi, kewaspadaan tak boleh kendur 

mengingat ada serentetan efek samping dari dinamika eksternal yang berisiko melemahkan ekonomi nasional.

Dionisio Damara & Tegar Arief

redaksi@bisnis.com

A
palagi, Organisa-
tion for Econo-
mic Co-operation 
and Development 
(OECD) dalam So-
vereign Borrowing 

Outlook 2023, menjelaskan banyak 
negara pada tahun ini akan men-
catatkan tingkat utang yang lebih 
tinggi kendati ekonomi berangsur 
membaik.

Hal itu dipcu oleh masih risiko 
pembengkakan beban fi skal yang 
muncul dari konsekuensi atas 
ketidakstabilan global.

Pertama, dampak perang Rusia 
dan Ukraina yang memaksa oto-
ritas terkait untuk menyiapkan 
bantalan jauh lebih tebal dalam 
rangka mengantisipasi krisis di 
sektor konsumsi, terutama in-
flasi sebagaimana terjadi pada 
tahun lalu.

Kedua, tren pengetatan moneter 
yang harus diakui akan memenga-
ruhi pembayaran utang terutama 
dari sisi bunga. Apalagi, mayoritas 
utang luar negeri yang ditarik 
oleh negara berdenominasi dolar 
Amerika Serikat (AS).

“Perkembangan terbaru ini 
menggarisbawahi pentingnya ke-
rangka kelembagaan yang kredibel 
untuk pengelolaan utang, dengan 
kapasitas mampu adaptasi dan 
menanggapi kondisi pasar yang 
terus berubah,” kata Sekretaris 
Jenderal OECD Mathias Cormann, 
Senin (29/5).

Menurut OECD, mayoritas ne-
gara masih disibukkan dengan 
penguatan proteksi rumah tangga 
dan dunia bisnis agar terhindar 
dari sengatan kenaikan harga, 
akibat dinamika geopolitik di 
Eropa Timur.

Pun dengan negara emerging 
market termasuk Indonesia, yang 
menghadapi tekanan utang ditam-
bah lingkungan pasar yang tak 
kalah menantang. Apalagi, Indo-
nesia juga cukup rentan terkena 
efek samping nilai tukar.

Kewaspadaan juga sempat di-
sampaikan oleh Asean+3 Macro-
economic Research Offi ce (AMRO) 
dalam Annual Consultation Report 
Indonesia-2022, yang mengestimasi 
rasio utang terhadap PDB pada 
tahun ini masih berkutat pada 
pusaran 40%.

Proyeksi ini patut dijadikan peng-
ingat bagi otoritas fi skal, apalagi 
pada tahun lalu rasio utang ter-
pantau menurun menjadi 39,5% 
terhadap PDB dibandingkan, se-
dangkan pada warsa sebelumnya 
yakni 40,7% terhadap PDB.

Prediksi AMRO itu pun sejati-
nya cukup masuk akal, karena 
konsolidasi fiskal yang tengah 
diperjuangkan oleh pemerintah 
diwarnai dengan tingginya keti-
dakpastian ekonomi, baik lokal 
maupun global.

Salah satu contohnya soal pe-
nerimaan negara, yang wajib di-
timbun dengan amat tinggi justru 
mulai melandai yang ditandai 
dengan turunnya pertumbuhan 
setoran pajak di sejumlah sektor 
usaha strategis.

Di antaranya adalah industri 

pengolahan, perdagangan, hingga 
pertambangan yang sejak dua 
tahun lalu memperlonggar fi skal 
negara.

Sementara itu, negara sangat 
butuh penerimaan yang signifi kan 
dalam rangka menangkal efek 
ketidakpastian, utamanya yang 
bersumber dari infl asi. Belum lagi 
belanja nonrutin yang juga butuh 
dana segar, misalnya pemilihan 
umum (Pemilu).

Tuntutan belanja yang tinggi 
serta ekspektasi penerimaan yang 
terbatas inilah kemudian menger-
nyitkan teropong kalangan analis 
dan lembaga internasional soal 
prospek rasio utang.

Kalangan ekonom memandang, 
tingkat utang pemerintah sesung-
guhnya masih dalam batas wajar, 
karena masih berada di bawah 
batas Undang-Undang (UU) No. 
17/2003 tentang Keuangan Nega-
ra yakni 60% terhadap produk 
domestik bruto (PDB).

Kementerian Keuangan menca-
tat, rasio utang per April 2023 
tercatat 38,15% terhadap PDB, 
lebih rendah dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya 
yang mencapai 39,17% 
terhadap PDB.

Secara regulasi, kondisi 
itu pun masih jauh dari 
batas maksimal yang di-
tentukan UU No. 17/2003. 
Namun demikian, peme-
rintah pun patut mewas-
padai berbagai dinamika 
yang berisiko memperbe-
rat beban fi skal.

Dalam rangka menja-
ga keterjangkauan fi skal 
dan korelasinya terhadap 
penyehatan APBN, utang 
yang ditarik pun wajib 
dialokasikan untuk ke-
butuhan strategis dan 
produktif.

“Utang negara masih 
dalam batas wajar selama 
digunakan sesuai untuk 
kepentingan baik di jangka 
pendek maupun jangka 
panjang,” kata Kepala 
Ekonom PT Bank Central 
Asia Tbk. David Sumual, 
kepada Bisnis.

Dia menambahkan, 
pada saat yang sama peme-
rintah juga perlu memer-
hatikan posisi utang luar 
negeri karena beberapa 
negara mengalami krisis 
akibat utang luar negeri.

Di antaranya adalah Pa-
kistan, Sri Lanka, Bangla-
desh, dan Libanon yang 
terpukul oleh utang luar 
negeri karena gejolak dolar 
Amerika Serikat (AS) yang 
relatif cukup besar dalam 
satu tahun terakhir. 

Memang, apabila di-
bandingkan Indonesia 
masih jauh lebih aman 
dibandingkan dengan 
negara-negara tersebut. 
Namun, dia menilai tak 
ada salahnya melakukan 
pengelolaan yang lebih 
hati-hati.

“Intinya tidak masalah selama 
PDB lebih tinggi dari pertumbuhan 
utang. Hal yang jadi masalah kalau 
pertumbuhan utang lebih tinggi 
dari pertumbuhan PDB nominal,” 
jelasnya.

Dalam kaitan itu, otoritas fi s-
kal menegaskan terus berhati-hati 
dan mencermati dinamika pere-
konomian global yang memiliki 
sentimen negatif terhadap posisi 
utang negara.

Dirjen Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko Kementerian Keuangan 
Suminto menjelaskan pemerintah 
menyiapkan strategi pembiayaan 
yang fl eksibel dan antisipatif serta 
langkah-langkah mitigasi sesuai 
best practice pengelolaan utang 
untuk mengendalikan risiko dan 
menekan biaya utang agar dicapai 
portofolio utang yang optimal.

“Strategi yang disiapkan seperti 
optimalisasi pembiayaan nonutang, 
mengatur jumlah dan waktu peng-
adaan utang, pemilihan komposisi 
instrumen utang, serta liabilities 
management seperti melalui debt 
switch,” jelasnya. 

MAK RO E KONOM I
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Performa
Manufaktur China

Loyo, Bayangi
Target PDB
5 Persen

GLOBA L

“Pertumbuhan yang 
positif mungkin tidak 
akan kembali ke 
wilayah positif hingga 
kuartal keempat 
tahun ini.

  INDUSTRI PENGOLAHAN CHINA  

DAYA BELI MEMUKUL MANUFAKTUR 
Bisnis, JAKARTA — Daya beli yang lemah menekan kinerja industri pengolahan China pada bulan keempat tahun ini. Kondisi 
yang mengarah ke defl asi itu menggerus laba korporasi manufaktur hingga 20,6% sepanjang periode Januari—April tahun ini 

secara tahunan.

Jessica G. Soehandoko & Tegar Arief

redaksi@bisnis.com

M
emang, apa-
bi la  mene-
ngok  da t a 
Biro Statistik 
Nasional, ki-
nerja tersebut 

lebih rendah dibanding-
kan dengan penurunan 
pada kuartal I/2023 yang 
mencapai 21,4% (year-
on-year/YoY).

Akan tetapi, data ini 
tak bisa dianggap remeh 
dan berisiko mengabur-
kan pemulihan ekonomi 
di negara yang memiliki 
pengaruh besar terhadap 
seluruh aktivitas bisnis 
di dunia.

Lemahnya daya beli konsumen 
akan membatasi penjualan barang 
di pasar, yang pada gilirannya 
memengaruhi output manufaktur 
alias industri pengolahan dan 
bermuara pada terbatasnya deru 
mesin ekonomi Negeri Panda.

Belum lagi, kondisi di pasar 
ekspor belum sepenuhnya mem-
baik, sehingga pelaku industri 
pun masih tertatih untuk me-
ningkatkan utilitas.

Kalangan ekonom pun me-
mandang situasi ini tak jauh 
beda dengan pandemi Covid-19, 
bahkan berisiko lebih parah.

Musababnya, inflasi indeks 
harga konsumen (IHK) pada 
bulan lalu hanya sebesar 0,1% 
yang mengarah pada deflasi, 
dan menandakan tertekannya 
kemampuan masyarakat untuk 
melakukan aktivitas konsumsi.

Infl asi inti, yang merefl eksikan 
kondisi daya beli riil masyara-
kat, terpantau stagnan yakni 
sebesar 0,7% pada bulan lalu, 
yang menunjukkan hanya ada 
sedikit permintaan di kelompok 
masyarakat.

Kepala Ekonom Jones Lang 
LaSalle Inc. Bruce Pang menga-

takan, permintaan yang lemah 
terus membebani utilitas manu-
faktur yang sejatinya juga masih 
tertekan akibat mahalnya ongkos 
produksi.

Menurutnya, Pemerintah China 
pun patut realistis dalam 
memboyong ekonomi pada 
tahun ini, karena tinggi-
nya kontribusi konsumsi 
dan industri pengolahan 
terhadap produk domestik 
bruto (PDB).

“Pertumbuhan kumulatif 
tahun ke tahun yang po-
sitif mungkin tidak akan 
kembali ke wilayah positif 
hingga kuartal keempat ta-

hun ini,” katanya dilansir Blo-
omberg, Senin (29/5).

Pang menambahkan, pemangku 
kebijakan pun perlu memberikan 
stimulus, baik dari sisi fi skal 
maupun moneter dalam rangka 
merangsang gairah konsumsi.

Guyuran stimulus tersebut ditu-
jukan untuk menjaga pemulihan 
ekonomi pascapandemi Covid-19 
tetap berjalan dalam jalur yang 
diharapkan.

Menurutnya, laba manufaktur 
yang turun menjadi pertanda 
buruk bagi prospek ekonomi 
ke depan, dan akan membebani 
sentimen yang sudah lemah di 
kalangan pelaku bisnis, sehing-
ga menahan investasi maupun 
ekspansi.

Sesungguhnya, secara umum 
industri pengolahan China te-
lah merangkak dari kemerosotan 
sepanjang pandemi Covid-19. 
Namun, hal ini tidak diimbangi 
dengan performa konsumsi yang 
ciamik.

Manufaktur China pun meng-
hadapi pukulan ganda, yakni 
dari dalam negeri terhantam 
oleh lemahnya belanja konsu-
men, sedangkan dari luar negeri 
terhempas oleh aksi Amerika 

Serikat (AS) dan sekutunya yang 
membatasi akses pasar.

Di sisi lain, kepercayaan pelaku 
bisnis dan konsumen pun cukup 
mengkhawatirkan sepanjang bu-
lan lalu. Selain konsumsi yang 
kendur, hal ini juga ditandai 
dengan sepinya investasi atau 
ekspansi oleh perusahaan swasta.

Sejumlah survei independen 
menunjukkan bahwa meskipun 
kepercayaan sektor swasta telah 
meningkat sejak penguncian Co-
vid-19 yang berlangsung lama 
tahun lalu, sektor swasta belum 
mendapatkan kembali momentum 
perbaikan.

Adapun, survei dari Morning 
Consult menunjukkan bahwa 
kepercayaan konsumen yang sem-
pat berada pada level optimistis 
pada awal tahun ini perlahan 
mulai pudar.

“Ini meningkatkan prospek 
‘lingkaran setan’ karena perusa-
haan dan rumah tangga menahan 
pengeluaran, memperlambat laju 
pemulihan, yang pada gilirannya 
menurunkan kepercayaan,” kata 
Ekonom 22V Research LLC Mic-
hael Hirson.

Data ekonomi yang buruk 
minggu ini dan kekhawatiran 
tentang prospek telah membebani 
mata uang China yang melemah 
melewati level kunci terhadap 
dolar AS pada pekan lalu. 

Pengukur saham acuan negara 
juga membuntuti rekan-rekan uta-
ma di Asia pada kuartal II/2023, 
sedangkan obligasi negara te-
lah menguat karena ekspektasi 
pelonggaran bank sentral lebih 
lanjut.

KINERJA KREDIT

Setali tiga uang, data dari Pe-
ople’s Bank of China (PBOC) 
menunjukkan kredit dan pinjam-
an baru jauh lebih buruk dari 
yang diharapkan pada bulan lalu, 

karena konsumen dan pelaku 
bisnis membatasi pinjaman.

Pertumbuhan uang beredar 
dalam arti luas alias M2, ter-
moderasi menjadi 12,4% secara 
tahunan pada bulan lalu, dan 
menjadi level terendah sepanjang 
tahun berjalan 2023.

Kepala Ekonom Guotai Junan 
International Holdings Ltd. Zhou 
Hao mengatakan, data kredit 
di Negeri Panda terjun bebas 
di bawah perkiraan, dan mem-
perkuat kekhawatiran terhadap 
masa depan pemulihan ekonomi 
pasca-Covid-19.

“Momentum pertumbuhan ke-
seluruhan telah melambat secara 
signifi kan. Ekspektasi pelonggar-
an kebijakan telah meningkat, 
dan pemotongan suku bunga 
segera terjadi,” katanya.

Data senada antara infl asi yang 
menggambarkan ekonomi riil 

dan kredit yang mencerminkan 
kondisi keuangan secara lebih 
luas itu pun menyaringkan alarm 
kewaspadaan perihal pemulihan 
ekonomi China.

Pasalnya, hal itu menunjuk-
kan bahwa masih terjadi kesen-
jangan antara permintaan dan 
penawaran, serta membuktikan 
luka ekonomi akibat gelombang 
hawar virus Corona tak mudah 
untuk diobati.

“Permintaan domestik sulit 
meningkat dalam waktu dekat. 
Kami emperkirakan akan me-
makan waktu 3—5 tahun untuk 
pulih kembali,” kata Ahli Strategi 
China di Australia & New Zea-
land Banking Group Ltd. Xing 
Zhaopeng.

Ekonom Bloomberg David Qu 
memandang, perlambatan penya-
luran kredit yang mengejutkan 
mengirimkan sinyal lain bah-
wa kekalahan kelompok rumah 
tangga masih belum berakhir. 

Penurunan tajam dalam pin-
jaman rumah tangga membuat 
pembiayaan secara agregat dan 
pinjaman yuan baru menyusut 
lebih dalam dari kondisi normal.

Data itu pun menurutnya, me-
nguatkan dukungan agar Bank 
Sentral China segera memangkas 
suku bunga utama, sehingga 
memiliki daya dorong untuk 
ekonomi.

“Pesannya jelas, ekonomi mem-
butuhkan lebih banyak dukung-
an,” katanya. 

 PEMULIHAN EKONOMI THAILAND   PEMILU TURKI  

Menanti Pembuktian Erdogan
Bisnis, JAKARTA — Recep 

Tayyip Erdogan langsung tan-
cap gas menangani ekonomi 
pascakembali terpilih sebagai 
Presiden Turki.

Saat menyampaikan pidato 
di Ankara, Erdogan berjanji 
segera membentuk tim eko-
nomi khusus yang bertugas 
menyehatkan infl asi.

“Kami juga akan memben-
tuk tim baru dengan kredi-
bilitas internasional untuk 
mengelola keuangan negara,” 
katanya dilansir Bloomberg, 
Senin (29/5).

Meski berjanji untuk me-
normalisasi inflasi, pelaku 
pasar pun masih wait and 
see dalam meracik portofolio 
investasinya di negara tersebut.

Perhatian investor kini 
beralih ke fi gur yang dipilih 
Erdogan di kabinet barunya, 
yang diperkirakan diumum-
kan paling cepat pada akhir 

pekan ini.
Komposisi kabinet itulah 

yang kemudian akan mem-
berikan gambaran bagi inves-
tor mengenai arah kebijakan 
ekonomi Erdogan dalam masa 
jabatan berikutnya.

Namun, menurut Ahli Stra-
tegi Tellimer Hasnain Malik, 
kemenangan Erdogan tidak 

memberikan kenyamanan 
bagi investor asing manapun.

“Hanya yang optimistis yang 
berharap Erdogan cukup aman 
untuk kembali ke kebijakan 
ekonomi ortodoks,” ujarnya.

Sementara itu, Analis Mor-
gan Stanley Hande Kucuk me-
ngatakan, lira Turki berpotensi 
merosot 29% jika Erdogan 
tetap berpegang kepada ke-
bijakan suku bunga rendah. 

Erdogan memiliki kepercaya-
an bahwa suku bunga yang le-
bih rendah akan menyebabkan 
infl asi yang lebih rendah. Hal 
tersebut membuat pasar terikat 
kepada peraturan yang ber-
campur dan intervensi ad hoc 
yang tidak bisa diprediksi. Se-
lain itu, kebijakan baru sering 
diperkenalkan secara informal, 
sehingga memberikan senti-
men negatif dan mendorong  
keluarnya modal asing. (Jessica 

G. Soehandoko/Tegar Arief)

BUKAN PERTAHANAN

Koreksi: Pada berita berjudul Jalur Sutra Pangan Moskow-Beijing 
yang diterbitkan pada halaman ini pada 24 Mei 2023 tertulis Menteri 
Pertahanan Rusia Dmitry Patrushev. Seharusnya, Menteri Pertanian 
Rusia Dmitry Patrushev. 

Mohon maaf.
• Redaksi

PERMINTAAN

TERJUN BEBAS

BISNIS/ALBIR DAMARA Sumber: Bloomberg

Laba di perusahaan industri di China terus turun dalam empat
bulan pertama tahun ini, menggarisbawahi pendinginan
permintaan dan memperdalam.

Tahun Perusahaan BUMN Swasta
 Asing  Lokal

2020 10 -5 5
2021 20 55 30
2022 -10 5 -5
2023 -15 -17 -20

Pertumbuhan Keuntungan
Perusahaan Manufaktur
China (%, YoY)

Inflasi China (%)

Inflasi

Indeks Harga Produsen

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

10

5

0

-5

Kredit di China (Triliun yuan)
Total Pembiayaan Pembiayaan Yuan

2018 2019 2020 2021 2022 2023

5

44

3

2

1

Bloomberg/Eduardo Leal

Wisatawan naik sampan menyusuri pasar tera-
pung di Damnoen Saduak, Thailand, belum lama ini. 
Menteri Keuangan Thailand Arkhom Termpittayapaisith 
menyatakan perekonomian Negeri Gajah Putih terse-

but ber ada di jalur yang solid menuju pemulihan, dan 
menunjukan ketahanan yang didorong oleh pengumpul-
an laba yang baik, serta normalisasi sektor pariwisata.
 

Recep Tayyip Erdogan



13Selasa, 30 Mei 2023

MODAL

KUAT NCKL

Emiten baru di sektor pertambangan PT Trimegah Bangun 
Persada Tbk. (NCKL) berpeluang mengejar ekspansi bisnis di
tengah geliat permintaan nikel untuk kebutuhan baterai 
kendaraan listrik.

Kinerja Keuangan NCKL (Rp miliar)

Indikator 2019 2020 2021 9 Bulan 2022

Pendapatan 6.982,5 4.071,63 8.229,17 7.p 357,96
Beban Pokok 3.185,14 2.114,47 3.715,24 3.598,0
Pendapatan
Laba Bersih 1.168,54 284,24 1.968,56 3.605,29
Total Aset 13.312,83 20.260,26 21.001,86 29.933,58
Total Liabilitas 7.345,68 11.780,48 11.459,59 17.243,02
Total Ekuitas 5.967,15 8.479,77 9.542,26 12.690,56

Harga Saham   R Rp825

Kinerja Saham Sejak Listing   -34% -34%

Kapitalisasi Pasar    Rp52,06 triliun

313131 66.6535353 00,0
77 DeDess 222222

212121 0.0.0797979 5,5,5
26 Mei 2023Laju Harga Nikel Kontrak Aktif di Bursa LME (1 Tahun) (US$/ton)

BISNIS/

ALBIR DAMARA

Sumber: IDX, Bloomberg, diolah.

KOR PORA S I

“PT HPL untuk 
pertama kalinya 
berhasil memproduksi 
nikel sulfat kelas 
baterai pada 25 
Maret 2023. 

Bisnis/Abdurachman

Pengunjung beraktivitas di Main Hall PT Bursa 
Efek Indonesia (BEI), Jakarta, Senin (29/5). Antrean 
emiten yang bersiap menghimpun dana melalui penam-
bahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu 
(PMHMETD) atau rights issue masih tinggi hingga pengu-

jung Mei 2023 meski pasar saham masih bergerak di zona 
negatif. Optimisme perusahaan dinilai masih terjaga di 
tengah prospek ekonomi nasional yang masih baik. Data 
BEI memperlihatkan masih terdapat 25 perusahaan yang 
berada dalam pipeline rights issue.

  DIVERSIFIKASI BISNIS  

JARR Masuk Lini Bisnis Baru
 Bisnis, JAKARTA — PT 

Jhonlin Agro Raya Tbk., 
emiten perkebunan sawit 
milik pengusaha Kalimantan 
Selatan Haji Isam menyasar 
bisnis baru di bidang pro-
duksi minyak goreng setelah 
berhasil menghimpun dana 
Rp366,8 miliar dari initial 
public offering (IPO) pada 
2022. 

Menurut Direktur Keuang-
an Jhonlin Agro Raya Tem-
my Iskandar, Jhonlin Agro 
Raya (JARR) telah memulai 
aktivitas produksi minyak 
goreng dengan kapasitas 250 
ton per hari. 

JARR juga tengah memba-
ngun pabrik minyak kelapa 
sawit dengan kapasitas 60 
ton per hari yang ditargetkan 
rampung Desember 2023. 

Temmy menambahkan 
bisnis JARR terutama terkait 
dengan Fatty Acid Methyl 
Ester (FAME) sangat ber-

gantung pada kebijakan pe-
merintah yang cenderung 
dinamis. 

Oleh karena itu, kehadir-
an pabrik kelapa sawit bisa 
menjadi solusi bagi JARR 
untuk efisiensi di tengah 
keterbatasan margin yang 
diperoleh perusahaan. 

“Itu juga lah yang membuat 
kami melakukan diversifi kasi 
usaha yaitu dengan adanya 
pabrik minyak goreng. Saat 
ini kami fokus pada penjual-
an minyak goreng noncurah 
karena kebijakan pemerintah 
juga sangat dinamis terkait 
minyak goreng,” kata Temmy 
melalui siaran pers, Senin 
(29/5).

Terkait dengan minyak 
goreng, kebijakan pemerin-
tah sangat dinamis terutama 
minyak goreng curah. Saat 
ini perusahaan fokus pada 
penjualan minyak goreng 
noncurah. 

JARR memperoleh penam-
bahan kuota FAME pada 
2023. 

Temmy mengatakan hal 
tersebut bisa berdampak 
pada pendapatan JARR yang 
ditargetkan mencapai Rp5,1 
triliun.

Adapun, belanja operasio-
nal pada 2023 dianggarkan 
sebesar 95% dari pendapatan 
dan laba ditargetkan bisa 
tumbuh daripada 2022. 

JARR tercatat mengantongi 
pendapatan sebesar Rp4,70 
triliun pada 2022. 

Capaian itu meningkat 
659,46% dibandingkan 
dengan 2021 yang hanya 
berjumlah Rp619,85 miliar. 

Sejalan dengan kenaikan 
pendapatan tersebut, laba 
bersih JARR pada 2022 men-
capai Rp41,86 miliar atau 
naik 163,79% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya 
Rp15,86 miliar. (Iim F. Timorria)

  EMITEN PENDATANG BARU  

JURUS NCKL MEMOLES NIKEL
Harga nikel masih terus mengalami penurunan. Meski demikian, PT Trimegah Bangun Persada Tbk. (NCKL) masih memiliki peluang 

untuk mendorong kinerja pada 2023 dengan berbagai ekspansi, peningkatan produksi, dan potensi kenaikan permintaan nikel 
untuk baterai kendaraan listrik.

Mutiara Nabila

mutiara.nabila@bisnis.com

S
ampai dengan perda-
gangan Kamis (29/5), 
harga nikel London 
Metal Exchange (LME) 
untuk kontrak terak-
tif tercatat sebesar 

US$21.079,5 per ton. Level itu 
jauh dari rekor harga 1 tahun 
terakhir US$31.653 per ton pada 
7 Desember 2022.

Sejalan dengan itu, harga sa-
ham NCKL tercatat turun 6,8% 
atau 20 poin ke level Rp825. Di 
level itu, harga saham emiten 
Grup Harita Nickel itu merosot 
34% dari harga IPO sebesar 
Rp1.250 per saham.

Di sisi kinerja operasional, 
NCKL melalui anak usahanya 
PT Halmahera Persada Lygend 
(PT HPL), siap memproduksi 
nikel sulfat.

Franssoka Y Sumarwi, Sek-
retaris Perusahaan Trimegah 
Bangun Persada, mengung-
kapkan saat ini pabrik nikel 
sulfat yang berlokasi di Pulau 
Obi, Halmahera Selatan, Pro-
vinsi Maluku Utara itu sudah 
memasuki tahap peningkatan 
yang signifi kan atau ramping 
up untuk mencapai kapasitas 
produksi secara penuh. 

Pabrik nikel sulfat ini meru-
pakan yang pertama di Indone-
sia dan terbesar di dunia dari 
sisi kapasitas produksi.

“PT HPL untuk pertama kali-
nya berhasil memproduksi nikel 
sulfat kelas baterai pada 25 Ma-
ret 2023. Kami bersyukur sekali 

karena ini merupakan tonggak 
sejarah pencapaian baru dalam 
sumber daya energi baru di In-
donesia,” kata Franssoka dalam 
keterangan resmi, dikutip Senin 
(29/5).

Indonesia tercatat sebagai 
produsen bahan baku prekursor 
katoda baterai kendaraan listrik 
dan posisi Indonesia dalam peta 
industri baterai kendaraan listrik 
makin bergengsi.

Lebih lanjut, Franssoka meng-
ungkapkan NCKL terus me-
nyempurnakan dan meningkat-
kan produksi hingga mencapai 
total kapasitas produksi 240.000 
ton nikel sulfat per tahun yang 
diperkirakan pada pertengahan 
tahun ini.  

Pada kuartal I/2023, emiten 
bersandi NCKL itu melaporkan 
peningkatan volume produksi 
hingga 14.000 ton, atau naik 
116,6% year-on-year (YoY), 
yang terutama didorong oleh 
tambahan produksi dari lima 
dari delapan lini produksi di 
smelter RKEF HJF.

Tambahan produksi terse-
but membantu meningkatkan 
volume penjualan NPI perusa-
haan menjadi 5.000 ton atau 
tumbuh 88,3% YoY. Perusahaan 
memperkirakan lini produksi 
yang tersisa akan mulai berope-
rasi pada 2023, dan HJF akan 
mencapai kapasitas produksi 
penuhnya pada kuartal III/2023.

Di sisi lain, peningkatan 
produksi oleh HJF menyebab-
kan lonjakan biaya bahan baku 
dan biaya lain-lain masing-
masing sebesar 263,5% YoY 
dan 3.443,9% YoY. NCKL juga 
mencatatkan lonjakan biaya 
penambangan, yang disebab-
kan oleh perekrutan beberapa 
kontraktor tambang pada April 
2022 untuk menggenjot produk-
si di tambang PT Gane Permai 
Sentosa (GPS). Namun, NCKL 
memperkirakan pengeluarannya 
akan menurun pada kuartal 
II/2023, didukung oleh upaya 
efi siensi perusahaan.

Kinerja operasional itu meng-
hasilkan pendapatan dari kon-
trak dengan pelanggan Rp4,78 
triliun sepanjang Januari—Maret 
2023. Pendapatan itu melonjak 
74,6% dari Rp2,74 triliun pada 
kuartal I/2022.

“Peningkatan pendapatan 
NCKL terjadi sebagian besar 
karena adanya peningkatan 
volume dan lini produksi di 
Trimegah Bangun Persada dan 
entitas anak,” jelas manajemen 
NCKL dalam keterangan resmi-
nya, baru-baru ini.

Menurut manajemen NCKL, 
margin laba bruto turun menja-
di 32,7%, sedangkan rasio biaya 
operasi ke pendapatan tetap 
sebesar 4,2% karena penurunan 
harga batu bara dan BBM diban-
dingkan dengan kuartal I/2022.

NCKL mencatatkan laba perio-
de berjalan yang dapat diatribu-
sikan ke pemilik entitas induk 
senilai Rp1,36 triliun pada 
kuartal I/2023. Laba bersih itu 
turun 14,28% dari Rp1,59 trili-
un pada kuartal I/2022.

Manajemen NCKL menjelas-
kan penurunan laba per Maret 
2023 disebabkan melemah-
nya harga nikel, kobalt, serta 
menguatnya rupiah dibanding-
kan periode yang sama tahun 
sebelumnya.

Dalam risetnya, analis Samuel 
Sekuritas Indonesia Juan Ha-
rahap mengatakan tetap opti-
mis NCKL akan membukukan 
pertumbuhan yang solid tahun 
ini, didukung oleh tambahan 
kapasitas produksi RKEF dan 
HPAL masing-masing sebesar 
95.000 ton dan 18.000 ton.

Pendukung kinerja Perseroan 
lainnya di antaranya adanya 
potensi margin yang lebih 
baik, karena perusahaan akan 
mengonversi produk Mixed Hy-
droxide Precipitate (MHP) men-
jadi nikel sulfat dengan perki-
raan produksi mencapai 37.000 
ton dan kobalt sulfat 4.500 ton. 
Proyek tersebut direncanakan 
akan dimulai pada April 2023 

dan Juni 2023.
Dengan prospek tersebut, Sa-

muel Sekuritas Indonesia mem-
berikan rekomendasi Beli untuk 
saham NCKL dengan target harga 
lebih rendah di Rp1.500 per sa-
ham, turun dari target sebelum-
nya Rp2.000 per saham.

“Kami melakukan bebera-
pa penyesuaian pada proyeksi 
kami, di antaranya menurunkan 
proyeksi ASP FeNi kami sebesar 
9,3%, sejalan dengan penurun-
an harga free on board [FOB] 
Nickel Pig Iron [NPI] Indone-
sia,” jelas Juan dalam riset, 
dikutip Senin (29/5).

Selain itu, analis juga menu-
runkan proyeksi harga MHP 
NCKL sebesar 16,7%.

Oleh karena itu, Samuel 
Sekuritas Indonesia memperki-
rakan pendapatan NCKL dapat 
mencapai Rp25,04 triliun pada 
2023 dan Rp36,54 triliun pada 
2024. Dari situ, laba bersih 
NCKL diestimasi sebesar Rp7,31 
triliun dan Rp10,82 triliun pada 
2023—2024.

NCKL diprediksi tetap cerah 
didukung oleh pertumbuhan 
volume produksi dari anak 
smelter Halmahera Jaya Feroni-
kel (HJF).

KOMPETITOR
Pandangan positif juga disam-

paikan oleh sejumlah analis un-
tuk emiten nikel selain NCKL.

Untuk saham PT Vale Indo-
nesia Tbk. (INCO), analis Sinar 
Mas Sekuritas (SimInvest) Inav 
Haria Chandra juga memberi-
kan rekomendasi beli dengan 
target harga di Rp8.800.

Inav masih menegaskan sikap 
bullish pada saham INCO dengan 
proyeksi laba diharapkan men-
capai rekor tertinggi US$304 juta 
atau tumbuh 51% YoY tahun ini. 

“Dengan harga nikel yang 
belum memiliki sentimen positif 
untuk naik karena kelebihan pa-
sokan, kami melihat masih ada 
potensi revisi kenaikan penda-
patan untuk INCO dari penurun-

an biaya energi, terutama pada 
semester II/2023.” 

Meski begitu, risiko utama 
yang membayangi prospek 
INCO a.l. produksi nikel matte 
yang lebih rendah dari perki-
raan karena penurunan kadar 
bijih, harga nikel yang turun 
tajam, dan harga BBM yang 
lebih tinggi dari perkiraan.

Dalam riset terpisah, analis 
Ciptadana Sekuritas Thomas 
Radityo juga memberikan reko-
mendasi beli untuk saham PT 
Aneka Tambang Tbk. (ANTM).

Ciptadana Sekuritas mem-
pertahankan rekomendasi beli 
untuk saham ANTM dengan 
target harga tetap di Rp3.000. 
Target itu berkaca pada estimasi 
EV/EBITDA yang lebih rendah 
sebesar 9,2 kali karena prospek 
nikel yang lebih lemah.

“Dengan segmen bijih ni-
kel melebihi ekspektasi, kami 
meningkatkan proyeksi volume 
penjualan bijih nikel 2023—2024 
sebesar 18,8% menjadi 8,9 juta 
ton dan 9 juta ton. Kami juga 
menaikkan perkiraan ASP bijih 
nikel 2023—2024 kami sebesar 
11,1% menjadi US$50 per ton,” 
katanya.

Menurutnya, ANTM disukai 
karena kemampuannya mem-
produksi nikel, memastikan 
pertumbuhan laba yang relatif 
stabil dari prospek nikel jangka 
menengah yang solid. 

Selain itu, dia Ciptadana Se-
kuritas juga menyoroti prospek 
kemitraan yang berkelanjutan 
dengan IBC dan CATL untuk 
mengembangkan baterai EV 
dan portofolio logamnya yang 
terdiversifi kasi.

Thomas menambahkan risiko 
yang mungkin dihadapi ANTM 
di antaranya gejolak harga 
nikel, pelonggaran pembatasan 
ekspor bijih nikel pemerintah 
dan penundaan proyek penghi-
liran baterai EV, dan gangguan 
operasional yang mengakibatkan 
penurunan target produksi dan 
penjualan. 

��ANTREAN RIGHTS ISSUE MASIH TINGGI
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Timah (US$ Per Ton)

BMI Bloomberg

Keterangan: *Per 19 Mei, **Perkiraan
Sumber: BMI

Harga timah di London Metal Exchange 

menguat dalam beberapa hari terakhir, 

terangkat oleh penutupan aktivitas 

pertambangan di Wa, salah satu 

negara bagian Myanmar. Negara itu 

merupakan pemasok timah 

terbesar ketiga di dunia 

setelah China dan Indonesia.

Katalis Positif
dari Myanmar

25.184
29 Mei 202332.217

26 Jan 2023
22.213
16 Mar 2023

BISNIS/HUSIN PARAPAT

  LOGAM INDUSTRI  

KRISIS PASOKAN BAYANGI PASAR TIMAH
Bisnis, JAKARTA — Pasar timah global diperkirakan menjadi lebih ketat dalam beberapa bulan mendatang, menyusul larangan 

penambangan timah di wilayah Wa Myanmar dan rencana larangan ekspor ingot timah Indonesia.

Sri Mas Sari

sri.massari@bisnis.com

D
engan penurunan 
pasokan di pasar 
ekspor akibat per-
ubahan peraturan 
di negara produsen 
itu, harga diperki-

rakan akan lebih tinggi dalam 
beberapa waktu mendatang. BMI, 
bagian dari Fitch Solutons Gro-
up, merevisi naik perkiraan har-
ga timah mereka tahun ini dari 
US$20.000 menjadi US$25.000 
per ton. 

“Gabungan penurunan ekspor 
timah Myanmar dan Indonesia 
yang akan datang telah mening-
katkan sentimen secara signifi kan,” 
tulis BMI dalam riset. 

Pemerintah negara bagian Wa 
di Myanmar pada 15 April meng-
umumkan penangguhan kegiat-
an penambangan timah mulai 
1 Agustus 2023 dan seterusnya. 

Pemerintah setempat berkomit-
men menghentikan praktik penam-
bangan yang tidak berkelanjutan 
yang menyebabkan pemborosan 
sumber daya, pencemaran ling-
kungan, dan masalah keselamatan 
pekerja. 

Dokumen yang dirilis oleh Ko-
misi Perencanaan Ekonomi Pusat 
Negara Bagian Wa mengatakan, 
untuk melindungi sumber daya 
mineral yang tersisa di negara 
bagian Wa secara tepat waktu, se-
mua penambangan dan penggalian 
sumber daya mineral ditangguh-
kan hingga kondisi penambangan 
matang tersedia. 

Secara historis, Myanmar adalah 
produsen timah terbesar ketiga di 
dunia dengan cadangan 700.000 
ton atau 15% dari total cadangan 
dunia menurut data US Geologi-
cal Survey (USGS). Angka itu di 
belakang cadangan China dan 
Indonesia yang masing-masing 
800.000 ton dan 720.000 ton. 

Asosiasi Timah Internasional 
(ITA) telah memperingatkan bahwa 
suspensi penambangan di Myan-
mar dapat mengancam hampir 
10% pasokan konsentrat timah 
dunia. 

Wa adalah distrik 
pertambangan timah 
utama di Myanmar 
dan menjadi sum-
ber sebagian be-
sar konsentrat 
bagi Chi-

na yang merupakan produsen 
timah olahan terbesar di dunia. 
Menurut data ITA, hampir dua 
pertiga dari konsentrat timah 
impor China pada 2022 berasal 
dari Myanmar, yakni sebanyak 
48.000 ton. 

Sekitar 40.000 ton ini berasal dari 
produksi tambang negara, dengan 
70% di antaranya diperkirakan 
berasal dari Negara Bagian Wa. 
Tambahan 8.000 ton berasal dari 
stok pemerintah Australia selama 
rekor harga timah di awal 2022.

“Seperti yang dinyatakan dalam 
dokumen, alasan pemindahan ini 
adalah untuk memformalkan pe-
nambangan, dalam hal ini kami 
mungkin mengharapkan pemba-
tasan pasokan sampai hal ini ter-
capai,” tulis ITA dalam pernyataan 
17 April, seraya menambangkan 
tambang dengan lisensi yang ada 
akan memiliki waktu tiga bulan 
untuk beradaptasi dengan per-
syaratan baru.

ITA mengatakan perusahaan 
yang gagal mematuhi pedoman 
aturan pemerintah setempat berisi-
ko menghadapi dampak ekonomi 
dan kriminal yang parah.

Sementara itu, Indonesia sebagai 
eksportir timah terbesar dunia 
telah mengumumkan usulan pe-
larangan ekspor timah batangan 
mulai Juni 2023, meskipun belum 
ada kepastian. 

PERMINTAAN LEMAH
Di sisi lain, permintaan diper-

kirakan terus melemah selama 
2023 karena indikator ekonomi 
yang memburuk dan tingkat in-
fl asi yang meningkat. Ini berarti 
pengeluaran konsumen akan lebih 
lemah untuk barang elektronik, 
sumber utama permintaan timah. 

Tim konsumen BMI memperki-
rakan permintaan jangka 
pendek (2022—2023) 
di pasar elektronik 
konsumen global akan 
tertinggal dari realisasi 
2021. Penyebabnya ada-
lah baseline yang tinggi 
dan momentum belanja 
konsumen yang hilang 
setelah rebound yang di-

dorong oleh peluncuran vaksin 
dan lonjakan infl asi. 

Permintaan yang melemah ini 
memberikan kelegaan bagi produ-
sen cip dan perusahaan elektronik 
saat mereka berjuang melawan 
tantangan rantai pasok. 

Kendati demikian, mereka akan 
tertarik untuk mempertahankan 
arus pesanan untuk memperta-
hankan pendapatan di tengah 
peningkatan biaya produksi dan 
bahan baku yang memotong ke-
untungan mereka. 

“Oleh karena itu, kami memper-
kirakan pertumbuhan konsumsi 
logam timah akan turun, dengan 
pertumbuhan 0,3% YoY pada 2023 
dibandingkan dengan 0,5% YoY 
pada 2022,” tulis BMI. 

Pertumbuhan konsumsi 0,3% 
itu sama dengan 367.000 ton 
pada 2023, dibandingkan dengan 
365.000 ton pada 2022 versus 
362.000 ton pada 2021. 

Di pihak lain, stok timah glo-
bal yang meningkat, terutama 
sejak Juni 2022 dan seterusnya, 
akan membatasi potensi kenaik-
an harga. 

Sepanjang 2021, tingkat perse-
diaan timah yang rendah karena 
penurunan produksi akibat pemba-
tasan Covid membantu mendukung 
reli ekstensif logam tersebut dan 
menambah volatilitas harga. 

Untuk stok LME khususnya, 
level yang menipis mendorong 
harga marginal lebih tinggi, ter-
utama ketika mereka mendekati 
nol pada awal 2022. 

“Pemulihan inventaris yang telah 
kami amati selama beberapa bulan 
terakhir akan membatasi harga, 
menghilangkan peluang penguatan 
yang terlihat tahun lalu.”

Meskipun demikian, BMI me-
nyoroti bahwa likuiditas di LME 

tetap cukup rendah, yang berarti 
bahwa tingkat volatilitas yang lebih 
tinggi kemungkinan besar akan 
tetap menjadi fi tur perdagangan, 
setidaknya dalam jangka pendek.

Adapun, dalam jangka panjang, 
BMI memproyeksi harga akan 
melanjutkan tren kenaikan karena 
permintaan tetap kuat dan pasar 
tetap ketat.

Meskipun harga akan sedikit 
menurun dari level spot pada 2023, 
harga tersebut menurut BMI masih 
akan tetap tinggi secara historis, 
dan sedikit lebih tinggi hingga 
mencapai US$45.000 per ton pada 
2032. Ini berarti lebih dari dua 
kali lipat jika dibandingkan dengan 

rata-rata harga 2016-2020 sebesar 
US$18.729 per ton. 

“Kami perkirakan permintaan 
timah tumbuh kuat, menurunkan 
surplus pasar mulai dari 2024 
dan seterusnya.”

Di sisi pasokan, proyek penam-
bangan timah yang makin sedikit 
akan memperketat pasar konsen-
trat timah, yang menyebabkan 
eskalasi persaingan antarsmelter 
dan membatasi suplai bijih untuk 
pertumbuhan produksi olahan. 

Di sisi permintaan, penggunaan 
timah secara global akan meningkat 
pesat melalui penggunaan logam 
dalam elektronik, terutama karena 
kendaraan listrik makin banyak 
mengandung komponen elektro-
nik dan panel surya (dalam sel 
fotovoltaik).

“Ini akan memperkuat status 
timah sebagai komoditas masa 
depan. Pada akhirnya, ini akan 
memungkinkan pasar untuk me-
ngetat.” 

Kendati demikian, ada risiko 
naik dan turun pada proyeksi 
BMI. Di sisi positif, peningkat-
an permintaan yang lebih kuat 
dari China pada semester II/2023 
dari ekspektasi BMI saat ini akan 
mendorong harga timah ke level 
yang lebih tinggi dari perkiraan 
mereka.

Demikian pula, peningkatan 
pasokan timah China yang le-
bih lambat dari perkiraan dapat 
mengakibatkan harga timah 2023 
tetap lebih tinggi dari perkiraan 
BMI saat ini.

Pada sisi negatifnya, penguatan 
dolar Amerika Serikat lebih lanjut 
dan pelemahan permintaan global 
lebih lanjut dari perkiraan BMI 
saat ini akan memaksa harga 
lebih rendah dari level sebelum 
Covid-19. 

 

“Gabungan penurunan 
ekspor timah 
Myanmar dan 
Indonesia yang 
akan datang telah 
meningkatkan 
sentimen secara 
signifi kan.

Antara/Adiwinata Solihin

Sejumlah guru mengikuti pelatihan Cinta Bangga 
Paham (CBP) rupiah di Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Provinsi Gorontalo di Kota Gorontalo, 
Gorontalo, Senin (29/5). Kegiatan yang diikuti oleh 
kepala sekolah dan guru tersebut bertujuan untuk 

mengenalkan CBP rupiah dan QRIS di kalangan sekolah 
mulai tingkat TK, SD dan SMP melalui guru yang menjadi 
tenaga pengajar dalam membentuk karakter dan pola 
pikir peserta didik.

��CINTA BANGGA PAHAM RUPIAH   ASET KRIPTO  

Bitcoin Terangkat Kesepakatan 
Plafon Utang AS

Bisnis, JAKARTA — Bit-
coin naik ke level tertinggi 
dalam lebih dari dua minggu 
di tengah dorongan sentimen 
dari kesepakatan menaikkan 
batas utang Amerika Serikat.

Token digital terbesar ber-
dasarkan kapitalisasi pasar itu 
menguat 3,2% pada Senin 
(29/5) sebelum terpangkas 
sebagian dan kemudian diper-
dagangkan pada US$28.006 
pada pukul 14.00 waktu Ja-
karta. Token yang lebih ke-
cil, mulai dari Ether hingga 
Binance Coin, membukukan 
keuntungan, tetapi juga turun 
dari level tertinggi harian.

Dilansir Bloomberg, kese-
pakatan plafon utang antara 
Presiden Joe Biden dan Ketua 
DPR AS Kevin McCarthy te-
lah membantu selera risiko 
di pasar global. Akan tetapi, 

perjanjian itu masih harus 
segera disetujui Kongres untuk 
mencegah gagal bayar AS. 

Lonjakan imbal hasil Trea-
sury baru-baru ini dan taruhan 
pada lebih banyak pengetatan 
moneter AS adalah hambatan 
potensial lainnya. “Sentimen 
risiko positif pagi ini [kemarin] 
secara langsung berkaitan de-
ngan akhir kebuntuan plafon 
utang,” kata John Toro, Kepa-
la Perdagangan Independent 
Reserve, bursa aset digital. 

Bitcoin mengalami kenaik-
an beruntun selama lima 
hari—rentang terbaiknya se-
jak Maret. Hal itu sebagian 
meringankan kuartal yang 
sulit karena likuiditas yang 
buruk dan tindakan keras 
AS terhadap kripto.

Sejak titik terendah Novem-
ber 2022, Bitcoin membuku-

kan kemenangan beruntun 
lima hari selama belasan kali 
dan naik rata-rata hampir 19% 
selama 20 hari berikutnya.

Pasar kripto sebagian te-
lah pulih pada 2023 dari 
kekalahan tahun lalu yang 
menyebabkan ledakan seperti 
keruntuhan bursa FTX. 

Akan tetapi, mereka tetap 
jauh dari rekor tertinggi, 
termasuk puncak sepan-
jang masa Bitcoin hampir 
US$69.000 pada 2021.

“Bitcoin untuk saat ini tetap 
berada dalam kisaran antara 
US$25.000 dan US$30.000, 
dan menurut kami reli pada 
masa depan tidak dapat dieks-
trapolasi dari langkah terbaru 
ini,” kata Caroline Mauron, 
salah satu pendiri penyedia 
likuiditas derivatif aset digital 
OrBit Markets. (Sri Mas Sari)
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“IHSG belum berbalik 
[ke tren penguatan]. 
Kemudian, The Fed 
yang menaikkan 
bunga 25 basis poin 
itu juga berdampak.

Bisnis/Fanny Kusumawardhani 

Direktur Perencanaan Strategis dan TI BPJS 
Ketenagakerjaan Pramudya Iriawan Buntoro (kiri), 
Direktur Keuangan Asep Rahmat Suwandha (kanan), 
Ketua Komisi Riset, Pengembangan dan Data Analytic 
PAI Awal P. Kurnianto (kedua kiri) dan Akademisi 

FMIPA ITB Kurnia Novitasari berbincang pada acara 
Peluncuran Tabel Mortalitas Jamsos tahun 2022 (TMJ 
22) di Jakarta, Senin (29/5). Peluncuran TMJ-22 terse-
but sangat penting untuk menunjang keakuratan dan 
keandalan perhitungan aktuaria. 

  PENGGALANGAN DANA  

BFI Finance Getol 
Tarik Pinjaman Bank 

 Bisnis, JAKARTA — Pe-
rusahaan pembiayaan milik 
Garibaldi Thohir dan Jerry 
Ng, PT BFI Finance Indonesia 
Tbk., menandatangani fasilitas 
pembiayaan bersama senilai 
Rp2 triliun dengan PT Bank 
Jago Tbk (Bank Jago) untuk 
meningkatkan penyaluran kre-
dit ke konsumen.

“Penyaluran kredit melalui 
kemitraan [partnership lending] 
berbasis ekosistem akan mem-
buka beragam peluang akses 
keuangan yang lebih luas dan 
inklusif untuk masyarakat ser-
ta kemudahan layanan bagi 
konsumen,” kata Direktur Ke-
uangan BFI Finance Sudjono 
kepada Bisnis, Senin (29/5).

Sudjono mengatakan jang-
ka waktu pelaksanaan kerja 
sama ini dimulai dari tanggal 
penandatanganan perjanjian 

sampai dengan 5 Agustus 
2024. Adapun, tenor penarikan 
maksimum 48 bulan untuk 
kendaraan roda empat dan 
36 bulan untuk kendaraan 
roda dua.

“Fasilitas pembiayaan ini 
akan digunakan untuk pem-
biayaan, baik multiguna, in-
vestasi, maupun modal kerja,” 
tambahnya.

Sementara itu, Direktur 
Bank Jago Sonny Christian 
Joseph mengatakan, sebagai 
mitra strategis, BFI Finance 
memainkan peran penting da-
lam pertumbuhan portofolio 
kredit Bank Jago.

Selain dengan Bank Jago, 
Sudjono menuturkan BFI Fi-
nance memperoleh dukungan 
fasilitas kredit dari perbankan 
dalam dan luar negeri.

Sebelumnya, BFI Finance 

mendapatkan fasilitas kredit 
dari PT Bank Central Asia 
Tbk. sebesar Rp2 triliun pada 
29 Desember 2022.

Manajemen menyebutkan 
pendanaan yang diterima 
BFI di antaranya berupa in-
stallment loan 6 (committed) 
sebesar Rp2 triliun dengan 
jangka waktu fasilitas hingga 
3 tahun untuk modal kerja 
usaha pembiayaan.

Selain itu, dalam penanda-
tangan fasilitas kredit tersebut, 
emiten berkode saham BFIN itu 
juga mendapatkan perubahan 
limit fasilitas kredit multi fa-
silitas menjadi Rp800 miliar. 
Sudjono menuturkan penan-
datanganan fasilitas kredit ter-
sebut salah satunya bertujuan 
mencapai target pertumbuhan 
bisnis BFIN pada 2023 sebesar 
25%. (Rika Anggraeni)

  HASIL INVESTASI INDUSTRI PROTEKSI  

CUAN ASURANSI JIWA 
TERTEKAN KONTRAKSI IHSG

Bisnis, JAKARTA — Pelemahan kinerja pasar saham di Tanah Air pada awal tahun dan adaptasi terhadap aturan produk 
unit-linked menekan cuan industri asuransi jiwa dari hasil penempatan dana di sejumlah instrumen investasi.

Rika Anggraeni

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Aso-
siasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI), 
hasil investasi in-
dustri asuransi jiwa 
pada kuartal I/2023 

anjlok hingga 43% year-on-year 
(YoY) menjadi Rp6,2 triliun.

“IHSG belum berbalik [ke tren 
penguatan]. Kemudian, The Fed 
yang menaikkan bunga 25 basis 
poin itu juga berdampak,” ujar 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi 
Tampubolon, baru-baru ini. 

Indeks harga saham gabungan 
(IHSG) turun 0,66% pada kuar-
tal I/2023. Angka ini berbanding 
terbalik dari kuartal I/2022 yang 
menguat 4,1% dan berimbas po-
sitif pada hasil investasi asuransi 
jiwa kuartal I/2022 yang mero-
ket hampir 350%  YoY menjadi 
Rp10,8 triliun. 

Penurunan hasil investasi, lanjut 
Budi, juga dipengaruhi oleh shifting 
penempatan investasi perusahaan 
guna menyesuaikan dengan Surat 
Edaran OJK No 5/SEOJK.05/2022 
tentang Produk Asuransi yang 
Dikaitkan dengan Investasi (Paydi) 
alias unit-linked. 

Berdasarkan beleid itu, penem-
patan investasi subdana dalam 
bentuk reksa dana hanya dapat 
ditempatkan jika memiliki under-
lying asset seluruhnya berupa Surat 
Berharga Negara (SBN) dan surat 
berharga yang diterbitkan oleh 
Bank Indonesia. 

Berkebalikan dengan kinerja 
industri, PT Asuransi Jiwa IFG 
(IFG Life) mampu membukukan 
pendapatan senilai Rp468,5 miliar 
pada kuartal I/2023 yang Rp348,4 
miliar di antaranya berasal dari 
pendapatan investasi. 

Direktur Utama IFG Life Harjanto 
Tanuwidjaja mengatakan transfor-
masi yang dilakukan perusahaan 
terbukti telah memberikan hasil 
yang positif dan berimbas pada 

kinerja IFG Life.
Sementara itu, Ketua Bidang 

Hubungan Kerja Sama Antar Lem-
baga Regulator, Stakeholder Dalam 
Negeri & Internasional AAJI Shadiq 
Akasya mengatakan investasi di 
asuransi jiwa menyusut seiring 
dengan premi yang menurun. 

AAJI mencatat total investasi 
industri asuransi jiwa pada Janu-
ari-Maret 2023 hanya Rp534,33 
triliun atau 2,1% lebih rendah 
dari angka periode sama tahun 
lalu. Penurunan terutama terjadi 
pada penempatan investasi di reksa 
dana dan penyertaan langsung. 
(Lihat infografi k)

Penurunan penempatan dana 
di instrumen investasi terjadi di 
tengah penurunan pendapatan 
premi unit-linked. Sebelumnya, 
AAJI mencatat pendapatan premi 
industri asuransi jiwa turun 6,9% 
YoY menjadi Rp45,6 triliun pada 
kuartal I/2023.

Sementara itu, PT Prudential 
Life Assurance (Prudential Indo-
nesia) dan PT Prudential Sharia 
Life Assurance (Prudential Syari-
ah) meluncurkan produk asuransi 
unit-linked yang telah disesuaikan 
dengan SEOJK Paydi. Produk itu 
bernama Asuransi Jiwa PRULink 
NextGen (PRULink NextGen) dan 
Asuransi Jiwa PRULink NextGen 
Syariah (PRULink NextGen Sya-
riah).

President Director Prudential 
Syariah Omar S. Anwar mengata-
kan kedua produk tersebut mem-
berikan calon nasabah berbagai 
pilihan solusi perlindungan dengan 
berbagai pilihan fund serta diran-
cang untuk melengkapi kebutuhan 
nasabah sesuai kebutuhan, profi l 
risiko, kemampuan fi nansial, dan 
tujuan keuangannya.

“Kami meluncurkan produk 
PruLink NextGen ini persiapan-
nya kurang lebih satu tahun, se-
jak tahun lalu kami persiapkan, 

kami ubah IT dan fi tur-fi turnya,” 
katanya.

MASIH DIMINATI

Sementara itu, Chief Customer 
and Marketing Offi cer Prudenti-
al Indonesia Karin Zulkarnaen 
mengatakan perusahaan melihat 
produk unit-linked masih diminati 
masyarakat. Hal itu tecermin dari 
porsi jenis Paydi untuk premi baru 
perusahaan yang mencapai sekitar 
44% sepanjang 2022.

“Ini bukti bahwa jenis produk 
ini [Paydi] sangat diminati. Oleh 
karena itu, kami meluncurkan 
kembali produk ini,” ujarnya.

Selain itu, Prudential Indonesia 
dan Prudential Syariah menyem-
purnakan proses penjualan Paydi 
dengan menyediakan penjelasan 
produk dalam format video.

Karin menjelaskan upaya terse-
but dilakukan agar setiap calon 
nasabah mendapatkan pemahaman 
yang sama terkait produk, seperti 
informasi mengenai manfaat, bi-
aya, fi tur tambahan, risiko dan 
pengecualian produk serta adanya 
analisa profi l risiko setiap calon 
nasabah.

Lebih lanjut, Karin menyatakan 
kualitas tenaga pemasar Prudential 
juga terus ditingkatkan dengan 
melakukan pelatihan ulang (re-
training) dan sertifi kasi tentang 
Paydi, sehingga dapat memberikan 
informasi produk dengan lebih 
transparan dan  tepat untuk calon 
nasabah sesuai kebutuhan dan 
kemampuan fi nansialnya.

“Agen pemasaran wajib meng-
ikuti training khusus untuk pro-
duk Paydi ini, termasuk tenaga 
pemasar yang lama juga wajib 
training ulang agar bisa mema-
hami produk PruLink NextGen, 
karena baru dengan penjualan 
yang baru juga,” ujarnya.

Pada perkembangan lain, Ba-
dan Penyelenggara Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan (BPJS) Ketenaga-
kerjaan atau lebih dikenal dengan 
BPJamsostek memiliki dana kelo-
laan investasi yang ditempatkan 
di berbagai instrumen, termasuk 
di pasar modal.

Total dana kelolaan investasi 
milik BPJS Ketenagakerjaan men-
capai Rp627,69 triliun sepanjang 
2022. Dana kelolaan terbesar ber-
ada pada program Jaminan Hari 
Tua (JHT) sebesar 65,36% atau 
mencapai Rp410 triliun.

Direktur Keuangan BPJS Ketena-
gakerjaan Asep Rahmat Suwandha 
mengatakan portofolio dana ke-
lolaan investasi di BP Jamsostek 
yang ditempatkan di pasar modal 
tidak sebanyak ditempatkan di 
surat utang.

“Tingkat investasi kan ada por-
tofolionya, jadi untuk yang saham 
ini kami sedikit dibandingkan 
sebelumnya. Dari sisi persentase 
terus menurun,” kata Asep, Senin 
(29/5).

Asep memerinci sebagian be-
sar dana investasi atau sekitar 
70% ditempatkan di Surat Utang 
Negara, guna memenuhi atur-
an yang diminta Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) minimal 50% 

di SBN. Adapun, sisa dana BPJS 
TK ditempatkan di deposito dan 
penyertaan langsung. 

Porsi penempatan investasi yang 
BPJS Ketenagakerjaan tempatkan 
di saham kurang dari 10% meng-
ingat kinerja IHSG yang cenderung 
lemah. 

“Kami mengukur risiko pasar,” 
tuturnya.

BPJS TK sebelumnya menye-
butkan realisasi hasil investasi 
sebesar Rp40,23 triliun dengan 
yield on investment atau imbal 
hasil investasi 6,81% sepanjang 
2022, lebih rendah dari imbal 
hasil pada 2020 yang mencapai 
7,39% dan 2021 sebesar 6,94%.

BPJS TK menargetkan hasil in-
vestasi dapat mencapai Rp44,01 
triliun pada 2023. Direktur Pe-
ngembangan Investasi BPJS TK 
Edwin Ridwan mengatakan hasil 
investasi senilai Rp44,01 triliun itu 
setara dengan imbal hasil sebesar 
6,55%.

“Kami menargetkan tahun 2023 
ini dana investasi akan mencapai 
Rp717,07 triliun dengan hasil in-
vestasi sebesar Rp44,01 triliun atau 
setara dengan yield on investment 
6,55%,” katanya.

Dia memerinci target imbal 
hasil untuk setiap komponen 
program sepanjang 2023, yield  
investasi dari program Jaminan 
Hari Tua (JHT) sebesar 6,6% dan 
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
sebesar 6,43%. Lalu, target imbal 
hasil untuk program Jaminan 
Kematian (JKM) adalah 6,79%, 
Jaminan Pensiun (JP) sebesar 
6,6%, Jaminan Kehilangan Pe-
kerjaan (JKP) 3,23%, dan Badan 
dengan imbal hasil 6,79%.

“Namun, running rate imbal 
hasil hingga April 2023 sudah 
mencapai 7,1%, dan kami ber-
usaha mempertahankan imbal 
hasil di level 7% hingga akhir 
tahun,” tambahnya. 

��PELUNCURAN TABEL MORTALITAS JAMSOS 2022

UNTUNG MENGEMPIS

Sumber: AAJI

Hasil investasi industri asuransi 
jiwa di Tanah Air pada kuartal 
I/2023 anjlok 43% year-on-year 
karena perpindahan penempatan 
investasi perusahaan guna 
menyesuaikan aturan yang 
berlaku.
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“Kredit untuk UMKM 
akan melesat pada 
kuartal III/2023.

  STRATEGI BANK  

Bank Hijra Incar 
Pembiayaan Tebal

Bisnis, JAKARTA — PT 
Bank Perekonomian Rakyat 
Syariah (BPRS) Hijra Alami 
atau Bank Hijra menargetkan 
penyaluran pembiayaan tebal 
sepanjang 2023 yang berasal 
dari Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR). 

CEO Alami Group dan 
Co-Founder Hijra Dima A. 
Djani mengincar penyaluran 
pembiayaan sebesar Rp100 
miliar pada 2023 sejalan 
dengan tingginya minat 
masyarakat untuk memiliki 
KPR Syariah.

“Target tahun ini kami mung-
kin grand launch di second half, 
harapannya bisa di atas Rp100 
miliar sih targetnya dan akan 
scale up pada tahun depan,” 
ujarnya di sela-sela agenda 
Diskusi Media: Kinerja Hijra 
Bank dan Potensi Transformasi 
Digital Keuangan Syariah di 

Indonesia, Senin (29/5).
Untuk mendukung penya-

luran pembiayaan segmen 
hunian, perusahaan meng-
embankan inovasi pada pro-
duk KPR Hijra Bank seca-
ra digital guna mendorong 
proses kesepakatan service 
level aggrement (SLA) secara 
lebih cepat.

Bank Hijra juga akan me-
luncurkan sejumlah fi tur pe-
lengkap produk KPR lainnya 
salah satunya melalui penga-
daan akad Ijarah Muntahiyah 
Bittamlik (IMBT) atau rent 
to own untuk memperluas 
cakupan bisnis perseroan.

“Kan kebanyakan KPR itu 
buat fi xed income earners, 
tetapi kami mungkin dengan 
skema rent to own bisa me-
nyasar orang-orang freelance 
untuk bisa menikmati,” ka-
tanya. 

Seiring dengan hal ter-
sebut, Bank Hijra akan 
menjaga posisi likuiditas 
pada level terjaga. Hing-
ga kuartal IV/2023, Bank 
Hijra tercatat membukukan 
himpunan dana pihak ke-
tiga (DPK) tumbuh 220% 
mencapai lebih dari Rp100 
miliar.

“DPK kami juga sudah naik 
lumayan signifi kan dan FDR 
[fi nancing deposit ratio] kita 
masih berada di level yang 
cukup rendah, jadi kami ma-
sih ada ruang untuk boost 
funding dan mencapai target 
bisnis,” katanya. 

Oleh karena itu, pada 2023 
perusahaan mengincar DPK 
sebesar Rp300 miliar hing-
ga Rp500 miliar. Dia berujar, 
target tersebut bisa dicapai 
dengan perluasan layanan 
digital.(Alifi an Asmaaysi)

  KINERJA KREDIT BULANAN  

LAJU SEMPIT KREDIT UMKM
Bisnis, JAKARTA — Penyaluran kredit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melambat pada April 2023, mengikuti tren 

penyaluran kredit industri secara total yang tumbuh dengan bobot lebih kecil dibandingkan dengan bulan sebelumnya. 

Fahmi A. Burhan & Alifi an Asmaaysi

redaksi@bisnis.com

B
ank Indonesia da-
lam laporan Analisis 
Uang Beredar pada 
April 2023 men-
catat penyaluran 
kredit bank secara 

total mencapai Rp6.449,8 trili-
un tumbuh 8% secara tahunan. 
Pertumbuhan ini lebih rendah 
dibandingkan dengan periode 
Maret 2023 dengan 9,8%. 

Mengekor, nilai kredit UMKM 
mencapai Rp1.274,8 triliun per 
April 2023, naik 6,6% secara 
tahunan. Pertumbuhan tersebut 
melambat bila dibandingkan 
pertumbuhan pada Maret 2023 
yakni 8,5%. 

Pertumbuhan kredit UMKM 
pada April 2023 terdorong 
dari segmen mikro. 

“Kredit UMKM skala mikro 
tumbuh 38,4% secara tahunan 
pada bulan laporan, setelah 
tumbuh 43,9% pada Maret 
2023,” tulis BI dalam lapor-
annya pada Senin (29/5).

Sementara itu, kredit UMKM 
skala kecil terkontraksi 8,1% 
dan skala menengah tertekan 
12,8% pada periode yang sama. 

Meskipun mencatatkan kinerja 
yang kurang baik, kredit UMKM 
diproyeksikan masih akan pesat 
hingga akhir tahun ini. 

“Kredit untuk UMKM akan 
melesat pada kuartal III/2023,” 
ujar Senior Faculty Lembaga Pe-
ngembangan Perbankan Indone-
sia (LPPI) Amin Nurdin kepada 
Bisnis, Senin (29/5).

Penyaluran kredit UMKM me-
lambat mengikuti siklusnya. Se-
mentara itu, perbedaan kinerja 
segmen UMKM bertolak pada 
kebijakan suku bunga, restruk-

turisasi dan pemulihan Covid-19 
yang masih bertahap. 

Direktur Eksekutif Segara In-
stitute Piter Abdullah juga me-
ngatakan secara bulanan, kredit 
perbankan pasti ada periode pe-
lambatan. Namun, seiring dengan 
pulihnya ekonomi, penyaluran 
kredit perbankan akan terus me-
ningkat, termasuk kredit UMKM.

“Seluruh sektor UMKM akan 
mengalami peningkatan, utama-
nya di sektor perdagangan, ma-
nufaktur, makanan-minuman,” 
katanya.

PT Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk. (BBRI) membukukan 
penyaluran kredit pada segmen 
UMKM menembus Rp989,6 triliun 

atau mencapai 83,86 
persen dari total kredit 
yang disalurkan BBRI 
pada kuartal I/2023.

Direktur Bisnis Ke-
cil dan Menengah BRI 
Amam Sukriyanto me-
nilai ruang pertumbuh-
an penyaluran kredit 
UMKM masih ada. 
Perusahaan mengincar 

penyaluran kredit UMKM sebesar 
85% terhadap total kredit pada 
2024. 

Optimisme perusahaan terhadap 
kinerja kredit UMKM telah terlihat 
pada realisasi 3 bulan pertama 
2023 dengan realisasi Rp989,6 
triliun atau 83,86% terhadap total 
kredit perusahaan. Adapun, total 
kredit yang disalurkan emiten 
berkode saham BBRI itu sebesar 
Rp1.180,1 triliun, tumbuh 11,18% 
secara tahunan.

“Kami optimistis kinerja BRI 
akan lebih baik pada 2023 ini 
dengan kredit yang diproyeksikan 

akan tumbuh di level 10% hingga 
12%. Pertumbuhan itu terutama 
didorong oleh segmen UMKM,” 
jelas Amam dalam keteranganya, 
dikutip Senin (29/5).

Senada, PT Bank Sahabat Sam-
poerna (Bank Sampoerna) men-
catatkan peningkatan penyaluran 
pinjaman langsung ke UMKM 
sebesar 81% secara tahunan pada 
kuartal I/2023. 

Financial Institutions Head Bank 
Sampoerna, Mike Bani Riza me-
nuturkan bahwa portofolio pe-
nyaluran pinjaman langsung ke 
UMKM tersebut tembus Rp1,4 
triliun dari total pinjaman yang 
telah disalurkan perseroan men-
capai Rp2,9 triliun.

“Tak dapat dimungkiri bahwa 
jutaan UMKM di seantero wi-
layah geografi s Indonesia yang 
sangat luas dengan ribuan pulau 
yang ada tidak dapat dilayani 
oleh segelintir institusi keuangan. 
Kolaborasi antar institusi diper-
lukan untuk dapat mendukung 
kemajuan sebanyak mungkin 
UMKM,” ujarnya.

Untuk terus memacu fokus 
bisnis tersebut, Bank Sampoer-
na konsisten membangun kerja 
sama dengan Esta Dana Ventura 
(EDV) yang telah berjalan men-
capai 7 tahun.

Adapun secara lebih terperinci, 
kerja sama Esta Dana Ventura 
dan Bank Sampoerna hingga 
akhir April 2023 tercatat telah 
mencapai Rp400 miliar.

Direktur Utama Esta Dana 
Ventura menuturkan bahwa 
perusahaan fokus memberikan 
pinjaman pada segmen ultra-
mikro dengan nominal kredit 
pada kisaran Rp3 juta hingga 

Rp4 juta setiap debiturnya.
Adapun, hingga awal 2023 Esta 

Dana Ventura melaporkan bahwa 
perusahaan telah menyalurkan 
dana mencapai Rp1,5 triliun atau 
meningkat 50% dari tahun sebe-
lumnya. Adapun, pinjaman ter-
sebut telah disalurkan Esta Dana 
Ventura kepada hampir 300.000 
pelaku UMKM. 

Di samping itu, saat ini Bank 
Sampoerna telah mengadopsi stra-
tegi digitalisasi dan berkolaborasi 
dengan lebih dari 40 perusahaan 
teknologi fi nansial, pembiayaan, 
dan koperasi. Kolaborasi ini mem-
bantu menciptakan ekosistem 
digital yang berkelanjutan dan 
memberikan akses ke sumber 
daya dan solusi teknologi yang 

dibutuhkan oleh UMKM untuk 
mengembangkan bisnis.

BERKAH PEMILU

Penyelenggaraan Pemilu pada 2024 
diperkirakan mulai membawa ber-
kah tahun ini. Ekonom senior DBS 
Bank Radhika Rao mengatakan 
berdasarkan analisis DBS Macro and 
Strategy Team dalam empat Pemilu 
terakhir yakni 2004, 2009, 2014, 
dan 2019, terdapat kecenderungan 
konsumsi rumah tangga mening-
kat hingga satu kuartal sebelum 
pelaksanaan pemilu. Setelah itu, 
pergerakannya cenderung stabil 
dengan sedikit bias penurunan.

“Hal itu kemungkinan besar 
mencerminkan peningkatan 
permintaan dan pengeluaran di 
sekitar periode kampanye menje-
lang pemungutan suara, di sam-
ping pengeluaran sebelum Hari 
Raya. Ketika katalis ini berlalu, 
permintaan kemungkinan besar 
akan kembali ke jalur sebelum 
pemilu,” kata Radhika.

Direktur Bank BTPN Syariah 
Fachmy Achmad juga mengata-
kan berkah tahun politik mulai 
dirasakan bank pada 2023. 

“Kami lihat tahun depan ada 
election. Saat itu yang paling ba-
nyak dibantu kan segmen paling 
bawah, termasuk ultramikro,” 
ujarnya belum lama ini. 

Dia menjelaskan saat Pemilu 
akan banyak aktivitas kampanye 
yang juga mendongkrak produk-
si kelompok ultramikro, seperti 
garmen hingga makanan.

“Jadi kami optimistis pada 2023 
ini pertumbuhan bisnis jauh lebih 
baik lagi dibandingkan 2022, te-
tapi dengan menjalankan prinsip 
kehati-hatian,” ujarnya. 

��BANK MANDIRI DUKUNG KEJUARAAN GOLF JUNIOR

Direktur Utama Damai Indah Golf Budiarsa 
Sastrawinata (kiri) dan Direktur Utama PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Darmawan Junaidi (kedua kiri) menin-
jau atlet golf junior saat pembukaan Mandiri Ciputra 
Golfpreneur Junior World Championship 2023 di Damai 
Indah Golf PIK Course, Jakarta, Senin (29/5). Sebagai 

bentuk komitmen dalam mengembangkan bakat atlet 
muda dari berbagai cabang olahraga, Bank Mandiri 
menjadi sponsor utama Mandiri Ciputra Golfpreneur 
Junior World Championship 2023 yang berlangsung 
pada 30 Mei-1 Juni 2023 dengan diikuti 120 peserta 
lokal dan diramaikan atlet muda golf dari 11 negara. 

Bisnis/Abdurachman

Pelambatan Laju
Pertumbuhan
Kredit Hanya
Sementara

BISNIS/ALBIR DAMARA Sumber: Bank Indonesia

Realisasi Penyaluran
Kredit Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah
(UMKM) 

Indikator Maret April Perubahan  Perubahan
 (Rp triliun) (Rp triliun) Tahunan Maret (%) Tahunan April (%)

  Skala Usaha

Mikro 567 571 43,9 38,4
Kecil 412,9 413,6 -6,9 -8,1
Menengah 219,4 290,3 -12,9 -12,8

  Jenis Penggunaan

Modal Kerja 963,6 965,2 8,7 7,7
Investasi 307,6 309,6 7,9 3,4
Total 1.271,20 1.274,80 8,5 6,6

KREDIT UMKM MELANDAI
Kredit usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) 
melandai pada April 2023. 
Simak data selengkapnya.



  RUMAH SUBSIDI  

PENGEMBANG TAGIH JANJI 

PEMERINTAH
 Sejumlah pengembang mengeluhkan sikap pemerintah yang tak kunjung melakukan penyesuaian terhadap kebijakan harga 

jual rumah subsidi. 

 Afi ffah Rahmah Nurdifa

redaksi@bisnis.com

P
engembang rumah 
subsidi bertumbang-
an akibat harga 
jual rumah subsidi 
yang tak kunjung 
disesuaikan peme-

rintah selama 3 tahun terakhir. 
Kondisi ini membuat ongkos 
produksi lebih besar ketimbang 
profi t yang diperoleh para 
pengembang.

Padahal, kebutuhan rumah 
subsidi masih sangat tinggi 
mengingat backlog perumahan 
di Indonesia mencapai 12,75 
juta, berdasarkan data Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (Suse-
nas) 2020. Bahkan, pemerin-
tah mencatat 81 juta milenial 
belum memiliki rumah.

Tumbangnya beberapa 
pengembang rumah subsidi 
dapat mengancam capaian 
produksi rumah murah untuk 
menunjang kebutuhan ma-
syarakat. Hal ini juga dapat 
menyumbat serapan Program 
Sejuta Rumah (PSR) yang 
digencarkan Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) sejak akhir 
2015 lalu.

Direktorat Jenderal Peru-
mahan Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) mencatat realisasi 
Program Sejuta Rumah (PSR) 
mencapai 298.203 unit per 
April 2023. Direktur Jenderal 
Rumah Umum dan Komersial 
(RUK), Fitrah Nur, mengakui 
adanya perlambatan serapan 
pada 4 bulan pertama tahun 
ini.

“Progres PSR per 30 April 
2023 sebanyak 298.203 unit, 
agak lambat ini memang. Itu 
sejalan juga dengan program 
kami yang insentif PSU untuk 
rumah bersubsidi itu agak 
lambat juga karena mereka 
baru mulai membangun di 
Januari 2023,” kata Fitrah.

Menurut Fitrah, aturan baru 
harga rumah subsidi masih da-
lam tahap harmonisasi dengan 
berbagai Kementerian lainnya. 
Pihaknya masih menunggu 
Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) terkait pembebasan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
sebelum aturan kenaikan 
harga melalui Kepmen PUPR 
dikeluarkan.

“Rumah subsidi ini memang 
itu kan harus PMK setelah ke-
luar PP [Peraturan Pemerintah] 
terkait dengan perpajakan, nah 
PMK ini sedang harmonisasi 
dengan Kementerian Hukum 
dan HAM,” jelasnya.

Meski tidak ada kenaikan 
harga, Fitrah menyatakan 
pemerintah telah memberi-
kan sejumlah stimulus dalam 
pelaksanaan pembangunan 
perumahan subsidi yang tertu-
ang dalam Peraturan Menteri 
(Permen) No.7 Tahun 2022 

tentang Pelaksanaan Bantuan 
Pembangunan Perumahan Dan 
Penyediaan Rumah Khusus.

Adapun, insentif yang di-
maksud yakni, kemudahan pe-
ngembangan site plan di mana 
PUPR akan mengembangkan 
50% Prasarana Sarana Utilitas 
Umum (PSU).

“Itu bisa mengkover ke-
kurangan dari harga rumah. 
Kita bisa bantu PSU 50% dari 
kapasitas site plan dan kami 
bisa masuk ke persampahan, 
sekarang bisa masuk juga air 
bersih,” ujarnya.

Tak hanya itu, pihaknya 
juga mengaku siap memberi-
kan bantuan untuk jalan akses 
perumahan. Namun, Pemda 
setempat perlu memastikan 
bahwa delineasi merupakan 
kawasan perumahan.

Dengan demikian, menurut-
nya sudah banyak opsi yang 
ditawarkan untuk membantu 
para pengembang rumah sub-
sidi yang kesulitan.

“Dulu itu cuma jalan ling-
kungan saja, dan itu cuma 
30% kapasitas site plan, jadi 
kalau ada 500 unit dia 30 
persennya, kalau sekarang kita 
bisa 250 unitnya kita bantu,” 
tuturnya.

SETOP MEMBANGUN 

Di sisi lain, 3 asosiasi pe-
ngembang rumah subsidi yak-
ni Persatuan Perusahaan Rea-
lestat Indonesia (REI), Asosiasi 

Pengembang Perumahan dan 
Permukiman Seluruh Indone-
sia (Apersi) dan Himpunan 
Pengembang Permukiman dan 
Perumahan Rakyat (Himperra) 
terus mendesak pemerintah 
untuk segera merealisasikan 
janji manis terkait penyesuaian 
harga rumah subsidi demi me-
nyelamatkan para anggotanya.

Wakil Ketua Umum DPP 
REI, Bambang Ekajaya, menga-
takan belum adanya penye-
suaian harga rumah subsidi 
memicu ketidakselarasan anta-
ra ongkos produksi dan profi t 
penjualan.

“Banyak developer anggota 
[REI] di daerah yang sudah 
berhenti berproduksi kare-
na cost terlalu tinggi, praktis 
hampir tidak ada profi t,” kata 
Bambang kepada Bisnis.

Dia menegaskan bahwa pe-
nyediaan rumah murah adalah 
kewajiban pemerintah yang 
diatur oleh Undang-Undang. 
Sementara, peran pengembang 
saat ini hanya untuk mem-
bantu menunjang kebutuhan 
pasar rumah subsidi, sekaligus 
mempercepat kepemilikan ru-
mah rakyat dengan spesifi kasi 
dan harga yang ditentukan 
pemerintah.

Hal ini juga diterangkan 
oleh Wakil Ketua Umum DPP 
REI, Maria Nelly Suryani, 
yang menerima keluhan para 
pengembang tentang harga 
bahan material yang naik 
setiap tahun. Sebagai contoh, 
harga besi sudah naik 90% 
sejak 2020. Oleh karena itu, 
dia menilai sudah saatnya pe-
merintah menyesuaikan harga 
jual rumah subsidi.

Dalam Keputusan Mente-
ri (Kepmen PUPR) No. 242/
KPST/SM/2020, batasan harga 
rumah subsidi berada di kisar-
an Rp150,5 juta hingga Rp219 
juta disesuaikan dengan lokasi. 
Adapun, di Jabodetabek patok-
an harga rumah subsidi yaitu 
Rp168 juta.

Dengan harga jual yang 
tak berubah selama 3 tahun, 
pengembang justru dituntut 
untuk meningkatkan kualitas 
rumah yang persyaratannya 
terlalu teknis seperti halnya 
kontraktor.

“Tidak apa sih dituntut ku-

alitas dengan spek yang tinggi 
asal harga berimbang. Ada 
barang, ada harga! Jika syarat 
itu tetap dipaksakan dam-
paknya pasti semakin banyak 
pengembang rumah subsidi 
yang tumbang atau beralih ke 
rumah komersial,” ujarnya.

Maria juga mengkritik proses 
harmonisasi ketentuan kenaik-
an harga rumah subsidi yang 
berbelit-belit. Padahal, peme-
rintah pernah menerbitkan 
PMK yang mengatur besaran 
kenaikan harga rumah subsidi, 

khususnya terkait pembebas-
an biaya Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) per 5 tahun pada 
2013 dengan terukur, jelas dan 
menjadikan proyeksi kenaikan 
infl asi sebagai barometer.

“Saat itu harmonisasi di 
Kemenkeu tidak serumit seka-
rang. Terakhir tahun 2020, di 
mana setelah itu harmonisasi 
harga rumah subsidi ditetap-
kan setiap tahun. Seharusnya, 
bagaimanapun kondisi negara 
tetap rumah itu kebutuhan 
dasar,” terangnya.

Jika pemerintah tak kunjung 
memberikan harga baru rumah 
subsidi dan memicu bangkrut-
nya para pengembang rumah 
subsidi, maka kondisi ini 
akan merugikan masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR) 
yang tidak lagi memiliki 
kesempatan untuk membeli 
rumah murah.

Ketua Umum DPP Apersi, 
Junaidi Abdillah mengatakan 
para pengembang rumah sub-
sidi kini mulai mengalihkan 
usahanya ke rumah komersial. 
Situasi ini, menurutnya, sangat 
berat bagi pengembang karena 
margin keuntungan yang tipis, 
nyaris tidak ada.

“Banyak pengembang sudah 
beralih meninggalkan rumah 
subsidi, karena untuk mem-
bangun kembali sudah sulit 
terutama akibat harga bahan 
material yang sudah naik ber-
lipat-lipat kali,” tuturnya. 

 

“Banyak developer 
anggota [REI] di 
daerah yang sudah 
berhenti berproduksi 
karena cost terlalu 
tinggi.

Bisnis/Arief Hermawan P

Warga melintasi Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) di sekitar Rumah Susun (Rusun) 
Pasar Rumput, Jakarta.

Bisnis/Himawan L Nugraha

Pengunjung mencari informasi di stan BTN pada Indonesia Properti Expo (IPEX) 2020 di 
JCC Senayan, Jakarta.

Bisnis/Arief Hermawan P

Pekerja beraktivitas di proyek pembangunan perumahan subsidi di kawasan Ciseeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
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“ICBP 
mengungguli 
IHSG secara ytd 
dan kami percaya 
masih ada tenaga 
bagi ICBP untuk 
melanjutkan 
relinya.

  PROSPEK SAHAM  

AROMA SEDAP ICBP
Performa saham konsumen andalan Grup Salim, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP), digadang-gadang masih akan 

melanjutkan tren positif.

 Herdanang A. Fauzan

herdanang.ahmad@bisnis.com

S
etelah kalah 
berturut-turut 
pada edisi 2020 
dan 2021, se-
panjang tahun 
lalu performa 

harga saham ICBP kem-
bali mengungguli indeks 
harga saham gabungan 
(IHSG). Kemenangan ini 
pun berpotensi terulang 
di Tahun Kelinci Air.

Sampai penutupan per-
dagangan Kamis (25/5), 
harga saham ICBP yang 
menyentuh Rp11.200 per 
lembar sudah menggam-
barkan penguatan 12% 
secara tahun berjalan 
alias year-to-date (ytd). 
Pada saat yang sama, 
IHSG yang berputar pada 
level 6.704,23 sedang 
dalam kondisi koreksi 
2,13% ytd.

Kans terbuka untuk 
mengungguli indeks juga 
diamini Tim Riset JP 
Morgan dalam publikasi 
riset terakhir yang rilis 
pekan lalu.

“ICBP mengungguli 
IHSG secara ytd dan 
kami percaya masih ada 
tenaga bagi ICBP untuk 
melanjutkan relinya. Pen-
dorong utama [proyeksi 
harga saham ICBP] ada-

lah kinerja kuartal I/2023 
yang kuat, dan kami 
melihat tren ini akan 
berlanjut pada kuartal ke-
dua,” terang Tim Riset JP 
Morgan yang beranggota 
Benny Kurniawan dkk, 
dikutip Senin (29/5).

Lebih lanjut, JP Morgan 
melihat margin laba ICBP 
di sisa tahun ini akan 
melanjutkan tren perba-
ikan yang sudah terjadi 
sepanjang kuartal I/2023. 
Terawangan ini berpi-
jak pada kondisi harga 
gandum global yang 
melandai.

Sebagai konteks, ICBP 
memproduksi mi instan 
dan produk konsumsi 
lainnya menggunakan te-
pung hasil produksi sister 
company mereka yakni 
Bogasari. Di sisi lain, 
harga jual yang diterap-
kan Bogasari untuk ICBP 
memiliki korelasi dengan 
harga gandum global, 
mengingat komoditas ini 
merupakan material uta-
ma menghasilkan tepung.

Pendeknya, harga gan-
dum yang lebih murah 
bisa membuat biaya 
belanja tepung ICBP ikut 
lebih cengli.

“Komoditas gandum 

dan CPO [sawit mentah] 
berpengaruh terhadap 
30% hingga 35% kompo-
sisi beban ICBP menurut 
perkiraan kami, dan 
karenanya kami melihat 
margin yang bagus untuk 
bisnis mi instan tahun 
ini.”

Pada ujungnya, pro-
fi tabilitas yang bagus 
diekspektasikan analis 
bisa membuat pasar lebih 
bergairah dalam mem-
buru dan mengapresiasi 
harga saham ICBP.

TARGET HARGA

Berdasarkan data 
Bloomberg Terminal per 
Kamis (25/5), target 
harga rata-rata 12 bulan 
untuk saham ICBP adalah 
Rp12.719 per lembar, 
yang menggambarkan 
posisi 27,18% lebih tinggi 
dari awal 2023. Sementa-
ra itu, target rata-rata 12 
bulan konsensus untuk 
IHSG ada di level 8269,3, 
alias hanya 20,7% lebih 
baik dari posisi iHSG 
awal 2023.

Apabila terealisa-
si, kemenangan ICBP 
atas IHSG bakal makin 
mengukuhkan dominasi 
mereka.

Rekapitulasi Bisnis 
mencatat bahwa dalam 
10 tahun kalender tera-
khir (2013-2022), perfor-
ma saham ICBP tujuh 
kali mengungguli IHSG. 
Keunggulan paling telak 
terjadi pada 2013. Waktu 
itu, harga saham ICBP 
melonjak 30,77% dalam 
setahun, sementara IHSG 
justru terkoreksi 0,98% 
di saat yang sama.

ICBP tercatat hanya 
tiga kali kalah bersinar 
dari IHSG. Itu terjadi 
pada 2017, 2020 dan 
2021 dengan kekalahan 
paling mutlak terjadi 
pada 2021. Pada tahun 
tersebut, ICBP mengalami 
pukulan kapitalisasi pasar 
9,14% selama setahun, 
sedangkan IHSG berhasil 
tumbuh 10,08%.

ICBP sesungguhnya bu-
kan satu-satunya emiten 
tulang punggung Grup 
Salim di bursa. Mereka 
masih punya induk usaha 
ICBP, PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk (INDF) dan 
emiten-emiten nonkonsu-
mer lain. 

Beberapa di antaranya 
misalnya PT Salim Ivo-
mas Pratama Tbk (SIMP), 

PT PP London Sumatra 
Tbk (LSIP), PT Bank 
Ina Perdana Tbk (BINA), 
hingga PT Bumi Resour-
ces Tbk (BUMI) dan PT 
Bumi Resources Minerals 
Tbk (BRMS).

Itu belum termasuk 
emiten-emiten terafi liasi 
Keluarga Salim dengan 
status non-pengendali. 
Anthoni Salim secara 
pribadi maupun berke-

lompok, diketahui, juga 
memiliki investasi di PT 
Allo Bank Indonesia Tbk 
(BBHI), PT DCI Indone-
sia Tbk. (DCII), PT Bank 
Mega Tbk. (MEGA), PT 
Elang Mahkota Teknologi 
Tbk. (EMTK), PT Medco 
Energi Internasional Tbk. 
(MEDC), PT Indoritel 
Makmur Internasional 
Tbk. (DNET), PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk. 
(ROTI), PT Fast Food In-
donesia Tbk. (FAST), juga 
PT Unggul Indah Cahaya 
Tbk (UNIC).

Namun, betapapun 
kinerja nama-nama tadi, 
ICBP merupakan yang 
paling lekat dengan 
Keluarga Salim. Pasalnya, 
produsen Indomie ini 
merupakan perusaha-
an terbuka milik Salim 
dengan kapitalisasi pasar 
terbesar per hari ini.

Sampai dengan Ka-
mis (25/5), ICBP me-
miliki kapitalisasi pasar 
Rp130,61 triliun. Angka 
ini bikin mereka menem-
pati peringkat 11 emiten 
terbesar di Indonesia, 
tepat berada di belakang 
PT Goto Gojek Tokopedia 
Tbk (GOTO). 

Bisnis/Suselo Jati 

Karyawan beraktivitas di dekat layar yang menampilkan pergerakan indeks harga saham gabungan (IHSG) di 
kantor PT Bursa Efek Indonesia di Jakarta, belum lama ini. 

Bloomberg - Josh Estey 

Pejalan kaki melintas di depan iklan Indofood di Jakarta, beberapa waktu lalu.

Bloomberg/Dimas Ardian
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““Alhamdulillah 
setelah lima tahun 
RPJMD [Rencana 
Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah] 
target tersebut 
terlampaui. Yakni 
sebanyak 5.000 
UMKM berhasil naik 
kelas

Warga memilih 
sayur dan buah di salah 
satu stan pada acara 
Mabar B2SA (Makan 
Benar, Beragam, 
Bergizi, Seimbang 
dan Aman) Festival 
dan Gerakan Pangan 
Murah di Sarana 
Olag Raga (SOR) 
Saparua, Bandung, 
Jawa Barat, Senin 
(29/5). Kegiatan yang 
digelar Pemerintah 
Kota Bandung ini 
bertujuan untuk 
menyosialisasikan 
gerakan makan benar 
dengan B2SA, serta 
upaya stabilisasi 
pasokan dan harga 
pangan.

Bisnis/Rachman
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  PEMBERDAYAAN USAHA KECIL  

RIBUAN UMKM BERHASIL NAIK KELAS
Bisnis, BANDUNG — Sebanyak 5.000 usaha mikro kecil menengah (UMKM) binaan Pemerintah Provinsi Jawa Barat, yang 

tergabung dalam Program UMKM Juara, telah naik kelas dari usaha mikro ke usaha kecil, usaha kecil ke menengah dan usaha 
menengah ke usaha besar.

Redaksi 

bandung@bisnis.com

K
epala Bidang Usaha 
Kecil Dinas Kopera-
si dan Usaha Kecil 
(KUK) Provinsi Jawa 
Barat Ucup Yusuf  
menyebutkan penca-

paian tersebut berhasil ditorehkan 
dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir yaitu dari periode 2018 
hingga 2023.

“Alhamdulillah setelah lima 
tahun RPJMD [Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Daerah] 
target tersebut terlampaui. Yakni 
sebanyak 5.000 UMKM berhasil 
naik kelas,” katanya, Senin (29/5).

Yusuf mengatakan, apabila ber-
bicara data statistik, di Jawa Barat 
saat ini terdapat 4,5 juta pelaku 
UMKM, sementara Dinas Koperasi 
dan Usaha Kecil Jawa Barat, selama 
lima tahun ini secara bertahap 
sukses mendorong 5.000 UMKM 
naik kelas.

Dia menuturkan dari data jutaan 
UMKM adalah mikro dan hanya 
puluhan ribu yang usaha kecil 
dan usaha kecil tersebut yang 
harus naik kelas.

“Sehingga kami mendorong ke 
5.000 UMKM yang naik kelas ini 
turut menyebarkan kiat-kiatnya 
pada pelaku UMKM lainnya,” 
kata dia.

Salah satu upaya agar UMKM 
di Jawa Barat bisa naik kelas, 
kata Yusuf, Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat, 
menggelar pelatihan optimalisasi 
media sosial Tiktok di Pusat Pe-
layanan Usaha Terpadu (PLUT) 
Kabupaten Bandung.

Tak hanya itu, Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat, 
juga memiliki helpdesk UMKM 
terbuka melayani konsultasi para 
pelaku UMKM meski sebenarnya 
tugas tersebut ada di pemerintah 
daerah kota kabupaten.

“Lalu kami juga punya pro-
gram podcast, webinar, talkshow 
sebagai upaya sosialisasi. Cara 
pemberdayaan itu tidak hanya 
pendampingan tapi sosialisasi, se-
minar dan virtual itu tepat daripada 
pertemuan langsung datang ke 
sini mereka biasanya keteteran 
membagi waktu,” ujarnya

Sementara itu, terkait dengan 
Program UMKM Juara merupakan 
salah satu program unggulan yang 
dimiliki oleh Pemprov Jawa Barat.

“Kan ekonomi rakyat wujudnya 
di koperasi dan usaha kecil. Target 
dinaikin tahun depan InshaAllah 
saat ini masih kontrasai covid nanti 
anggaran normal, target dinaikan 
bahkan pendamping ditambah,” 
katanya.

Dia mengatakan kunci dari suk-
sesnya target salah satunya dengan 
dikerahkannya 170 pendamping 
yang terdiri dari 27 kordinator 
daerah dan dengan berbagai latar 
belakang seperti ada praktisi dan 
akademisi.

“Ini artinya peran pendamping 
jadi ujung tombak. Gercep mereka 
meski dari segi dukungan ang-
garan dari provinsi bahkan 2020 
pas pandemi kita gaji satu bulan 
tapi target tercapai. Pendamping 
adalah pahlawan,” katanya.

Sementara itu, Koordinator Da-

erah Pendamping UMKM Jabar 
Juara Kabupaten Bandung Milah 
Kamilah Muslimat menambahkan 
pada 2019, salah satu UMKM Ka-
bupaten Bandung juara UMKM 
terbaik se provinsi Jabar.

Milah mengatakan mereka ada-
lah produsen kantong urine yang 
saat ini ekspor ke Malaysia dan 
Timur Tengah.

“Sekarang juga banyak produk 
baru inovasi bagus kreatif,” kata 
dia.

Milah menambahkan, kunci pen-
damping yaitu mereka memiliki 
kapasitas maupun kompetensi 
dalam berbagai bidang seperti 
ekonomi digital, manajemen SDM, 
dan literasi keuangan.

“Di dalam pelatihan UMKM ini 
optimalkan potensi mereka, kami 
berikan pelatihan gratis, foto pro-
duk, cara memasarkan offl ine dan 
online seperti saat ini memasarkan 
lewat Tiktok,” kata dia.

PRODUK UNGGULAN
Sementara itu, Wakil Bupati 

Sumedang Erwan Setiawan me-
ngatakan Pemerintah Kabupaten 
Sumedang saat ini tengah fokus 
dalam pengembangan produk-
produk unggulan yang diproduksi 
pelaku UMKM.

“Kami mengeksplor produk-
produk asli hasil UMKM Sume-
dang seperti batik yang bercirikan 
kasumedangan dan juga produk 
UMKM lainnya berupa makanan 
seperti Ubi Cilembu, Sawo Sukatali, 
Mangga Gedong Gincu, Kopi, dan 
lain sebagainya,” ujarnya.

Erwan mengatakan, ke depan-
nya Pemda Sumedang juga akan 
bekerja sama dengan pemerintah 
daerah lainnya terkait pengem-
bangan UMKM.

Belum lama ini, Pemkab Su-
medang mengikutsertakan pro-
duk-produk UMKM unggulannya 
tersebut mengikuti Batam Inter-
national Investment, Trade and 
Tourism (ITT) Expo 2023.

Melalui event tersebut, Erwan dia 
berharap produk-produk Sumedang 
dapat lebih dikenal secara luas.

Erwan menjelaskan selama acara 
berlangsung produk-produk Sume-
dang sudah banyak laku terjual.

“Seperti ubi Cilembu, mangga 
Gedong Gincu, sawo Sukatali, kopi, 
batik Sumedang, hingga berbagai 
aksesoris khas Sumedang sangat 
diminati disini.” Tuturnya.

Sebelumnya, Gubernur Jabar 
Ridwan Kamil menitipkan tiga hal 
kepada 13 Calon Duta Besar Luar 
Biasa Berkuasa Penuh dan 7 Calon 
Konsulat Jenderal (Konjen) salah 
satunya ialah para calon dubes dan 
konjen agar bisa mempromosikan 
UMKM asal Jabar.

“Saya menitipkan kepada duta 
besar baru ini agar mengikuti 
semangat Globalisasi 2.0, yakni 
lokal mem-penetrasi global. Jadi 
produk-produk Jawa Barat, UMKM 
itu tolong promosikan, apalagi 
kami sudah punya Kampus Ek-
spor UMKM Jawa Barat,” kata 
Gubernur.

Hal kedua yang dititipkan ialah 
soal investasi di Jawa Barat.

Menurut Ridwan Kamil, Jabar 
menjadi provinsi dengan capaian 
investasi terbaik di Indonesia se-
lama tahun terakhir ini.

“Jadi kalau ada peluang lempar 
saja ke Jawa Barat karena pasti 
kami sambut dengan baik,” kata dia

Hal yang ketiganya, lanjut Gu-
bernur Ridwan, pihaknya me-
nawarkan angklung sebagai alat 
diplomasi budaya.

“Ketiga kami tawarkan angklung, 
kalau butuh angklung sebagai 
alat diplomasi budaya nanti kami 
kirim ke kedutaan masing-masing. 
Sehingga ekonominya dapat bu-
dayanya juga negara,” kata dia. 
(K34/Antara)  

FESTIVAL MAKAN BENAR

  PROYEK INFRASTRUKTUR   

Jalur Khusus Tambang Parung Panjang Mulai Dibangun
Bisnis, BANDUNG — Gubernur 

Jawa Barat Ridwan Kamil merealisa-
sikan salah satu janji kampanyenya 
membangun jalur khusus tambang 
di wilayah Parung Panjang, Kabu-
paten Bogor. 

Gubernur Jawa Barat Ridwan Ka-
mil mengatakan proses membangun 
jalur khusus tambang tidak semudah 
membangun jalan biasa. Pihaknya 
harus memastikan pembangunan 
jalur khusus tersebut mesti me-
miliki payung hukum agar tidak 
melanggar aturan.

“Berita yang sangat ditunggu-tung-

gu warga Kabupaten Bogor, Parung 
Panjang, Cigudeg sampai Rumpin. 
Bahwa jalan tol khusus tambang 
sudah dimulai sebenarnya, tapi hari 
ini diupacarakan. Sudah 11,5 kilo-
meter terbebaskan dan mayoritas 
jalannya sudah terbentuk,” katanya, 
Senin (29/5).

Menurutnya proses panjang harus 
ditempuh karena pembangunan jalan 
yang dibiayai pihak swasta dan akan 
dikelola secara terpadu oleh BUMD 
PT Jasa Sarana ini merupakan ino-
vasi baru. 

“Jalur itu berbayar, inovasi di-

mulai dari regulasi dulu, jadi tidak 
sesederhana kata-kata. Sampai Men-
teri ESDM mengeluarkan Peraturan 
Menteri khusus untuk jalur ini,” 
katanya.

Pihaknya juga memproses perizinan 
dari Pemkab Bogor dan juga menun-
taskan dokumen Amdal. Diharapkan 
pembangunan jalur khusus ini akan 
selesai dalam waktu satu tahun ke 
depan. “Insyaallah akan beroperasi 
melewati 12 jembatan, akan ada exit 
dan entry-nya 8 titik, jadi jalur truk 
itu tidak terlalu banyak muter bikin 
macet,” paparnya.

Jika jalan ini selesai, dia memastikan 
tidak akan terjadi lagi percampuran 
lalu lintas kendaraan tambang dan 
kendaraan warga yang menyebabkan 
banyak kerugian dari sisi materil 
dan nyawa. 

“Si jalur umum akan kita aspal, 
akan dianggarkan, tapi dikerjakan 
setelah jalur tambang beres, ka-
rena kalau saya aspal sekarang 
truk besarnya masih berada di 
sana nanti rusak lagi. Jadi saya 
mohon warga bersabar satu ta-
hun,” tuturnya. 

Menurutnya jalur khusus tambang 

akan segera terwujud sehingga ma-
syarakat bisa tenang, pebisnis tetap 
beroperasi dengan nyaman dan hasil 
tambang dari wilayah tersebut akan 
tetap menjadi sumber yang dibutuh-
kan bagi pembangunan infrastruktur 
di Indonesia. 

Selain jalur khusus tambang, ada 
jalan akses sepanjang 5 kilometer yang 
akan dibangun Pemerintah Provinsi 
dengan mekanisme bantuan keu-
angan pada Pemkab Bogor. “Tolong 
himbau semua elemen masyarakat 
untuk mendukung dan menjaga kon-
dusifi tasnya,” katanya. (K57)



PPN atas Penyerahan Agunan

S
engketa terkait 
aspek perpajakan 
atas penjualan 
agunan yang 
diambil alih 
akibat kegagalan 

bayar debitur telah menjadi 
masalah yang seperti tak 
berujung. Surat Edaran 
Dirjen Pajak No. 121/2010 
tentang Penegasan Perlakuan 
Pajak Pertambahan Nilai atas 
Kegiatan Usaha Perbankan 
menjadi pijakan fiskus 
mengenakan PPN atas 
penjualan agunan. Salah satu 
pasal dalam surat edaran 
dimaksud mewajibkan 
perbankan memungut PPN 
atas penjualan agunan.

Tidak semua perbankan 
menaati kewajiban tersebut. 
Alasan pengelakannya adalah 
bahwa penyerahan agunan 
bukan merupakan kegiatan 
usaha pokok perbankan. UU 
PPN mengatur salah satu 
syarat penyerahan barang 
yang dikenakan PPN adalah 
penyerahan dilakukan dalam 
rangka kegiatan usaha atau 
pekerjaan pengusaha.

Pasal 16D UU PPN kemu-
dian menjadi jurus fiskus 
untuk tetap mengenakan 
PPN atas transaksi tersebut. 
Berdasarkan pasal ini, se-
tiap penyerahan Barang Kena 
Pajak (BKP) yang menurut 
tujuan semula tidak untuk 
diperjualbelikan dikena-
kan PPN. Argumentasi dari 
kedua pihak ternyata hanya 
menambah tumpukan seng-
keta di Pengadilan Pajak dan 
Mahkamah Agung. 

Pada penghujung kuartal 
pertama 2023, pemerin-
tah menerbitkan Peraturan 
Menteri Keuangan No. 
41/2023 (PMK-41) tentang 
PPN atas Penyerahan Agunan 
yang Diambil Alih oleh 
Kreditur kepada Pembeli 
Agunan. Terminologi yang 
digunakan dalam judul regle-
men tersebut mengingatkan 
kita pada terminologi AYDA 

yang digunakan dalam UU 
perbankan. 

Peraturan Bank Indonesia 
No. 14/15/PBI/2012 ten-
tang Penilaian Kualitas Aset 
Bank Umum, mendefinisi-
kan AYDA (Agunan Yang 
Diambil Alih) sebagai aset 
yang diperoleh bank, baik 
melalui pelelangan maupun 
diluar pelelangan berda-
sarkan penyerahan secara 
sukarela oleh pemilik agun-
an atau berdasarkan kuasa 
untuk menjual di luar lelang 
dari pemilik agunan dalam 
hal debitur tidak memenuhi 
kewajibannya kepada bank. 
Padahal lingkup PMK-41 
tidak terbatas hanya pada 
AYDA dalam definisi per-
bankan, tetapi melingkupi 
setiap kredit, pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah 
atau pinjaman atas dasar 
hukum gadai. 

PMK-41 meringkas tahapan 
transaksi perdata yang terjadi 
dalam transaksi pinjam 
meminjam. Kewajiban 
pemungutan PPN muncul 
pada transaksi paling 
hilir, yaitu ketika agunan 
yang telah dieksekusi oleh 
kreditur karena debitur 
gagal bayar, dijual kepada 
pembeli agunan. Subjek yang 
disyaratkan dalam skema 
pengaturan dibatasi pada 
kreditur, debitur, dan pembeli 
agunan. 

Kreditur merupakan 
lembaga keuangan yang 
memberikan kredit, 
pembiayaan berdasarkan 
syariah, atau pinjaman atas 
dasar hukum gadai, sesuai 
dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan di 
sektor keuangan. 

Debitur merupakan nasa-
bah yang memperoleh kredit, 
pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah, pinjaman 
atas dasar hukum gadai, atau 
yang dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan perjanjian 
kreditur dengan nasabah 

yang bersangkutan, sesuai 
dengan ketentuan peratur-
an perundang-undangan di 
sektor keuangan. Sedangkan 
pembeli agunan adalah orang 
pribadi atau badan selain 
kreditur yang membeli agun-
an melalalui lelang atau di 
luar lelang.

Pemahaman yang tepat atas 
objek dan subjek dalam ling-
kup PMK-41 penting untuk 
membantu mentranslasi 
berbagai skema yang mung-
kin bervariasi di lapangan. 
Sepanjang suatu skema 
memenuhi pemetaan subjek 
dan objek berdasarkan keten-
tuan ini, maka PMK-41 dapat 
diterapkan.

Lahir sebagai regulasi yang 
solutif atas permasalahan 
yang selama ini terjadi, PMK 
41 menawarkan beberapa 
kemudahan. Pertama, PMK-
41 menggeser saat pembuat-
an faktur pajak. Faktur pajak 
yang merupakan bukti pemu-
ngutan PPN, seharusnya 
sudah diterbitkan pada saat 
terjadi penyerahan hak atas 
agunan ketika debitur gagal 
bayar, kepada kreditur. 

Namun, dengan mem-
pertimbangkan psikologis 
debitur dalam kondisi gagal 
bayar, maka kewajiban pem-

buatan faktur pajak digeser 
kepada kreditur. Waktunya 
adalah pada saat pembayaran 
atas penjualan agunan diteri-
ma oleh kreditur.

Kedua, tarif efektif yang 
rendah. Dengan formula 
besaran tertentu, tarif efektif 
yang dikenakan atas trans-
aksi penjualan agunan ini 
adalah 1,1%. 

Ketiga, kemudahan admi-
nistrasi. Pemungutan PPN 
oleh kreditur berstatus PKP, 
mewajibkan pembuatan fak-
tur pajak. Namun, PMK-41 
memberikan kemudahan 
pembuatan dokumen pena-
gihan atau dokumen tertentu 
lainnya yang dipersamakan 
dengan faktur pajak. 

Kesederhanaan yang diton-
jolkan dalam PMK yang 
hanya terdiri atas 10 pasal ini 
menimbulkan keterbatasan 
di lain sisi. PMK ini belum 
bercerita mengenai mekanis-
me pelepasan agunan melalui 
lelang. Padahal, sebagian 
besar pelepasan agunan dila-
kukan melalui badan penye-
lenggara lelang. PMK-41 
juga tidak mengatur secara 
khusus skema pembelian hak 
tagih (cessie).

Untuk menyempurnakan 
kemudahan beleid yang ber-
laku sejak 1 Mei 2023 ini, 
perlu ditambahkan pener-
bitan PMK yang lain. PMK 
yang mengatur lebih lanjut 
mengenai penjualan agunan 
melalui pelelangan dan prak-
tik jual beli hak tagih yang 
makin dinamis di lapangan, 
perlu segera ditetapkan.
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Cermat Menganalisis Rights Issue

R
ights issue menja-
di kata kunci yang 
cukup jamak ditemu-
kan, diperbincangkan, 

dianalisis, dan diperdebatkan 
di kalangan emiten dan para 
pemangku kepentingan pada 
bulan ini. Semuanya tak lepas 
dari antrean peserta korporasi 
yang makin mengular untuk 
mengeksekusi langkah ini. 

Pada pekan pertama Mei, 
PT Bank KB Bukopin Tbk. 
(BBKP) mengeklaim telah resmi 
me ngantongi pernyataan efektif 
dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) untuk menggelar aksi 
penambahan modal via rights 
issue senilai Rp 12 triliun.

Salah seorang pejabat teras di 
bank tersebut menyatakan aksi 
korporasi tersebut untuk men-
dukung ekspansi perusahaan 
yang berkelanjutan dan menjaga 
kecukupan modal sesuai dengan 
regulasi.

BBKP berencana menerbitkan 
sebanyak 119,99 miliar lembar 
saham baru seri B. Ini menjadi 
bagian dari komitmen perusa-
haan agar bisa naik kelas ke 
kelompok bank dengan modal 
inti (KBMI) III. 

Di belakang BBKP ada pula 
bank lapis ketiga lainnya yang 
siap menggelar rights issue 

seperti PT Bank JTrust Indonesia 
Tbk. (BCIC). Perusahaan siap 
dengan 10 miliar helai saham, 
yang setara dengan Rp1 triliun. 

Ada pula PT Bank QNB 
Indonesia Tbk. (BKSW) yang 
baru mengumumkan rencana 
rights issue sebanyak-banyak-
nya 14,72 miliar lembar saham 
baru. Ini setara dengan 41,87% 
dari total modal ditempatkan 
dan disetor perusahaan. Dengan 
begitu, potensi dana yang mak-
simal diterima sekitar Rp3,68 
triliun, dengan kisaran harga 
per helai saham Rp250.

Di deretan bank ini ada nama 
lainnya yang akan menggelar 
rights issue yaitu Bank IBK 
Indonesia (AGRS). Perusahaan 
akan menggelar penambahan 
modal dengan memberikan hak 
memesan efek terlebih dahulu 
(PMHMETD V) kepada para 
pemegang saham dengan merilis 
sebanyak-banyaknya 13,18 mi-
liar helai saham baru. Ini setara 
dengan Rp1,38 triliun.

Selesai? Ternyata belum. 
PT Bank Maspion Indonesia 
Tbk. (BMAS) rupanya juga 
siap menggelar aksi yang 
sama. BMAS berencana 
menambah modal via 
HMETD III dan mengeluarkan 
sebanyak-banyaknya 12,5 

miliar lembar saham baru, alias 
59,18% dari modal disetor.  

Di luar sektor perbankan, ada 
sejumlah perusahaan yang juga 
siap rights issue. Emiten energi 
PT TBS Energi Utama Tbk. 
(TOBA) siap HMETD dengan 
menerbitkan hingga 1,39 miliar 
saham baru dengan nominal 
gocap alias Rp50 per lembar 
saham. Perusahaan berencana 
mengembangkan proyek 
kendaraan listrik dan kegiatan 
lainnya.

Tak mau kalah. Emiten 
sektor ritel pengelola jaringan 
Alfamidi, PT Midi Utama 
Indonesia Tbk. (MIDI) tengah 
menanti proses telaah dari 
OJK. MIDI siap HMETD 
sebanyak-banyaknya 4,61 miliar 
helai saham anyar, alias 13,79% 
dari modal disetor senilai Rp10 
per helai. 

Demam rights issue juga 
sampai di sektor pengangkutan 
laut dan logistik PT Bintang 
Samudera Mandiri Lines Tbk. 
(BSML). Perusahaan akan 
HMETD sebanyak-banyaknya 
400 juta saham baru dengan 
nominal Rp25 per lembar 
saham. Hasil dari aksi korporasi 
ini akan dipakai untuk memba-
yar sebagian besar atau melu-
nasi kewajiban kepada perbank-

an selaku kreditur.
Nah, sejumlah emiten yang 

telah memutuskan rights issue 
pasti berharap mendapatkan 
hasil maksimal dan berjalan 
lancar mencapai tujuannya. 
Harian ini menilai hal itu dapat 
dicapai jika kalangan emiten 
bisa cermat mengalkulasi 
untung ruginya. 

Dengan demikian, setelah 
right issue, emiten bisa mening-
katkan modal kerja dengan cara 
lebih cepat, memperluas bisnis, 
mendorong aksi korporasi, bah-
kan membayar utang bank. 

Mengingat saham baru hasil 
rights issue lebih ditujukan 
untuk pemegang saham ataupun 
investor lama, tentu peluang 
untuk meraup cuan juga ikut 
terbuka bagi individu dan 
perusahaannya. Namun, sekali 
lagi, jika tak cermat melakukan 
kalkulasi dan analisis, target 
yang diimpikan dari rights 
issue masih mungkin menemui 
kegagalan.

Beberapa kemungkinan keru-
gian itu bisa muncul dalam 
bentuk penurunan harga saham 
setelah rights issue dan kepe-
milikan saham investor yang 
terdilusi jika tak dieksekusi. 
Pastinya, ada 1001 jalan mem-
bendung kerugian. 

DIAN ANGGRAENI

Penyuluh Pajak Ahli Madya 

Direktorat Jenderal Pajak

Workshop Beasiswa 
Kursus

Konsul-Jenderal Australia di 
Bali Anthea Griffin menyambut 
25 penerima beasiswa Kursus 
Singkat Australia Awards 
Indonesia pada Selasa 23 Mei 
2023. Kursus singkat ini bertu-
juan memperkuat kapasitas para 
pemimpin bisnis UMKM sektor 
swasta, termasuk pengusaha 
perempuan, di industri kreatif 

dan budaya untuk lebih terlibat 
dan berintegrasi dengan pasar 
Australia. 

Kursus itu juga ditujukan 
menciptakan peluang kemitraan 
dan meningkatkan perdagang-
an dua arah, sejalan dengan 
Perjanjian Kemitraan Ekonomi 
Komprehensif Indonesia dan 
Australia (IA-CEPA), program 
Katalis IA-CEPA, dan Kemitraan 
untuk Pemulihan. 

Hal ini merupakan bagian dari 

upaya yang lebih luas untuk 
memperkuat perdagangan dan 
investasi antara Australia dan 
Indonesia, termasuk melalui 
UMKM dengan fokus pada 
industri kreatif. 

Para peserta mengikuti sesi 
kelas serta kunjungan lapang-
an ke beberapa UMKM di Bali 
sebagai persiapan untuk meng-
ikuti kursus singkat selama 2 
minggu di Universitas Monash 
di Australia. 

Tahun 2023 menandai 70 
tahun sejak gelombang pertama 
penerima beasiswa Colombo 
Plan Indonesia tiba di Australia. 
Australia adalah program bea-
siswa terlama di Indonesia. Saat 
ini, Australia memiliki lebih dari 
200.000 alumni di Indonesia, 
termasuk para pemimpin senior 
pemerintahan dan bisnis.

Reskiana Ramli

Kantor Konjen Australia Bali

Sertifi kat Dewan Pers No: 05/DP-Terverifi kasi/K/II/2017

TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp300.000 per bulan

• Harga Langganan Rp350.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia

Bisnis Indonesia Weekly

Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .........................................................100.000 ...................................110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— .................................220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................235.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka

• Bank BCA Cabang Wisma Asia No. 084-303-757-4 
• Bank Mandiri Cabang Wisma Bisnis Indonesia 

No. 121-00-9009999-9 
• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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Direktur Pemasaran: Hery Trianto

Direktur Pemberitaan & Produksi: Maria Yuliana Benyamin

KANTOR PERWAKILAN 

Bali: Feri Kristianto (Kepala Perwakilan), Jl. PB Sudirman No. 4 
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Manager Integrated Marketing Solution: Dwi Putra Marwanto, 
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Novita Ayu Handayani

Manajer Sirkulasi: Rosmaylinda

Manajer Promosi & Penjualan Produk Digital: Achmad Fauzi

DIVISI PRODUKSI
Head of Bisnis Indonesia Resource Center: Setyardi Widodo
Manager Monetisasi Produksi: Andri Trisuda
Creative Manager: Lucky Prima

ANAK PERUSAHAAN 
Navigator Informasi Sibermedia: Hery Trianto (Direktur),
Arnis Wigati, Didit Ahendra (General Manager), 
Ferry Sannevil, Kalidas Mahendren, Kamilah Adawiyah, 
Fardiana Fiqria Qurany, Rachmad Subiyanto (Manajer)
Ahmad Habibi, Fahri Nur Muharom, Irene Arta Uli, 
Rachma Amalia (Asisten Manajer)
Bisnis Indonesia Gagaskreasitama: Chamdan Purwoko (Direktur), 
Irsad (Pjs. General Manager), Prasektio Nugraha Nagara, 
Ervin Kurniawan (Manajer)
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Dias Rima Sutiono (General Manager)
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Bisnis-27 Kinclong, PGAS Melesat
Indeks Bisnis-27 terpantau 

parkir di zona hijau pada pe-
nutupan perdagangan Senin 
(29/5), tidak sejalan dengan 
IHSG yang ditutup turun tipis 
0,09%.

Indeks Bisnis-27 ditutup me-
nguat 0,32% atau 1,87 poin 
menuju level 593,67.

Sepanjang perdagangan, 
Indeks Bisnis-27 bergerak 
di rentang hariannya 586,25 
hingga 594,63.

Dari 27 konstituen, tercatat 
12 saham di zona hijau, 11 
saham di zona merah, dan 4 
saham lainnya stagnan.

Penguatan Indeks Bisnis-27 
disokong oleh saham PT Pe-
rusahaan Gas Negara Tbk. 
(PGAS) yang melesat 4,83% 
menuju 1.410.

Disusul saham PT Unilever 
Indonesia Tbk. (UNVR) naik 
3,88% ke posisi 4.550.

Lalu ada juga saham PT 
Kalbe Farma Tbk. (KLBF) 
menguat sebesar 2,93% ke 
level 2.110.

Di sisi lain, penguatan 

Indeks Bisnis-27 tertahan oleh 
saham PT Indo Tambangraya 
Megah Tbk. (ITMG) yang me-
lemah 2,34% menjadi 22.975.

Diikuti saham PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk. (JSMR) terko-
reksi sebesar 2,01% ke level 
3.420.

Selanjutnya saham PT Vale 
Indonesia Tbk. (INCO) mele-
mah sebesar 1,9% ke posisi 
6.450.

Adapun saham yang terpan-
tau stagnan yakni AMRT di 
level 2.740, SMGR pada level 
5.900, BBCA parkir 
di 9.150 dan ASII di 
6.600. (BIRC)
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6.736,68 591,67 946,11 492,56 202,61 129,98   
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Transportasi & Logistik Melempem
Indeks Harga Saham Gabung-

an (IHSG) terpantau parkir di 
zona merah pada perdagangan 
Senin (29/5).

Indeks ditutup melemah ti-
pis 0,09% atau setara 
5,9 poin menuju level 
6.681,1.

Sepanjang perdagang-
an, indeks komposit 
berfl uktuasi menyentuh 
level harian terendah 
di posisi 6.617,24 dan 
level tertinggi hariannya 
di posisi 6.708,37.

Indeks sektoral yang meng-
alami penurunan paling tajam 
yakni sektor transportasi dan 
logistik dengan koreksi 1,54%. 
Diikuti oleh sektor barang 
konsumen non-primer yang 
melemah 1,04%.

Kapitalisasi pasar tercatat 
berada pada posisi Rp9.494,73 
triliun dengan volume saham 
yang diperdagangkan sebanyak 
20,02 miliar unit. Adapun ni-
lai transaksi tercatat sejumlah 
Rp8,49 triliun.

Deretan saham berkapitalisasi 

pasar besar yang ikut menekan 
laju gerak IHSG antara lain 
PT Adaro Energy Indonesia 
Tbk. (ADRO) dengan koreksi 
0,96% ke level 2.070.

Diikuti saham PT 
Bank Rakyat Indone-
sia Tbk. (BBRI) turun 
0,89% ke 5.550.

Dari dalam negeri, 
likuiditas perekonomi-
an atau uang beredar 
dalam arti luas (M2) 
pada April 2023 ter-
pantau tetap tumbuh 

positif.
Posisi M2 pada April 2023 

tercatat sebesar Rp8.350,4 tri-
liun atau tumbuh 5,5% (yoy), 
setelah bulan sebelumnya tum-
buh 6,2% (yoy).

Perkembangan tersebut ter-
utama didorong oleh pertum-
buhan uang beredar dalam 
arti sempit (M1) sebesar 3,4% 
(yoy).

Selain itu, perkembangan M2 
pada April 2023 dipengaruhi 
oleh perkembangan penyaluran 
kredit.

Penyaluran kredit pada April 
2023 tumbuh sebesar 8,0% 
(yoy), setelah tumbuh 9,8% 
(yoy) pada bulan sebelumnya 
yang sejalan dengan perkem-
bangan kredit produktif mau-
pun konsumtif.

Sementara itu, bursa global 
cenderung beragam. Bursa AS 
naik tajam di tengah kelanjutan 
pembicaraan terkait rencana 
peningkatan plafon utang AS 
pada Jumat pekan lalu.

Adapun dalam perkembangan 
terbaru, Presiden AS Joe Biden 
pada Minggu waktu setempat 
telah mencapai kesepakatan de-
ngan Ketua DPR Kevin McCart-
hy untuk menangguhkan plafon 
utang sebesar US$31,4 triliun 
hingga 1 Januari 2025.

Biden mengungkapkan ba-
wah kesepakatan tersebut 
menghilangkan ancaman gagal 
bayar yang besar dan dapat 
melindungi pemulihan ekonomi 
AS. Adapun kesepakatan itu 
juga siap untuk dibawa ke 
Kongres untuk pemungutan 
suara. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS
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Emas Kompak Tertekan
Harga emas dunia terpantau 

tertekan pada perdagangan awal 
pekan, di tengah penurunan in-
deks dolar AS.

Ketahanan ekonomi AS mening-
katkan ekspektasi pasar tentang 
kenaikan suku bunga oleh The 
Fed, sementara informasi kesepakat-
an plafon utang telah diselesaikan 
memicu beberapa sentimen risiko.

Pada perdagangan Senin (29/5) 
pukul 15.15 WIB, kontrak emas 
paling aktif pengiriman Juni 2023 
di divisi Comex New York Ex   -
change, melemah 0,06% menjadi 
US$1.960,35 per troy ounce.

Di pasar spot, harga emas juga 

turun 0,05% ke level US$1.942,76 
per troy ounce. Adapun indeks dolar 
AS, turun 0,04% menjadi 104,090.

Data yang dirilis pada Jumat 
(26/5) menunjukkan bahwa be-
lanja konsumen AS meningkat 
lebih dari yang diharapkan pada 
April dan infl asi meningkat.

Dari dalam negeri, harga dasar 
emas 24 karat Antam ukuran 1 
gram dijual Rp1.043.000, turun 
Rp1.000 dibandingkan posisi se-
belumnya.

Adapun harga buyback emas An-
tam di level Rp939.000 per gram, 
lebih rendah Rp1.000 dibandingkan 
perdagangan sebelumnya. (BIRC)

Minyak Terkerek Kesepakatan Utang
Harga minyak mentah du-

nia naik pada perdagangan 
Senin (29/5).

Pergerakan harga minyak 
mendapat dorongan setelah 
para pemimpin AS mencapai 
kesepakatan mengenai plafon 
utang, pasar menilai hal itu 
dapat mencegah default.

Meskipun demikian, ke-
khawatiran tentang kenaik-
an suku bunga lebih lanjut 
membatasi kenaikan harga 
minyak mentah.

Pada perdagangan Senin 
(29/5) pukul 15.05 WIB, harga 
minyak West Texas Interme-

diate (WTI) pengiriman Juli 
2023 menguat 0,61% menjadi 
US$73,11 per barel di New 
York Mercantile Exchange.

Adapun harga minyak men-
tah Brent pengiriman Agustus 
2023 naik 0,53% ke level 
US$77,36 per barel di London 
ICE Futures Exchange.

Presiden AS Joe Biden dan 
Ketua DPR Kevin McCarthy 
pada Minggu waktu setempat 
telah membuat kesepakatan 
untuk menangguhkan plafon 
utang sebesar US$31,4 triliun 
dan membatasi pengeluaran 
pemerintah untuk dua tahun 

ke depan.
Pencapaian kesepakatan 

yang berpotensi menghin-
dari gagal bayar utang AS 
itu memperbaharui selera 
investor untuk aset berisiko 
seperti komoditas.

Hal ini turut memberikan 
angin segar bagi laju harga 
minyak mentah global.

Selain itu, harga minyak 
juga mendapat dorongan 
dari sinyal yang diberikan 
oleh OPEC+, yang akan 
memangkas produksi lebih 
lanjut ketika mereka bertemu 
pada 4 Juni mendatang. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................987.640

250 gram ........................988.060

100 gram ........................989.120

50 gram ..........................989.900

25 gram ..........................991.480

10 gram ..........................996.500

5 gram .........................1.002.000

Harga Beli Kembali ........939.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.100

250 gram ..........................15.900

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 29 Mei 2023 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Jun 23 ....................... 3.585,00 ................. -5,00 ...............3.592,00..............3.537,00 ................. 564 ...............3.590,00
Jul 23 ......................... 3.588,00 ...............-14,00 ...............3.611,00..............3.532,00 ..............3.755 ...............3.602,00
Agu 23 ...................... 3.546,00 ...............-13,00 ...............3.564,00..............3.489,00 ............17.154 ...............3.559,00
Sep 23 ....................... 3.539,00 ...............-15,00 ...............3.555,00..............3.478,00 ..............4.836 ...............3.554,00
Okt 23 ....................... 3.543,00 ...............-14,00 ...............3.557,00..............3.480,00 ..............2.748 ...............3.557,00
Nov 23 ...................... 3.549,00 ...............-11,00 ...............3.562,00..............3.485,00 ..............2.186 ...............3.560,00
Des 23....................... 3.557,00 ................. -5,00 ...............3.565,00..............3.490,00 ..............1.202 ...............3.562,00
Jan 24 ....................... 3.565,00 .........................- ...............3.577,00..............3.500,00 ..............1.485 ...............3.565,00
Feb 24 ....................... 3.570,00 .........................- ...............3.576,00..............3.505,00 ................. 495 ...............3.570,00
Mar 24 ...................... 3.567,00 .........................- ...............3.584,00..............3.509,00 ................. 448 ...............3.567,00
Apr 24 ....................... 3.570,00 .........................- ...............3.554,00..............3.519,00 ....................19 ...............3.570,00
Mei 24 ...................... 3.564,00 .........................- ...............3.564,00..............3.510,00 ................. 365 ...............3.564,00
Jul 24 ......................... 3.565,00 .........................- ...............3.570,00..............3.535,00 ................. 136 ...............3.565,00
Sep 24 ....................... 3.572,00 .........................- ............................. -............................- ......................2 ...............3.572,00
Nov 24 ...................... 3.572,00 .........................- ............................. -............................- .......................- ...............3.572,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 29 Mei 2023 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 29 Mei 2023 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Jun 23 ...........................156,00 ................. -0,70 .................. 156,00.................156,00 ......................3 ..................156,70
Jul 23 .............................153,50 ................. -1,50 .................. 153,60.................153,40 ....................10 ..................155,00
Agu 23 ..........................154,70 ................+1,00 .................. 153,90.................153,90 ......................5 ..................153,70
Sep 23 ...........................155,10 ................+1,10 ............................. -............................- .......................- ..................154,00
Okt 23 ...........................155,50 ................+1,10 .................. 154,60.................154,60 ......................5 ..................154,40
Nov 23 ..........................156,30 ................+1,30 .................. 155,40.................155,40 ......................5 ..................155,00
Des 23...........................156,60 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................155,30
Jan 24 ...........................156,90 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................155,60
Feb 24 ...........................156,90 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................155,60
Mar 24 ..........................156,90 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................155,60
Apr 24 ...........................156,90 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................155,60
Mei 24 ..........................156,90 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................155,60

Jun 23 ...........................133,50 ................+0,10 .................. 133,90.................133,10 ................. 273 ..................133,40
Jul 23 .............................133,50 ................. -0,10 .................. 134,00.................132,20 ..............1.292 ..................133,60
Agu 23 ..........................132,60 .........................- .................. 133,00.................130,90 ..............2.238 ..................132,60
Sep 23 ...........................132,80 ................+0,10 .................. 133,10.................131,40 ..............1.682 ..................132,70
Okt 23 ...........................133,10 .........................- .................. 133,20.................132,20 ................. 984 ..................133,10
Nov 23 ..........................133,30 .........................- .................. 133,50.................132,60 ................. 464 ..................133,30
Des 23...........................133,80 .........................- .................. 133,90.................132,90 ................. 604 ..................133,80
Jan 24 ...........................134,40 .........................- .................. 134,40.................133,60 ....................82 ..................134,40
Feb 24 ...........................135,00 ................. -0,10 .................. 135,00.................134,80 ....................14 ..................135,10
Mar 24 ..........................135,70 ................. -0,10 .................. 135,60.................135,40 ....................12 ..................135,80
Apr 24 ...........................136,30 ................. -0,20 ............................. -............................- .......................- ..................136,50
Mei 24 ..........................136,80 ................. -0,30 ............................. -............................- .......................- ..................137,10

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 26 Mei 2023.

OLE  ...........................Jun 23 ........................13.025 ...........................0 ......................... 2

OLE  ...........................Jul 23 .........................13.040 ...........................0 ......................... 2

OLE  ...........................Agu 23 .......................13.020 ...........................0 ......................... 2

OLE01 ........................Mei 23 ........................12.980 ........................-40 ......................... 0

OLE01 ........................Jun 23 ........................12.960 ........................-20 ......................... 3

OLE01 ........................Jul 23 .........................12.940 ........................-20 ......................... 1

OLE10  .......................Jun 23 ........................13.035 ..........................-5 ......................... 0

OLE10  .......................Jul 23 .........................13.050 ...........................0 ......................... 2

OLE10  .......................Agu 23 .......................13.030 ...........................0 ......................... 2

GOL  ..........................Mei 23 ......................944.350 .................. -4.000 ......................... 0

GOL  ..........................Jun 23 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL  ..........................Jul 23 .......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Mei 23 ......................905.200 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Jun 23 ......................912.400 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Jul 23 .......................945.600 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ....................Mei 23 ......................945.350 .................. -4.000 .....................700

GOL100  ....................Jun 23 ......................943.500 .................. -9.000 ..................1.235

GOL100  ....................Jul 23 .......................945.900 .................. -5.600 .....................550

GOL250  ....................Mei 23 ......................944.850 .................. -4.000 .....................646

GOL250  ....................Jun 23 ......................944.300 .................. -5.650 .....................110

GOL250  ....................Jul 23 .......................945.300 .................. -4.700 .....................252

GG10 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG100 .......................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG25 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG5 ...........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG50 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

KGE ............................- ................................939.316 .................. -4.033 ......................... 0

KIE  ............................- ..................................14.955 ...........................2 ......................... 0

GU1H10 .....................- ...............................1.946,35 ......................2,25 ......................... 0

GU1TF .......................- ...............................1.946,35 ......................2,25 .....................200

KGEUSD ....................- ...............................1.946,35 ......................2,25 ......................... 0

ACF  ...........................Jul 23 ....................89.300,00 .................. -2.400 ......................... 0

ACF  ...........................Sep 23...................89.350,00 .......................350 .....................100

ACF  ...........................Des 23...................87.950,00 ......................-400 ......................... 0

ACF  ...........................Mar 24 ..................87.850,00 ......................-450 ......................... 0

ACF  ...........................Mei 24 ...................88.100,00 ......................-300 ......................... 0

RCF  ...........................Mei 23 ...................35.850,00 ......................-380 ......................... 0

RCF  ...........................Jul 23 ....................38.870,00 .......................420 ......................... 0

RCF  ...........................Sep 23...................38.140,00 .......................360 ......................... 0

RCF  ...........................Nov 23 ..................37.260,00 .......................230 ......................... 0

RCF  ...........................Jan 24 ...................36.510,00 ......................-190 ......................... 0

RCF  ...........................Mar 24 ..................36.200,00 ......................-260 ......................... 0

CC5  ...........................Jul 23 ....................38.440,00 ......................-160 ......................... 0

CC5  ...........................Sep 23...................38.620,00 ......................-130 ......................... 0

CC5  ...........................Des 23...................38.500,00 ......................-110 ......................... 0

CC5  ...........................Mar 24 ..................37.870,00 ........................-90 ......................... 0

CC5  ...........................Mei 24 ...................37.450,00 ......................-190 ......................... 0

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 26 Mei 2023:

I N V E S T A S I T1Selasa, 30 Mei 2023

YoY

YtD

6,31%

4,17%

YoY

YtD

7,86%

4,80%

1.414,99 

597,27

1.423,16 

601,48

UOBAM INDEKS BISNIS 27

BAHANA ETF BISNIS 27

23/05 25/05 29/05

23/05 25/05 29/05

Data Indeks
Saham &
Komoditas



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 29 Mei 2023.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 29 Mei 2023 (% per tahun).

Penjaminan LPS 1 Maret 2023 s/d 31 Mei 2023 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 29 Mei 2023 (% per tahun).

23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05

23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05 23/05 25/05 29/05

YoY

YtD

2,14%

-4,91%

YoY

YtD

2,82%

-3,86%

YoY

YtD

0,74%

-2,38%

YoY

YtD

-3,25%

-5,94%

YoY

YtD

-7,00%

-8,82%

YoY

YtD

2,36%

-5,39%

YoY

YtD

-5,91%

-7,83%

YoY

YtD

4,02%

-5,03%

YoY

YtD

-2,63%

-9,14%

YoY

YtD

2,16%

-4,68%

YoY

YtD

0,95%

-4,99%

YoY

YtD

-2,66%

-8,75%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.897,00 16.099,20 18.521,46 2.119,02 10.807,47 1.905,00

11.073,78 9.882,68 11,31 3.972,27 432,05 3.273,90

14.959,00 16.066,73 18.475,12 2.122,98 10.719,84 1.909,78

11.072,14 9.751,78 11,28 3.988,54 431,85 3.244,93

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................6,80 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ...........................30 April 2023
Bank BTPN Tbk .........................................................7,64 ..............10,50 ............. 18,42 .....................- ............. 12,61 ...........................30 April 2023
Bank Bumi Arta Tbk .................................................7,48 ................7,58 ............. 12,60 ...............7,03 ............. 13,08 ............................ 01 Mei 2023
Bank Central Asia Tbk ..............................................7,90 ................8,10 ..................... - ...............7,20 ............... 5,96 .....................28 Februari 2023
Bank CIMB Niaga Tbk ...............................................8,00 ................8,75 ..................... - ...............7,30 ............... 8,50 ...........................30 April 2023
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,80 ..................... - .............10,80 ..................... - ............................ 03 Mei 2023
Bank Danamon Tbk ..................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,25 ............... 9,25 ...........................30 April 2023
Bank DBS Indonesia .................................................7,19 ................9,57 ..................... - ...............7,02 ..................... - ............................ 02 Mei 2023
Bank DKI ...................................................................8,50 ................9,00 ............. 10,50 ...............8,50 ............... 9,25 ...........................30 April 2023
Bank HSBC Indonesia ...............................................7,25 ................8,75 ..................... - ...............8,21 ..................... - ...........................30 April 2023
Bank ICBC Indonesia ................................................8,09 ................9,02 ..................... - ...............8,48 ..................... - ............................ 31 Mei 2023
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................12,05 ..............12,75 ..................... - .............11,85 ............. 14,75 ............................ 10 Mei 2023
Bank Jasa Jakarta ...................................................10,30 ..............10,30 ..................... - .............10,30 ............. 10,30 ........................ 31 Maret 2023
Bank KB Bukopin Tbk ...............................................8,52 ................8,59 ............. 11,21 ...............9,30 ............... 9,74 ........................ 06 Maret 2023
Bank Maluku Malut..................................................6,90 ................6,90 ............... 6,90 ...............8,22 ............... 8,22 ........................ 31 Maret 2023
Bank Mandiri Tbk .....................................................8,05 ................8,30 ............. 11,30 ...............7,30 ............... 8,80 ........................ 31 Maret 2023
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................8,20 ................9,40 ............. 11,00 ...............8,70 ............... 8,70 ...........................30 April 2023
Bank Mayora ............................................................8,35 ................9,01 ............. 10,01 ...............8,51 ............... 8,51 ........................ 31 Maret 2023
Bank Mizuho Indonesia ...........................................7,20 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ...........................28 April 2023
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................7,00 ................7,50 ............... 8,00 ...............5,00 ............... 6,00 ...........................30 April 2023
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 8,75 ........................ 31 Maret 2023
Bank OCBC NISP Tbk ................................................8,25 ................8,75 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 ............................ 26 Mei 2023
Bank of China Limited ..............................................6,08 ................6,08 ..................... - .....................- ..................... - ...........................30 April 2023
Bank Panin Tbk .........................................................9,16 ................8,50 ............. 15,58 ...............8,00 ............... 8,40 ...........................30 April 2023
Bank Permata Tbk ....................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,50 ............... 8,75 ...........................30 April 2023
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk ......................8,00 ................8,25 ............. 14,00 ...............7,25 ............... 8,75 ..................31 Desember 2022
Bank Seabank Indonesia ........................................10,61 ..............10,61 ............. 10,61 .............10,61 ............. 10,61 ........................ 31 Maret 2023
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,00 ............. 14,00 .....................- ............. 10,50 ...........................30 April 2023
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk......................8,05 ................8,30 ..................... - ...............7,30 ............... 8,80 ...........................30 April 2023
Bank UOB Indonesia ................................................8,75 ................9,00 ..................... - ...............8,20 ..................... - ............................ 01 Mei 2023
BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk .............................6,94 ..............10,16 ............. 12,83 ...............9,22 ............... 9,23 ...........................30 April 2023
BPD Jawa Tengah .....................................................7,73 ................7,83 ............... 9,29 ...............7,58 ............. 10,21 ............................ 02 Mei 2023
BPD Jawa Timur Tbk.................................................7,79 ................8,28 ............. 13,64 ...............8,33 ............... 9,70 ...........................30 April 2023
BPD Kalimantan Barat ..............................................5,86 ................6,89 ............... 6,69 ...............6,76 ............... 8,28 ...........................30 April 2023
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................7,92 ................7,68 ............... 7,68 ...............7,92 ............... 7,44 ...........................30 April 2023
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................12,13 ..............12,13 ............. 12,13 .............12,13 ............. 12,13 ........................ 31 Maret 2023
BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat ...............8,27 ................8,15 ............... 8,75 ...............8,30 ............. 10,04 ........................ 31 Maret 2023
BPD Sulawesi Utara Gorontalo ..............................12,73 ..............12,73 ............. 12,73 .............12,73 ............. 12,73 ...........................30 April 2023
BPD Sumatera Utara ................................................9,60 ................9,99 ............. 11,54 ...............9,89 ............. 11,24 ............................ 15 Mei 2023
Ci� bank ....................................................................5,50 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ............................ 15 Mei 2023
Commonwealth Bank ....................................................- ................9,25 ..................... - ...............9,75 ............... 9,75 ............................ 08 Mei 2023
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,93 ...................... - ..................... - ...............7,58 ..................... - ...........................30 April 2023

Bank CIMB Niaga Tbk .....................................................≥ Rp 8 jt .................2,75 ..................3,50 ................3,75 ................... 4,00 .............01/05/23
Bank Central Asia Tbk ....................................................< Rp 2 M .................3,66 ..................4,00 ................2,50 ................... 2,00 .............01/03/23
 .......................................................................≥ Rp 2 M s/d < 5 M .................3,66 ..................4,00 ................2,50 ................... 2,00 .............01/03/23
 .....................................................................≥ Rp 5 M s/d < 10 M .................3,66 ..................4,00 ................2,50 ................... 2,00 .............01/03/23
 .................................................................. ≥ Rp 10 M s/d < 25 M .................3,66 ..................4,00 ................2,50 ................... 2,00 .............01/03/23
 ................................................................ ≥ Rp 25 M s/d < 100 M .................3,66 ..................4,00 ................2,50 ................... 2,00 .............01/03/23
 ................................................................................... ≥ Rp 100 M .................3,66 ..................4,00 ................2,50 ................... 2,10 .............01/03/23
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................1,25 ..................1,25 ................1,00 ................... 1,00 .............01/03/23
 ..............................................................≥ USD 100 ribu s/d < 1 jt .................1,50 ..................1,75 ................1,50 ................... 1,50 .............01/03/23
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................1,50 ..................2,00 ................1,75 ................... 1,75 .............01/03/23
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................1,50 ..................2,25 ................2,00 ................... 2,00 .............01/03/23
Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................< Rp 100 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ....................................................................≥ Rp 100 jt s/d < 1 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 .......................................................................≥ Rp 1 M s/d < 2 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 .......................................................................≥ Rp 2 M s/d < 5 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ........................................................................................≥ Rp 5 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................0,75 ..................0,75 ................0,75 ................... 0,75 .............01/11/22
 ..............................................................≥ USD 100 ribu s/d < 1 jt .................1,00 ..................1,25 ................1,25 ................... 1,25 .............01/11/22
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................1,00 ..................1,50 ................1,50 ................... 1,50 .............01/11/22
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................1,00 ..................1,75 ................1,75 ................... 1,75 .............01/11/22
Bank Negara Indonesia Tbk .......................................< Rp 100 jt .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ....................................................................≥ Rp 100 jt s/d < 1 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 .......................................................................≥ Rp 1 M s/d < 5 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 .....................................................................≥ Rp 5 M s/d < 50 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ................................................................ ≥ Rp 50 M s/d ≤ 100 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ................................................................................... > Rp 100 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................0,75 ..................0,75 ................0,75 ................... 0,75 .............31/10/22
 ......................................................≥ USD 100 ribu s/d < USD 1 jt .................1,00 ..................1,25 ................1,25 ................... 1,25 .............31/10/22
Bank Pan Indonesia Tbk ................................................≤ Rp 2 M .................2,75 ..................2,75 ................2,75 ................... 2,75 .............01/10/22
 ........................................................................................> Rp 2 M .................3,25 ..................3,25 ................3,25 ................... 3,25 .............01/10/22

Commonwealth Bank ...............................AUD ................... > 5.000 ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................08/05/2023

 ..................................................................CNY ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................08/05/2023

Bank CIMB Niaga Tbk ...............................SGD .................. ≥ 10.000 ................3,00 ..................3,00 ................. 3,25 ..................... 3,25.....................01/05/2023

 ..................................................................AUD ................. ≥ 10.000 ................2,00 ..................2,00 ................. 2,00 ..................... 2,00.....................01/05/2023

 ..................................................................GBP .................. ≥ 25.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................01/05/2023

 ..................................................................HKD ............... ≥ 100.000 ................2,00 ..................2,00 ................. 2,00 ..................... 2,00.....................01/05/2023

 ..................................................................NZD.................. ≥ 25.000 ................2,50 ..................2,50 ................. 2,50 ..................... 2,50.....................01/05/2023

Bank Central Asia Tbk ...............................SGD ........................ 2000 ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................01/03/2023

 ..................................................................AUD ....................... 2000 ................0,75 ..................0,75 ................. 0,75 ..................... 0,75.....................01/03/2023

 ..................................................................CNH ....................... 7000 ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/03/2023

Bank Mandiri Tbk .....................................SGD ................ ≥ 100.000 ................0,75 ..................0,75 ................. 0,75 ..................... 1,00.....................01/11/2022

 ..................................................................AUD ...................... 2.000 ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................01/11/2022

 ..................................................................GBP ....................... 1.000 ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................01/11/2022

 ..................................................................CNY ....................... 7.000 ................0,50 ..................0,50 ................. 0,75 ..................... 1,00.....................01/11/2022

Bank Negara Indonesia Tbk ......................SGD ..................... 10.000 ................1,25 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................AUD .................... 10.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................GBP ..................... 25.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................HKD .................. 100.000 ................1,00 ..................1,25 ................. 1,25 ..................... 1,25.....................01/10/2022

 ..................................................................NZD..................... 25.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

Standard Chartered Bank .........................AUD ............... ≥ 100.000 ................0,00 ..................0,05 ................. 0,05 ..................... 0,05.....................19/07/2022

 ..................................................................NZD................ ≥ 100.000 ................0,00 ..................0,05 ................. 0,05 ..................... 0,05.....................19/07/2022

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,25

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 2,25

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 6,75

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 5,99857 ............6,40000 ...........6,76357 ..........6,87786 ..........7,07786

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 6,00000 ............6,40000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,10000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 5,99000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,05000

BPD DKI ......................................................................... 5,99000 ............6,40000 ...........6,76000 ..........6,87000 ..........7,07000

BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk.................................. 6,00000 ............6,40000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 6,00000 ............6,50000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,20000

Bank Central Asia, Tbk .................................................. 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank CIMB Niaga, Tbk .................................................. 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,05000

Bank Danamon Indonesia, Tbk ..................................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,05000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,05000

Bank Mandiri (Persero), Tbk ......................................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank Mega, Tbk ............................................................ 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 6,00000 ............6,40000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ......................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank OCBC NISP, Tbk .................................................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,05000

PAN Indonesia Bank, Tbk .............................................. 5,95000 ............6,35000 ...........6,70000 ..........6,90000 ..........7,20000

Bank Permata, Tbk ........................................................ 6,00000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,05000

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk .......................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk ......................... 6,00000 ............6,40000 ...........6,77000 ..........6,90000 ..........7,10000

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk ................... 5,99000 ............6,40000 ...........6,76000 ..........6,87000 ..........7,07000

Standard Chartered Bank ............................................. 5,95000 ............6,40000 ...........6,60000 ..........6,80000 ..........7,00000

BPD DKI ......................................................................... 5,89000 ............6,20000 ...........6,56000 ..........6,67000 ..........6,87000

BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk.................................. 5,90000 ............6,20000 ...........6,60000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 5,90000 ............6,30000 ...........6,55000 ..........6,70000 ..........7,00000

Bank Central Asia, Tbk .................................................. 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,65000 ..........6,80000

Bank CIMB Niaga, Tbk .................................................. 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,65000 ..........6,85000

Bank Danamon Indonesia, Tbk ..................................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,65000 ..........6,85000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,65000 ..........6,85000

Bank Mandiri (Persero), Tbk ......................................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,60000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank Mega, Tbk ............................................................ 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 5,90000 ............6,30000 ...........6,60000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ......................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,60000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank OCBC NISP, Tbk .................................................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,65000 ..........6,85000

PAN Indonesia Bank, Tbk .............................................. 5,85000 ............6,15000 ...........6,50000 ..........6,70000 ..........7,00000

Bank Permata, Tbk ........................................................ 5,90000 ............6,20000 ...........6,55000 ..........6,65000 ..........6,85000

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk .......................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,60000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk ......................... 5,90000 ............6,20000 ...........6,57000 ..........6,70000 ..........6,90000

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk ................... 5,89000 ............6,20000 ...........6,56000 ..........6,67000 ..........6,87000

Standard Chartered Bank ............................................. 5,85000 ............6,20000 ...........6,40000 ..........6,60000 ..........6,80000

Euribor (24 Mei'23) ...................3,115 ..................... - ............3,138 .....................- ............. 3,415 .............3,744 ....................- ...........3,932

Euribor (25 Mei'23) ...................3,152 ..................... - ............3,198 .....................- ............. 3,457 .............3,769 ....................- ...........3,943

Euribor (26 Mei'23) ...................3,125 ..................... - ............3,199 .....................- ............. 3,462 .............3,760 ....................- ...........3,955

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 85.773 .........................................2.659.339.158 ............................... 1.678.810.204.660

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................147.217 .........................................2.459.663.756 ............................... 1.393.639.377.256

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 56.211 .........................................1.280.791.876 ............................... 1.262.833.779.488

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 46.497 .........................................2.860.451.796 ............................... 1.196.332.790.890

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................337.386 .........................................3.433.749.711 ..................................999.921.647.215

DH ............ Sinarmas Sekuritas .................................................................. 17.111 ............................................990.422.509 ..................................957.105.601.988

ZP ............. Maybank Sekuritas Indonesia .................................................. 50.204 .........................................1.907.421.482 ..................................880.280.444.636

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................152.721 .........................................1.583.582.776 ..................................525.209.690.200

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 26.940 ............................................448.609.200 ..................................507.042.458.600

AZ ............. Sucor Sekuritas .......................................................................123.937 ............................................751.314.562 ..................................456.147.229.644

OD ............ BRI Danareksa Sekuritas .......................................................... 22.341 ............................................339.306.700 ..................................447.831.204.500

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 59.817 ............................................755.565.800 ..................................374.321.550.900

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 14.416 ............................................109.976.500 ..................................367.528.676.100

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 51.364 .........................................1.986.009.500 ..................................362.861.064.500

FS ............. Yuanta Sekuritas Indonesia ........................................................ 9.021 ............................................665.838.800 ..................................321.750.460.800

CP ............. KB Valbury Sekuritas ...............................................................259.891 .........................................1.511.464.300 ..................................316.036.060.200

BB ............ Verdhana Sekuritas Indonesia .................................................. 33.044 ............................................343.908.512 ..................................312.059.511.210

BQ ............ Korea Investment and Sekuritas Indonesia .............................161.729 .........................................1.034.302.666 ..................................294.237.624.340

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia .................................................. 9.492 ............................................127.584.500 ..................................276.237.826.400

XC ............. Ajaib Sekuritas Asia ................................................................148.474 ............................................932.725.400 ..................................236.721.812.700

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

ATAP ...........Trimitra Prawara Goldland Tbk. ......................55................................ 74 .............................34,55 .........................33.942.700 ....................2.343.202.700

NZIA ...........Nusantara Almazia Tbk. ................................152.............................. 204 .............................34,21 .........................49.056.500 ....................9.464.972.900

PTSN ...........Sat Nusapersada Tbk. ...................................232.............................. 268 .............................15,52 .........................39.075.300 ....................9.951.344.600

ASBI............Asuransi Bintang Tbk. ...................................500.............................. 550 .............................10,00 ............................. 116.800 ........................ 62.847.600

HAJJ ...........Arsy Buana Travelindo Tbk. ..........................252.............................. 276 ...............................9,52 .......................... 6.542.000 ....................1.804.045.200

CASH ..........Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. .................63................................ 69 ...............................9,52 .......................... 2.540.200 ...................... 170.101.600

POLL ...........Pollux Properties Indonesia Tbk. ..................159.............................. 174 ...............................9,43 ............................. 660.300 ...................... 109.378.300

AGAR ..........Asia Sejahtera Mina Tbk. ..............................236.............................. 258 ...............................9,32 ............................... 17.800 .......................... 4.565.600

PACK ...........Solusi Kemasan Digital Tbk. ..........................187.............................. 204 ...............................9,09 .........................23.624.500 ....................4.706.774.400

NAYZ ..........Hassana Boga Sejahtera Tbk. ........................111.............................. 120 ...............................8,11 .........................76.548.800 ....................8.904.184.000

SMCB..........Solusi Bangun Indonesia Tbk. ....................1.235........................... 1.335 ...............................8,10 .......................... 2.434.600 ....................3.007.349.500

HITS ............Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. .........565.............................. 610 ...............................7,96 .......................... 4.819.700 ....................2.792.610.000

UNIQ ..........Ulima Nitra Tbk. .............................................94.............................. 101 ...............................7,45 .........................65.137.300 ....................6.299.740.900

BUKK ..........Bukaka Teknik Utama Tbk..........................1.010........................... 1.085 ...............................7,43 ............................... 37.400 ........................ 39.365.500

KING ...........Hoffmen Cleanindo Tbk. ...............................252.............................. 270 ...............................7,14 .........................34.657.800 ....................9.224.198.000

MBAP .........Mitrabara Adiperdana Tbk. .......................5.400........................... 5.775 ...............................6,94 .......................... 1.840.100 ..................10.478.535.000

BMAS .........Bank Maspion Indonesia Tbk. ....................1.145........................... 1.220 ...............................6,55 ................................. 5.500 .......................... 6.184.500

AMAN ........Makmur Berkah Amanda Tbk. ......................202.............................. 214 ...............................5,94 .........................12.399.800 ....................2.595.568.400

KAYU ..........Darmi Bersaudara Tbk. .................................106.............................. 112 ...............................5,66 .......................115.127.500 ..................12.593.557.400

CTBN ..........Citra Tubindo Tbk. .....................................1.680........................... 1.770 ...............................5,36 ................................. 1.700 .......................... 2.988.500

LAJU ......... Jasa Berdikari Logistics Tbk. .................................... 192 ......................... 192 ......................62.470 .........................75.994.400 ..................14.560.384.100

ASLC ......... Autopedia Sukses Lestari Tbk. ................................... 99 ........................... 93 ......................46.621 .......................105.262.500 ..................10.359.851.100

KAYU ........ Darmi Bersaudara Tbk. ........................................... 106 ......................... 112 ......................40.199 .......................115.127.500 ..................12.593.557.400

HALO ........ Haloni Jane Tbk. ..................................................... 147 ......................... 150 ......................34.824 .......................151.301.800 ..................23.804.471.200

DOOH ....... Era Media Sejahtera Tbk. .......................................... 74 ........................... 74 ......................27.194 .......................393.754.900 ..................29.369.837.600

DILD ......... Intiland Development Tbk. ..................................... 258 ......................... 240 ......................21.781 .......................342.642.700 ..................87.297.342.000

GOTO........ GoTo Gojek Tokopedia Tbk. ..................................... 104 ......................... 108 ......................20.365 ....................4.966.821.400 ................528.447.424.500

INDX ......... Tanah Laut Tbk. ...................................................... 162 ......................... 164 ......................19.327 .........................89.130.500 ..................16.135.858.300

SAGE ........ Saptausaha Gemilangindah Tbk. ............................. 149 ......................... 139 ......................18.496 .......................191.001.600 ..................26.722.142.300

SLIS........... Gaya Abadi Sempurna Tbk. ..................................... 162 ......................... 153 ......................15.780 .........................42.452.400 ....................6.713.058.300

PBRX ........ Pan Brothers Tbk. ..................................................... 50 ........................... 50 ......................15.219 .......................... 6.089.000 ...................... 304.450.000

ADRO ....... Adaro Energy Indonesia Tbk. ................................2.090 .......................2.070 ......................14.929 .........................80.215.800 ................164.841.933.000

MEDS ....... Hetzer Medical Indonesia Tbk. .................................. 90 ........................... 91 ......................14.811 .......................104.208.500 ..................10.019.153.400

DEWI ........ Dewi Shri Farmindo Tbk. ......................................... 318 ......................... 312 ......................14.773 .........................83.866.200 ..................26.664.156.200

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................5.600 .......................5.550 ......................14.662 .......................125.049.100 ................692.384.440.000

PSAB......... J Resources Asia Pasifik Tbk. ..................................... 89 ........................... 92 ......................13.887 .........................14.459.800 ....................1.306.339.200

ERTX ......... Eratex Djaja Tbk. ..................................................... 228 ......................... 214 ......................13.297 .........................40.971.100 ....................9.691.720.200

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ..........................................9.150 .......................9.150 ......................12.603 .........................79.148.200 ................723.302.602.500

SMIL ......... Sarana Mitra Luas Tbk. ........................................... 150 ......................... 150 ......................12.528 .......................169.428.000 ..................25.187.463.400

FUTR......... Lini Imaji Kreasi Ekosistem Tbk. ................................ 71 ........................... 67 ......................12.520 .......................262.226.500 ..................18.135.098.700

SMKM ...... Sumber Mas Konstruksi Tbk. ..........................525.............................. 474 ..............................-9,71 .........................11.027.800 ....................5.431.280.700

FMII .......... Fortune Mate Indonesia Tbk. .........................430.............................. 400 ..............................-6,98 ............................... 77.200 ........................ 30.996.400

DILD ......... Intiland Development Tbk. ............................258.............................. 240 ..............................-6,98 .......................342.642.700 ..................87.297.342.000

CBUT ........ Citra Borneo Utama Tbk. ............................2.080........................... 1.935 ..............................-6,97 ............................. 101.400 ...................... 198.811.000

DLTA ......... Delta Djakarta Tbk. .....................................4.020........................... 3.740 ..............................-6,97 ............................. 319.300 ....................1.195.237.000

IMAS ........ Indomobil Sukses Internasional Tbk. ...........2.300........................... 2.140 ..............................-6,96 .......................... 5.134.900 ..................11.017.068.000

CLEO ......... Sariguna Primatirta Tbk. ................................575.............................. 535 ..............................-6,96 .......................... 9.131.700 ....................4.954.531.500

JMAS ........ Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. ....72................................ 67 ..............................-6,94 .........................54.733.200 ....................4.057.084.400

VTNY ........ Venteny Fortuna International Tbk. ...............202.............................. 188 ..............................-6,93 .......................... 2.850.400 ...................... 535.984.400

BBYB......... Bank Neo Commerce Tbk. ..............................520.............................. 484 ..............................-6,92 .........................37.084.200 ..................18.173.622.100

PTRO ........ Petrosea Tbk. ..............................................4.770........................... 4.440 ..............................-6,92 ............................. 180.400 ...................... 800.976.000

TPMA ....... Trans Power Marine Tbk. ...............................470.............................. 438 ..............................-6,81 ............................. 682.100 ...................... 298.759.800

KOPI ......... Mitra Energi Persada Tbk. ..............................590.............................. 550 ..............................-6,78 ............................... 14.000 .......................... 7.700.000

NCKL ......... Trimegah Bangun Persada Tbk. ......................885.............................. 825 ..............................-6,78 .........................56.635.000 ..................47.526.075.500

DGIK ......... Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. ......................134.............................. 125 ..............................-6,72 .........................16.135.100 ....................2.062.271.100

SAGE ........ Saptausaha Gemilangindah Tbk. ....................149.............................. 139 ..............................-6,71 .......................191.001.600 ..................26.722.142.300

SICO ......... Sigma Energy Compressindo Tbk. ..................149.............................. 139 ..............................-6,71 .........................27.460.200 ....................3.850.075.900

IRRA ......... Itama Ranoraya Tbk. ......................................750.............................. 700 ..............................-6,67 .......................... 4.432.100 ....................3.161.014.000

PTMP........ Mitra Pack Tbk. ..............................................120.............................. 112 ..............................-6,67 .........................21.380.400 ....................2.475.053.500

SAPX ......... Satria Antaran Prima Tbk. ..............................755.............................. 705 ..............................-6,62 ................................. 5.200 .......................... 3.736.000

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Frekuensi Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

D A T A  P A S A R  U A N GT2 Selasa, 30 Mei 2023



ENERGI

1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 208 210 202 204 -4 31.325.200 6.458.770.000 204 77.000 202 2.326.400

FWCT Wijaya Cahaya Timber Tbk. 66 67 64 66 0 4.217.800 274.825.900 66 435.900 65 520.200

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 900 925 885 900 0 62.933.500 56.767.492.000 905 174.600 900 851.500

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SURE Super Energy Tbk. 1.730 0 0 1.730 0 0 0 1.725 100 0 0

AKRA AKR Corporindo Tbk. 1.365 1.385 1.365 1.375 10 23.981.600 32.939.194.000 1.380 67.900 1.375 46.600

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 103 106 97 104 1 36.832.500 3.833.023.000 104 873.400 103 682.400

GTSI GTS Internasional Tbk. 51 53 51 52 1 5.269.500 273.801.800 53 5.340.700 52 6.003.500

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 565 630 535 610 45 4.819.700 2.792.610.000 610 53.500 605 204.600

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 150 155 148 152 2 70.600 10.715.000 152 17.300 150 300

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 590 550 550 550 -40 14.000 7.700.000 550 255.500 0 0

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 50 50 50 50 0 96.300 4.815.000 50 12.308.300 0 0

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 157 162 153 156 -1 550.200 85.537.500 156 245.300 155 13.200

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.345 1.415 1.330 1.410 65 74.311.900 102.737.854.500 1.410 2.806.800 1.405 1.363.200

RAJA Rukun Raharja Tbk. 1.170 1.205 1.155 1.205 35 65.388.900 77.854.619.000 1.205 2.282.600 1.195 10.002.200

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 1.070 1.080 1.065 1.065 -5 68.000 72.594.000 1.080 400 1.065 5.400

SOCI Soechi Lines Tbk. 181 182 180 181 0 1.765.500 319.087.300 181 83.300 180 818.200

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 765 780 740 770 5 33.840.800 25.703.919.500 770 228.100 765 550.800

ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 2.090 2.130 2.010 2.070 -20 80.215.800 164.841.933.000 2.070 49.200 2.060 935.900

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 240 250 240 240 0 26.800 6.462.600 242 4.000 238 31.400

ARII Atlas Resources Tbk. 155 155 145 149 -6 2.556.300 371.811.000 150 4.600 149 108.300

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 55 56 54 55 0 4.029.200 220.897.200 55 283.500 54 528.000

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 3.690 3.750 3.650 3.680 -10 1.558.300 5.775.009.000 3.690 5.300 3.680 22.300

BUMI Bumi Resources Tbk. 106 108 99 100 -6 1.157.237.900 117.141.734.400 101 3.650.300 100 30.610.800

BYAN Bayan Resources Tbk. 18.150 18.200 17.275 17.275 -875 413.600 7.223.920.000 17.275 400 17.250 2.500

COAL Black Diamond Resources Tbk. 101 102 95 98 -3 21.798.200 2.136.231.800 100 524.100 98 216.400

CUAN Petrindo Jaya Kreasi Tbk. 875 885 865 875 0 3.344.700 2.918.461.500 880 45.100 875 56.900

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 37.300 0 0 37.300 0 0 0 37.300 300 34.750 100

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 6.300 6.500 6.200 6.500 200 139.200 894.127.500 6.500 1.100 6.450 2.200

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 181 184 177 181 0 573.700 103.555.100 181 8.500 180 2.700

HRUM Harum Energy Tbk. 1.260 1.315 1.205 1.305 45 25.541.700 32.598.292.500 1.305 419.400 1.300 134.600

IATA MNC Energy Investments Tbk. 66 69 66 67 1 17.665.300 1.181.271.000 67 705.900 66 2.578.200

INDY Indika Energy Tbk. 1.785 1.805 1.705 1.760 -25 15.476.300 26.941.883.500 1.765 128.600 1.760 9.300

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 23.525 23.625 22.675 22.975 -550 2.568.000 59.106.130.000 23.000 4.500 22.975 5.700

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 436 440 422 434 -2 964.600 415.003.800 434 34.100 432 21.200

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 5.400 5.825 5.425 5.775 375 1.840.100 10.478.535.000 5.800 22.200 5.775 29.200

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 5.175 5.300 4.850 4.890 -285 597.800 2.981.076.000 4.890 69.000 4.870 100

PTBA Bukit Asam Tbk. 2.940 2.980 2.840 2.960 20 36.353.800 105.817.001.000 2.970 152.600 2.960 659.800

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 650 665 645 655 5 363.700 239.002.500 660 58.800 655 45.600

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 382 388 374 376 -6 2.808.800 1.063.339.000 380 37.700 376 9.200

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 60 60 56 58 -2 1.262.200 72.046.500 58 105.800 57 119.500

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 150 150 143 148 -2 110.500 16.193.700 148 4.700 144 3.500

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 141 142 138 141 0 59.936.100 8.420.022.900 141 3.342.900 140 4.010.500

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 147 149 141 144 -3 37.177.600 5.395.728.800 146 10.731.100 144 1.006.300

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 108 115 103 113 5 3.100 335.800 113 200 104 100

CBRE Cakra Buana Resources Energi Tbk. 50 50 50 50 0 388.200 19.410.000 50 15.097.800 0 0

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 10.800 540.000 50 186.642.500 0 0

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 130 129 125 126 -4 25.000 3.166.900 128 3.000 126 3.500

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 70 71 68 68 -2 2.574.000 177.205.200 69 158.700 68 258.500

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 1.255 1.310 1.255 1.265 10 170.700 219.071.000 1.265 28.200 1.260 20.500

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 670 670 625 630 -40 1.424.700 906.984.000 630 131.900 625 570.500

PTIS Indo Straits Tbk. 394 422 388 394 0 2.151.000 858.962.600 394 35.800 392 100.100

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 434 434 420 432 -2 152.200 64.913.400 440 1.900 430 100

RMKE RMK Energy Tbk. 880 890 880 880 0 1.660.700 1.470.420.000 885 315.600 880 251.000

SGER Sumber Global Energy Tbk. 535 545 500 510 -25 2.718.500 1.396.934.000 510 28.200 505 161.000

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 7.175 7.175 7.000 7.100 -75 12.947.300 91.284.047.500 7.100 600 7.075 50.000

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 765 770 735 750 -15 553.000 414.444.500 750 19.200 745 16.700

TPMA Trans Power Marine Tbk. 470 438 438 438 -32 682.100 298.759.800 438 23.534.600 0 0

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 152 156 148 152 0 208.300 31.478.500 152 3.900 150 4.500

ELSA Elnusa Tbk. 328 334 326 330 2 21.324.500 7.028.674.400 332 818.200 330 1.394.600

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

DEWA Darma Henwa Tbk. 50 50 50 50 0 122.800 6.140.000 50 119.261.600 0 0

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 306 312 300 302 -4 11.288.900 3.423.498.400 304 12.800 302 860.800

HILL Hillcon Tbk. 2.830 2.860 2.640 2.680 -150 23.135.300 62.575.211.000 2.680 1.498.100 2.670 51.100

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 530 535 530 530 0 115.700 61.603.500 535 200 530 11.400

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.420 1.450 1.380 1.450 30 13.500 19.416.500 1.450 10.900 1.405 100

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 312 320 306 308 -4 2.793.100 860.637.400 310 30.000 308 66.300

PTRO Petrosea Tbk. 4.770 4.440 4.440 4.440 -330 180.400 800.976.000 4.440 3.281.800 0 0

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 185 185 183 184 -1 140.600 25.798.900 184 5.700 183 34.200

SICO Sigma Energy Compressindo Tbk. 149 150 139 139 -10 27.460.200 3.850.075.900 140 75.700 139 1.901.400

SMRU SMR Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SUNI Sunindo Pratama Tbk. 294 298 294 294 0 803.400 236.625.000 296 22.800 294 25.500

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 216.141.500 0 0

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 94 101 92 101 7 65.137.300 6.299.740.900 101 488.500 100 1.402.900

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 300 304 298 300 0 2.133.000 641.305.400 302 299.500 298 1.589.900

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 50 50 50 50 0 1.100 55.000 50 18.738.900 0 0

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 52 0 0 52 0 0 0 0 0 0 0

SEMA Semacom Integrated Tbk. 80 86 80 83 3 3.138.700 256.641.000 83 2.374.700 81 6.400

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 210 230 196 208 -2 262.200 52.019.600 196 10.000 0 0

BARANG BAKU

1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 145 148 140 144 -1 687.700 99.062.800 144 20.000 141 52.000

AGII Samator Indo Gas Tbk. 2.010 2.010 1.955 1.975 -35 661.800 1.305.002.500 1.980 10.600 1.975 108.500

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 346 350 324 338 -8 275.000 90.794.800 338 5.700 336 1.400

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 775 780 765 775 0 39.109.700 30.130.924.500 775 488.900 770 294.800

CHEM Chemstar Indonesia Tbk. 112 113 109 109 -3 5.422.300 597.003.000 110 53.900 109 210.200

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 520 520 492 505 -15 37.425.900 18.820.932.000 505 3.573.300 500 1.606.800

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 202 206 200 200 -2 845.900 169.309.800 202 619.900 200 246.300

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 550 570 550 570 20 23.100 12.960.500 570 2.300 555 1.000

KKES Kusuma Kemindo Sentosa Tbk. 85 102 83 89 4 75.764.100 7.251.646.100 89 27.900 88 75.400

LTLS Lautan Luas Tbk. 1.145 1.195 1.145 1.195 50 75.900 88.474.000 1.195 207.000 1.180 1.700

MDKI Emdeki Utama Tbk. 199 200 198 199 0 401.800 79.965.900 200 35.200 199 1.600

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 146 146 141 145 -1 79.600 11.340.100 146 255.200 143 1.000

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 156 159 146 146 -10 24.123.700 3.601.353.400 146 547.400 0 0

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 137 140 137 139 2 795.700 110.332.300 140 124.400 139 16.800

SRSN Indo Acidatama Tbk. 50 51 50 50 0 2.236.200 111.820.100 50 729.600 0 0

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. 119 0 0 119 0 0 0 0 0 0 0

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 2.100 2.160 2.120 2.160 60 8.671.700 18.602.590.000 2.160 60.200 2.150 2.300

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 8.700 8.700 8.700 8.700 0 500 4.350.000 8.775 100 8.700 1.900

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 69 70 68 69 0 11.590.600 798.691.300 69 394.400 68 1.114.000

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 740 770 740 765 25 2.146.400 1.631.516.500 770 379.400 765 3.000

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 1.030 1.060 1.030 1.030 0 7.100 7.328.500 1.035 500 1.015 1.200

APLI Asiaplast Industries Tbk. 318 324 318 324 6 94.200 30.369.600 326 102.000 318 31.800

AVIA Avia Avian Tbk. 690 700 690 695 5 4.365.000 3.028.453.500 695 53.700 690 30.400

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 990 990 980 990 0 83.100 81.671.000 990 42.700 985 3.500

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 402 402 400 400 -2 45.100 18.108.000 406 8.000 400 16.800

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 266 266 264 266 0 873.900 231.035.200 266 161.300 264 40.000

OBMD OBM Drilchem Tbk. 177 181 176 176 -1 1.983.700 353.967.200 178 18.700 176 122.400

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 73 73 71 71 -2 3.186.400 228.246.100 72 162.700 71 652.900

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 340 318 318 318 -22 79.700 25.344.600 318 2.350.892.000 0 0

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 830 830 800 800 -30 3.665.800 2.979.242.500 810 3.500 800 569.200

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 10.050 10.200 9.925 10.200 150 1.780.800 17.918.375.000 10.200 87.000 10.125 100

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 0 0 0 0

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 366 372 360 360 -6 1.965.000 714.635.000 362 19.900 360 276.400

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.235 1.340 1.195 1.335 100 2.434.600 3.007.349.500 1.335 45.200 1.260 5.500

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 5.900 5.950 5.800 5.900 0 10.150.400 59.545.727.500 5.900 153.500 5.875 400

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 50 50 50 50 0 176.700 8.835.000 50 22.732.500 0 0

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 139 139 137 138 -1 4.864.600 670.697.700 138 60.200 137 537.800

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 615 620 600 620 5 132.200 80.181.000 615 500 600 51.000

BRNA Berlina Tbk. 1.045 0 0 1.045 0 0 0 1.050 10.000 975 300

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 35.517.200 0 0

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 51 51 50 50 -1 669.900 33.516.800 50 419.800 0 0

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 6.000 6.000 5.800 6.000 0 4.300 25.537.500 6.000 7.100 5.825 100

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 424 424 416 420 -4 205.000 86.064.000 420 148.100 418 2.800

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 148 150 147 148 0 23.800 3.500.000 148 77.700 147 9.600

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 1.085 1.150 1.085 1.100 15 122.700 135.606.500 1.120 200 1.100 22.000

PACK Solusi Kemasan Digital Tbk. 187 204 187 204 17 23.624.500 4.706.774.400 0 0 204 888.200

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.600 1.625 1.590 1.610 10 873.300 1.402.744.000 1.625 51.200 1.610 35.400

PDPP Primadaya Plas� ndo Tbk. 276 280 266 268 -8 7.495.400 2.041.890.400 268 75.800 266 545.000

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 185 180 173 173 -12 1.225.600 212.245.200 173 2.562.500 0 0

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 436 456 414 422 -14 92.937.600 40.876.258.600 422 5.534.200 420 314.800

SPMA Suparma Tbk. 444 448 444 448 4 83.800 37.447.200 448 1.400 446 70.600

TALF Tunas Alfi n Tbk. 370 370 346 366 -4 1.700 604.000 364 300 0 0

TRST Trias Sentosa Tbk. 660 675 670 675 15 5.200 3.509.500 675 3.400 660 100

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 585 600 550 550 -35 19.200 11.026.500 580 1.600 550 2.500

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 378 398 376 382 4 94.200 36.938.800 382 1.400 376 1.900

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 220 220 214 214 -6 2.100 460.200 220 12.800 214 5.400

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.810 3.030 2.820 2.940 130 3.800 10.995.000 2.950 100 2.890 1.300

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 134.476.700 0 0

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 228 228 224 228 0 26.000 5.874.000 228 13.100 222 1.000

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.505 1.515 1.500 1.500 -5 1.700 2.561.500 1.515 100 1.500 3.400

ARCI Archi Indonesia Tbk. 330 334 326 330 0 5.825.700 1.920.356.600 330 104.600 328 365.000

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 2.970 3.020 2.930 2.960 -10 28.202.500 83.745.695.000 2.960 1.380.800 2.940 30.200

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 89 93 86 92 3 14.459.800 1.306.339.200 92 685.100 91 80.000

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 57 59 57 58 1 2.139.300 123.685.300 58 32.900 57 1.594.500

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 151 153 147 149 -2 2.683.400 400.512.500 149 86.300 148 127.500

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 432 432 432 432 0 2.100 907.200 432 92.100 408 400

CTBN Citra Tubindo Tbk. 1.680 1.815 1.670 1.770 90 1.700 2.988.500 1.780 700 1.665 500

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 157 157 149 149 -8 8.742.900 1.326.593.200 150 64.700 149 2.038.500

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 410 410 396 402 -8 142.600 57.279.600 408 34.500 402 4.300

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 266 270 260 266 0 6.739.300 1.788.566.600 268 40.400 266 14.200

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 230 230 224 224 -6 2.704.900 610.710.400 228 663.700 224 992.000

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 500 525 492 515 15 3.000 1.528.300 515 3.100 498 200

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 57 58 56 57 0 1.154.600 64.893.200 57 74.400 56 618.800

ANTM Aneka Tambang Tbk. 1.920 1.935 1.905 1.935 15 33.236.600 63.889.719.000 1.935 327.200 1.930 500

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 119 125 117 123 4 323.097.700 39.257.124.500 124 8.256.100 123 8.255.700

DKFT Central Omega Resources Tbk. 83 86 82 86 3 5.077.100 428.871.000 86 93.200 85 1.260.400

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.035 1.035 1.000 1.000 -35 10.900 10.913.000 1.010 100 1.000 1.100

INCO Vale Indonesia Tbk. 6.575 6.600 6.350 6.450 -125 6.184.500 39.851.957.500 6.450 113.200 6.425 1.600

MBMA Merdeka Ba� ery Materials Tbk. 775 780 755 765 -10 30.377.700 23.102.496.000 765 408.000 760 4.000

NCKL Trimegah Bangun Persada Tbk. 885 905 825 825 -60 56.635.000 47.526.075.500 825 2.519.900 0 0

NICL PAM Mineral Tbk. 288 312 290 300 12 50.042.500 15.175.420.000 302 76.800 300 739.000

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 438 446 430 434 -4 120.600 52.184.000 434 13.200 432 600

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 0 0 0 0

TINS Timah Tbk. 880 910 880 895 15 7.371.200 6.609.294.500 900 273.300 895 256.800

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 50 50 50 50 0 476.300 23.815.000 50 73.575.600 0 0

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 184 188 183 184 0 9.100 1.696.800 186 100 184 8.400

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. 106 113 106 112 6 115.127.500 12.593.557.400 112 1.131.500 111 78.020.000

SULI SLJ Global Tbk. 112 115 105 108 -4 305.200 33.204.800 110 30.000 108 189.300

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 178.300 0 0

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 7.275 7.400 7.250 7.325 50 2.927.400 21.408.092.500 7.325 84.100 7.300 900

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 785 0 0 785 0 0 0 795 900 760 1.000

INTD Inter Delta Tbk. 192 190 184 188 -4 2.700 499.600 188 12.100 184 100

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 50 50 50 50 0 32.400 1.620.000 50 439.600 0 0

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 5.775 5.850 5.750 5.800 25 620.700 3.595.592.500 5.825 125.600 5.800 46.500

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 50 50 50 50 0 356.900 17.845.000 50 3.800.900 0 0

KMTR Kirana Megatara Tbk. 248 254 244 244 -4 4.200 1.034.400 250 100 246 1.600

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.325 1.385 1.330 1.355 30 16.600 22.270.000 1.380 900 1.335 2.200

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

BURSA EFEK INDONESIA, 29 Mei 2023

1 Week 1 Month

1.813,88

1.738,61 1.738,61

2.066,56

23/05 25/05 29/05 25/04 11/05 29/05

D A T A  E M I T E N T3Selasa, 30 Mei 2023

1 Week 1 Month

1.024,79 1.158,15

23/05 25/05 29/05 25/04 11/05 29/05

1.009,04 1.009,04



D A T A  E M I T E NT4 Selasa, 30 Mei 2023

PERINDUSTRIAN

1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 5.075 5.100 5.025 5.100 25 45.800 231.527.500 5.100 21.100 5.075 100

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 915 925 915 925 10 496.300 456.126.000 925 17.400 920 100.400

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 161 163 159 161 0 371.900 59.612.700 161 45.500 159 1.900

CTTH Citatah Tbk. 50 50 50 50 0 200.000 10.000.000 50 1.018.200 0 0

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 3.750 3.740 3.650 3.700 -50 1.364.200 5.048.118.000 3.700 4.000 3.680 27.100

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 50 50 50 50 0 10.000 500.000 50 20.088.500 0 0

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 85 89 80 80 -5 304.500 24.385.400 80 893.100 0 0

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 54 55 51 52 -2 5.378.200 278.419.400 53 1.806.900 52 200.300

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 496 496 488 488 -8 4.095.500 2.009.307.200 488 12.200 486 186.900

PIPA Mul�  Makmur Lemindo Tbk. 62 65 59 59 -3 15.646.900 957.528.300 60 303.200 59 443.300

SINI Singaraja Putra Tbk. 1.785 1.785 1.755 1.770 -15 158.800 280.163.500 1.770 69.800 1.765 10.900

SPTO Surya Per� wi Tbk. 550 555 545 550 0 2.473.500 1.359.619.500 550 6.000 545 1.220.100

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 242 244 230 234 -8 3.365.700 784.572.000 236 115.000 234 13.700

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 650 650 630 640 -10 27.500 17.607.000 640 71.500 635 1.500

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 212 212 208 212 0 2.700 564.000 212 4.900 208 3.700

JECC Jembo Cable Company Tbk. 4.400 4.550 4.400 4.550 150 900 4.045.000 4.460 100 4.110 100

KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 300 306 298 302 2 112.200 33.640.800 302 49.400 300 6.800

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 252 256 250 256 4 448.600 113.356.600 256 15.700 252 14.200

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 9.275 9.300 9.125 9.300 25 1.900 17.612.500 9.300 700 9.125 100

VOKS Voksel Electric Tbk. 210 218 204 208 -2 49.000 10.391.400 208 29.200 204 2.200

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 5.525 5.575 5.400 5.475 -50 184.900 1.008.242.500 5.475 1.000 5.450 35.800

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 50 50 50 50 0 36.600 1.830.000 50 13.198.000 0 0

INTA Intraco Penta Tbk. 50 50 50 50 0 101.000 5.050.000 50 1.856.500 0 0

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 234 238 226 232 -2 540.100 124.770.800 234 12.200 232 20.600

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 57 60 56 60 3 109.597.000 6.436.971.100 60 934.300 59 12.000.100

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 490 498 480 486 -4 10.448.100 5.111.516.600 486 133.300 484 100

SMIL Sarana Mitra Luas Tbk. 150 156 141 150 0 169.428.000 25.187.463.400 150 6.940.500 149 19.700

UNTR United Tractors Tbk. 23.075 23.400 22.625 22.875 -200 5.671.800 129.510.500.000 22.875 114.800 22.800 100

AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk. 109 111 106 108 -1 66.500 7.118.900 109 1.000 108 100

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 193 208 190 197 4 1.961.100 390.454.200 197 184.100 194 500

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 50 50 0 7.700 385.000 50 33.467.000 0 0

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 115 119 115 116 1 16.220.100 1.897.585.500 116 10.100 115 200.400

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 0 0 436 0 0 0 0 0 0 0

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 60 61 57 59 -1 1.753.900 103.321.800 60 218.500 59 177.200

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 645 645 620 620 -25 12.016.600 7.549.515.500 620 39.000 615 48.700

PTMP Mitra Pack Tbk. 120 127 112 112 -8 21.380.400 2.475.053.500 112 1.241.700 0 0

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 382 406 394 394 12 1.000 397.400 396 700.000 390 100

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 260 260 258 258 -2 159.000 41.287.600 260 335.800 258 111.400

BINO Perma Plasindo Tbk. 110 110 107 110 0 296.800 32.201.800 110 106.200 109 6.400

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 290 290 276 284 -6 238.100 67.169.800 286 12.200 284 6.900

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. 1.200 1.195 1.140 1.185 -15 10.300 12.118.500 1.190 100 1.165 200

LION Lion Metal Works Tbk. 675 750 660 675 0 19.100 13.031.000 675 2.700 665 700

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 131.981.800 0 0

ASGR Astra Graphia Tbk. 910 915 900 905 -5 106.500 96.599.500 910 113.700 905 4.800

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 122 126 119 123 1 4.439.000 540.799.900 123 143.100 121 114.800

ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 32.100 1.605.000 50 580.100 0 0

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 680 680 670 680 0 2.000 1.342.000 680 100 665 100

2.3.Jasa Profesional

KING Hoff men Cleanindo Tbk. 252 274 250 270 18 34.657.800 9.224.198.000 272 465.800 270 25.400

PADA Personel Alih Daya Tbk. 129 126 120 125 -4 201.910.800 24.647.868.500 125 11.560.900 124 16.836.800

SOSS Shield on Service Tbk. 486 500 478 488 2 51.800 24.863.600 500 280.000 486 200

INDX Tanah Laut Tbk. 162 193 160 164 2 89.130.500 16.135.858.300 165 157.500 164 1.238.800

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 2.830 2.860 2.700 2.740 -90 5.164.700 14.188.965.000 2.750 12.100 2.740 372.500

ASII Astra Interna� onal Tbk. 6.600 6.625 6.475 6.600 0 27.939.400 183.329.532.500 6.600 2.855.500 6.575 100

BHIT MNC Asia Holding Tbk. 56 56 54 54 -2 57.895.200 3.167.483.200 55 16.707.100 54 92.112.000

BMTR Global Mediacom Tbk. 316 320 306 312 -4 88.836.000 27.618.375.400 312 1.199.200 310 1.354.500

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 60 63 56 57 -3 221.466.300 13.026.747.100 57 476.100 56 23.821.900

MLPL Mul� polar Tbk. 86 87 85 86 0 7.812.300 670.935.000 86 382.300 85 857.900

ZBRA Dosni Roha Indonesia Tbk. 462 468 458 464 2 408.300 189.394.400 464 17.500 462 400

BARANG KONSUMEN PRIMER

1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 196 214 190 194 -2 85.100 17.234.300 206 7.000 194 7.800

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.760 2.740 2.700 2.740 -20 154.900 421.124.000 2.750 2.200 2.730 100

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 149 153 142 149 0 5.242.700 774.925.600 150 60.600 149 198.900

BUAH Segar Kumala Indonesia Tbk. 1.495 1.495 1.485 1.490 -5 462.700 690.132.000 1.490 25.200 1.485 143.200

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 805 810 795 805 0 3.100 2.483.500 805 1.200 800 1.100

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 525 540 520 535 10 76.200 40.688.500 535 16.400 525 2.500

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 50 50 50 50 0 79.800 3.990.000 50 2.527.000 0 0

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 416 0 0 416 0 0 0 410 200 398 100

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 2.740 2.760 2.680 2.740 0 34.946.500 95.433.592.000 2.740 247.400 2.720 14.800

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.410 1.500 1.350 1.400 -10 74.700 107.247.500 1.400 2.500 1.395 100

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 410 448 410 426 16 101.629.500 43.830.197.600 426 30.208.600 424 2.400

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 78 80 76 78 0 22.278.000 1.728.759.600 78 1.144.700 77 412.100

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 680 700 670 675 -5 23.400 15.934.000 685 800 670 39.800

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

BEER Jobubu Jarum Minahasa Tbk. 332 338 328 338 6 1.026.000 338.500.600 338 223.000 336 20.000

DLTA Delta Djakarta Tbk. 4.020 3.900 3.740 3.740 -280 319.300 1.195.237.000 3.740 203.300 0 0

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.775 8.800 8.650 8.775 0 36.300 317.732.500 8.775 2.200 8.725 600

WINE Ha� en Bali Tbk. 540 565 515 530 -10 3.268.800 1.761.191.500 535 17.000 530 1.057.200

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 8.250 8.275 8.075 8.225 -25 140.600 1.149.932.500 8.225 600 8.200 2.500

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 50 50 50 50 0 2.300 115.000 50 12.242.400 0 0

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 575 580 535 535 -40 9.131.700 4.954.531.500 535 2.537.900 0 0

SOUL Mitra Tirta Buwana Tbk. 24 24 23 23 -1 1.779.000 41.526.700 24 869.900 23 357.500

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 348 350 338 342 -6 847.100 289.153.800 344 800 342 400

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 4.390 4.390 4.300 4.340 -50 355.100 1.540.199.000 4.340 8.100 4.320 3.700

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.220 1.240 1.200 1.205 -15 13.000 15.667.000 1.205 3.600 1.200 12.800

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.585 1.610 1.560 1.580 -5 1.783.800 2.821.198.000 1.580 101.100 1.575 15.400

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 141 144 141 142 1 3.304.600 470.136.200 142 145.700 141 1.174.400

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 60 63 60 63 3 3.807.000 231.522.600 63 390.500 62 5.100

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 144 147 142 143 -1 41.700 5.981.500 143 3.500 142 800

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 226 228 218 222 -4 769.900 169.578.800 222 16.700 220 10.100

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2.000 2.010 1.990 1.995 -5 67.500 134.917.500 1.995 1.100 1.990 100

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 240 242 236 236 -4 2.200 522.000 236 2.500 234 100

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 108 108 101 101 -7 881.500 89.491.400 101 156.200 0 0

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 466 468 464 468 2 4.917.900 2.289.451.400 468 234.900 466 43.000

GULA Aman Agrindo Tbk. 294 296 276 290 -4 11.238.200 3.198.334.400 290 84.100 288 100.500

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 92 93 87 89 -3 28.017.200 2.503.513.700 89 208.500 88 3.048.100

IBOS Indo Boga Sukses Tbk. 368 400 346 362 -6 2.657.100 1.007.558.600 364 500 362 14.400

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 11.200 11.250 11.150 11.175 -25 7.607.500 85.056.232.500 11.175 2.236.700 11.150 87.000

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 7.200 7.275 7.125 7.200 0 8.783.500 63.254.645.000 7.200 817.500 7.175 273.100

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.710 2.730 2.660 2.680 -30 3.261.700 8.794.755.000 2.680 32.800 2.670 18.400

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 69 70 65 66 -3 5.580.300 365.799.500 66 65.300 65 832.200

NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk. 111 121 110 120 9 76.548.800 8.904.184.000 121 1.049.600 120 3.162.600

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 1.560 1.835 1.455 1.555 -5 32.848.600 54.982.702.500 1.560 206.000 1.555 9.234.100

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 292 292 286 288 -4 3.372.400 973.511.800 290 92.700 288 100

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 89 96 83 87 -2 7.366.100 648.985.900 88 373.200 87 219.300

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.280 1.300 1.255 1.275 -5 827.700 1.055.020.500 1.280 2.300 1.275 7.800

SKBM Sekar Bumi Tbk. 298 302 294 294 -4 1.300 387.200 298 1.100 294 600

SKLT Sekar Laut Tbk. 2.550 2.600 2.510 2.580 30 3.000 7.716.000 2.580 700 2.450 600

STTP Siantar Top Tbk. 8.225 8.200 7.700 8.100 -125 2.400 19.035.000 8.100 400 7.750 100

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 137 139 128 128 -9 111.739.000 14.466.112.100 128 1.799.500 0 0

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 630 640 625 630 0 871.300 548.687.000 630 406.200 625 265.500

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 6.675 6.725 6.600 6.650 -25 3.100 20.535.000 6.650 500 6.525 100

TRGU Cerestar Indonesia Tbk. 212 214 208 212 0 518.700 109.097.800 210 200.000 208 604.600

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 236 258 238 258 22 17.800 4.565.600 0 0 258 4.000

AMMS Agung Menjangan Mas Tbk. 48 48 47 48 0 677.700 32.037.600 48 128.300 47 135.700

ASHA Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk. 96 97 94 96 0 18.247.700 1.748.820.800 96 1.653.600 95 1.008.800

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5.175 5.250 5.075 5.250 75 4.943.200 25.395.875.000 5.250 441.300 5.150 1.100

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 50 51 50 50 0 33.950.500 1.698.483.200 50 1.251.800 0 0

CRAB Toba Surimi Industries Tbk. 228 228 224 228 0 4.084.300 923.801.200 228 469.000 226 241.000

DEWI Dewi Shri Farmindo Tbk. 318 322 308 312 -6 83.866.200 26.664.156.200 312 436.300 310 11.600

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 75 75 73 75 0 837.600 61.837.100 75 226.000 74 63.600

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 42.900 2.145.000 50 8.842.400 0 0

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 61 63 59 60 -1 7.086.000 427.746.500 60 113.100 59 1.868.800

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.275 1.280 1.245 1.265 -10 17.225.000 21.663.164.000 1.265 145.500 1.260 15.600

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 450 458 444 444 -6 2.767.400 1.250.756.400 446 4.800 444 22.500

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.050 1.050 980 1.015 -35 55.800 55.556.000 1.035 300 1.015 8.700

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 621.900 31.095.000 50 18.440.000 0 0

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 50 50 50 50 0 384.600 19.230.000 50 40.293.700 0 0

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 7.350 7.450 7.350 7.350 0 452.400 3.332.792.500 7.375 5.100 7.350 746.000

ANDI Andira Agro Tbk. 50 50 50 50 0 2.900 145.000 50 68.392.200 0 0

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 685 695 675 680 -5 2.597.600 1.780.917.000 685 6.000 680 24.700

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 1.600 1.605 1.590 1.600 0 1.743.400 2.793.511.000 1.605 70.600 1.600 26.700

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 112.563.300 0 0

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 57 57 55 56 -1 6.154.000 345.311.000 56 735.900 55 4.316.800

CBUT Citra Borneo Utama Tbk. 2.080 2.040 1.935 1.935 -145 101.400 198.811.000 1.970 6.600 1.935 22.700

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 436 436 420 422 -14 226.200 96.056.800 422 178.600 420 44.400

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 565 575 555 565 0 50.101.900 28.094.882.500 565 628.700 560 10.100

FAPA FAP Agri Tbk. 5.000 4.990 4.980 4.990 -10 24.100 120.113.000 4.990 7.800 4.980 5.100

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 6.250 0 0 6.250 0 0 0 6.250 10.000 6.050 200

GOLL Golden Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 84 87 83 83 -1 5.661.500 479.879.500 84 114.200 83 904.600

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 50 50 50 50 0 67.900 3.395.000 50 66.848.500 0 0

JARR Jhonlin Agro Raya Tbk. 244 244 228 236 -8 4.421.500 1.039.488.800 236 54.800 234 216.600

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 78 78 76 78 0 571.200 43.932.000 78 250.400 77 14.600

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 980 985 975 975 -5 1.344.700 1.317.021.000 980 317.200 975 1.000.600

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MGRO Mahkota Group Tbk. 710 705 685 705 -5 8.181.900 5.701.573.000 705 10.000 700 100

MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk. 172 173 163 173 1 2.941.700 496.426.900 173 995.400 166 5.500

NSSS Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. 154 155 151 155 1 48.080.800 7.387.454.900 155 1.994.200 154 332.800

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 155 158 150 154 -1 552.400 84.918.700 155 10.000 154 150.800

PALM Provident Investasi Bersama Tbk. 555 560 535 540 -15 888.700 478.498.000 550 8.600 540 47.700

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 600 600 575 585 -15 15.200 8.840.000 595 900 585 400

PSGO Palma Serasih Tbk. 134 133 128 128 -6 62.200 7.962.600 128 44.700 127 600

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 2.040 2.050 2.010 2.050 10 89.400 181.692.000 2.050 16.900 2.040 600

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 380 380 374 378 -2 1.667.800 627.577.200 380 584.900 378 171.200

SMAR SMART Tbk. 4.750 4.850 4.700 4.800 50 31.400 149.241.000 4.840 1.400 4.800 500

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 1.375 1.415 1.305 1.310 -65 15.088.500 20.835.849.000 1.320 1.000 1.310 49.000

STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk. 970 975 955 975 5 8.058.500 7.795.139.500 975 54.200 970 49.500

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 555 565 550 550 -5 4.683.000 2.593.867.500 555 387.300 550 2.505.100

TLDN Teladan Prima Agro Tbk. 456 458 450 458 2 17.300 7.907.800 458 9.900 450 1.200

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 112 115 112 112 0 29.600 3.363.400 114 100 113 100

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 140 145 140 144 4 4.561.300 651.538.900 145 314.800 144 100

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 27.575 27.750 27.075 27.400 -175 708.400 19.322.437.500 27.400 54.100 27.250 30.000

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 995 1.000 980 985 -10 11.269.600 11.119.983.000 990 128.500 985 487.100

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 284 288 282 284 0 248.600 70.822.400 284 8.900 282 147.600

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 0 0 306 0 0 0 0 0 0 0

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 1.235 1.350 1.240 1.295 60 20.358.600 26.513.229.000 1.295 79.600 1.290 107.900

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh

EURO Estee Gold Feet Tbk. 292 296 284 284 -8 14.737.700 4.299.981.400 292 289.400 288 19.800

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 79 0 0 79 0 0 0 0 0 0 0

KINO Kino Indonesia Tbk. 1.480 1.500 1.450 1.485 5 60.100 89.227.500 1.485 300 1.480 700

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 0 0 0 0

MBTO Mar� na Berto Tbk. 106 108 105 106 0 30.300 3.218.200 106 2.400 105 8.900

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 500 500 476 500 0 120.800 59.334.400 500 100.000 498 400

NANO Nanotech Indonesia Global Tbk. 22 22 20 22 0 4.477.900 94.538.300 22 8.752.100 21 1.600.100

TCID Mandom Indonesia Tbk. 6.050 6.100 5.925 6.050 0 13.700 82.542.500 6.050 2.800 5.925 1.400

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.120 1.130 1.110 1.115 -5 47.900 53.652.000 1.115 5.900 1.110 2.200

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 4.380 4.550 4.380 4.550 170 26.644.200 120.068.380.000 4.550 619.800 4.540 20.000

VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 520 520 515 520 0 135.600 70.126.000 520 129.500 515 1.100

BURSA EFEK INDONESIA, 29 Mei 2023
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1.178,34

1.151,94 1.151,94

1.207,40



BARANG KONSUMEN NON-PRIMER

1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.990 2.000 1.960 1.970 -20 5.251.700 10.381.721.000 1.980 200 1.970 187.200

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 745 760 740 740 -5 600 452.000 760 200 740 200

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 1.100 1.140 1.085 1.085 -15 6.808.600 7.541.434.500 1.085 598.400 1.080 123.000

INDS Indospring Tbk. 2.340 2.370 2.260 2.320 -20 4.000 9.217.000 2.310 1.100 2.280 100

ISAP Isra Presisi Indonesia Tbk. 31 31 30 31 0 5.635.200 171.800.800 31 1.832.900 30 652.500

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 410 420 404 404 -6 55.100 22.457.600 408 500 404 2.200

NIPS Nipress Tbk. 282 0 0 282 0 0 0 0 0 0 0

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 166 175 166 170 4 859.500 144.621.900 171 160.500 170 615.800

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.775 1.800 1.750 1.770 -5 1.293.800 2.297.520.500 1.770 8.100 1.765 3.900

BRAM Indo Kordsa Tbk. 7.500 7.725 7.575 7.700 200 3.200 24.617.500 7.725 100 7.575 200

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.320 1.340 1.320 1.340 20 900 1.199.000 1.340 900 1.330 400

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 840 855 815 830 -10 18.414.000 15.384.881.500 835 447.100 830 350.000

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 4.110 4.030 3.830 3.940 -170 12.600 50.081.000 3.940 1.900 3.860 200

TYRE King Tire Indonesia Tbk. 124 126 120 120 -4 12.705.900 1.553.024.300 122 458.100 120 3.930.900

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CINT Chitose Internasional Tbk. 202 204 199 204 2 3.600 720.500 204 500 202 300

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 288 296 278 292 4 85.900 24.403.400 294 5.500 0 0

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 50 52 50 52 2 1.780.100 90.785.100 52 217.700 50 2.900

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 42 45 41 44 2 664.200 28.193.400 44 232.600 43 9.600

OLIV Oscar Mitra Sukses Sejahtera Tbk. 21 22 20 21 0 831.100 17.178.400 21 817.900 20 4.806.800

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 23 23 21 22 -1 890.500 18.828.900 22 1.071.900 21 1.984.500

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 410 414 406 406 -4 931.800 380.610.800 408 3.600 406 2.000

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 246 248 242 244 -2 164.100 40.050.800 246 27.900 244 10.200

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 180 180 172 180 0 7.200 1.281.700 180 172.700 178 300

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 135 135 133 134 -1 124.900 16.701.600 135 182.100 134 100

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 535 535 498 510 -25 200.200 100.607.100 510 41.800 500 2.800

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

BIKE Sepeda Bersama Indonesia Tbk. 196 200 195 197 1 609.900 120.207.400 197 33.200 196 1.000

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 55 55 53 54 -1 3.055.900 163.932.500 54 501.100 53 1.985.300

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 228 252 214 214 -14 40.971.100 9.691.720.200 214 835.700 0 0

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 412 426 392 414 2 81.639.100 34.055.382.800 416 5.800 414 83.900

PBRX Pan Brothers Tbk. 50 50 50 50 0 6.089.000 304.450.000 50 77.946.900 0 0

POLU Golden Flower Tbk. 246 246 232 244 -2 8.600 2.012.400 244 10.000 232 1.000

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 91 94 89 90 -1 651.500 59.209.600 91 1.900 90 11.200

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 232 234 228 228 -4 1.084.000 248.831.200 228 158.500 226 234.600

BATA Sepatu Bata Tbk. 595 740 555 600 5 67.700 43.835.500 600 900 570 1.800

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 74 75 72 75 1 127.800 9.450.600 75 17.100 72 35.400

ARGO Argo Pantes Tbk. 525 520 500 520 -5 1.700 880.000 520 1.800 492 200

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 117 122 112 114 -3 33.943.200 3.945.208.400 114 25.500 113 80.400

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 0 0 250 0 0 0 0 0 0 0

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 184 179 179 179 -5 100 17.900 0 0 186 5.000

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 52 52 50 52 0 81.900 4.156.800 52 115.400 50 970.000

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 0 0 120 0 0 0 0 0 0 0

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.280 4.300 4.180 4.210 -70 49.000 207.132.000 4.220 57.800 4.200 12.700

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 132 140 132 132 0 1.027.100 139.257.200 133 1.200 132 335.200

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 70 72 67 68 -2 1.103.300 74.646.700 68 206.900 67 138.200

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 1.805.700 0 0

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 50 50 50 50 0 2.200 110.000 50 195.611.000 0 0

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 0 0 146 0 0 0 0 0 0 0

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk. 540 535 535 535 -5 100 53.500 540 71.600 510 2.100

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 635 650 650 650 15 100 65.000 650 700 0 0

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 0 0 316 0 0 0 0 0 0 0

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 50 50 0 2.200 110.000 50 25.283.600 0 0

ARTA Arthavest Tbk. 1.990 2.140 2.000 2.060 70 4.100 8.489.000 2.070 67.800 2.010 1.100

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 0 0 0 0

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 286 286 286 286 0 5.000 1.430.000 286 378.300 284 5.100

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 75 75 73 74 -1 389.400 28.501.400 74 59.400 73 297.100

EAST Eastparc Hotel Tbk. 114 114 111 113 -1 1.168.300 131.048.600 113 376.600 112 48.200

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 112 114 110 114 2 28.307.900 3.178.509.800 114 644.200 113 429.200

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 575 575 570 575 0 156.000 89.650.000 575 122.600 570 133.800

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 51 51 50 50 -1 875.800 43.790.200 50 391.700 0 0

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 67.687.100 0 0

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 352 358 346 356 4 26.300 9.192.200 356 9.700 350 100

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 860 875 860 860 0 3.800 3.279.500 860 200 835 100

KDTN Puri Sentul Permai Tbk. 124 125 118 123 -1 2.020.200 245.366.400 124 213.500 123 18.700

KPIG MNC Land Tbk. 69 70 68 69 0 4.052.000 278.028.200 69 3.789.200 68 3.356.600

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MAMIP Mas Murni Tbk. (Preferred Stock) 600 0 0 600 0 0 0 0 0 0 0

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 50 50 0 2.700 135.000 50 2.979.100 0 0

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 50 50 50 50 0 2.700 135.000 50 16.679.200 0 0

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 464 466 450 454 -10 271.889.700 124.305.060.800 454 737.600 452 104.000

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 246 250 242 242 -4 8.000 1.972.000 250 5.400 242 3.700

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 24 25 23 25 1 521.600 12.762.900 25 551.300 24 23.900

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 418 412 412 412 -6 1.000 412.000 450 300 410 100

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 30.800 1.540.000 50 5.826.000 0 0

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.450 2.470 2.450 2.450 0 14.700 36.027.000 2.470 1.000 2.450 135.900

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 855 870 835 850 -5 2.159.200 1.848.224.000 855 51.000 850 71.600

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 288 288 268 284 -4 17.100 4.598.000 278 2.100 0 0

UANG Pakuan Tbk. 310 324 308 312 2 23.300 7.284.600 320 100 312 900

BAYU Bayu Buana Tbk. 865 910 870 905 40 313.900 280.564.500 910 43.100 905 5.100

HAJJ Arsy Buana Travelindo Tbk. 252 276 264 276 24 6.542.000 1.804.045.200 0 0 276 11.780.800

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 850 865 850 860 10 1.645.400 1.407.350.500 860 9.000 855 65.700

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 294 298 292 296 2 851.000 251.340.200 296 135.900 294 44.200

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 1.960 1.935 1.825 1.915 -45 500 951.000 1.945 100 1.875 100

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 173 180 165 171 -2 431.800 73.794.000 172 500 171 5.500

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 476.409.400 0 0

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 770 805 760 765 -5 360.700 277.394.500 770 14.200 765 2.000

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 3.150 0 0 3.150 0 0 0 0 0 0 0

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 0 0 176 0 0 0 0 0 0 0

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 1.290 1.300 1.275 1.295 5 78.000 100.304.000 1.295 8.100 1.290 23.800

FAST Fast Food Indonesia Tbk. 765 775 760 775 10 25.900 20.059.500 775 300 770 1.000

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 165 174 162 171 6 596.600 100.766.600 171 3.900 170 3.300

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 2.270 2.340 2.260 2.260 -10 3.700 8.392.000 2.270 4.100 2.260 8.400

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 1.960 1.960 1.845 1.845 -115 500 968.500 1.845 300 1.840 100

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 400 406 400 404 4 102.700 41.312.800 404 24.700 400 13.400

RAFI Sari Kreasi Boga Tbk. 53 56 51 52 -1 35.249.500 1.893.595.600 52 173.100 51 3.918.900

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

BMBL Lavender Bina Cendikia Tbk. 47 48 46 47 0 221.900 10.438.600 47 75.900 46 567.900

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 88 96 85 87 -1 3.957.400 358.537.900 88 148.700 86 133.300

6.Media & Hiburan

6.1.Media

DOOH Era Media Sejahtera Tbk. 74 79 72 74 0 393.754.900 29.369.837.600 74 2.921.500 73 116.700

FORU Fortune Indonesia Tbk. 149 157 148 154 5 1.051.500 160.864.200 154 124.400 152 5.400

FUTR Lini Imaji Kreasi Ekosistem Tbk. 71 74 67 67 -4 262.226.500 18.135.098.700 67 5.137.900 0 0

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 66 68 64 66 0 11.429.300 757.524.100 67 1.589.500 66 162.600

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 10.618.700 0 0

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 680 685 655 670 -10 31.564.500 20.963.951.500 675 1.476.000 670 2.915.800

NETV Net Visi Media Tbk. 146 147 141 144 -2 845.900 121.882.800 145 331.100 143 208.500

SCMA Surya Citra Media Tbk. 142 144 136 137 -5 82.785.100 11.507.282.100 138 222.200 137 995.100

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 50 50 0 25.600 1.280.000 50 41.045.100 0 0

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 50 50 50 50 0 876.300 43.815.000 50 14.409.400 0 0

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 141 149 139 139 -2 342.800 49.570.400 140 2.000 139 1.200

ABBA Mahaka Media Tbk. 95 99 95 96 1 3.793.700 369.398.500 96 319.200 95 1.740.700

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 50 50 50 50 0 22.900 1.145.000 50 21.390.000 0 0

TMPO Tempo In� media Tbk. 94 98 92 96 2 8.200 794.200 96 5.200 94 1.100

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 2.260 2.310 2.120 2.120 -140 14.416.800 31.615.313.000 2.130 20.400 2.120 239.000

MSIN MNC Digital Entertainment Tbk. 3.980 3.990 3.980 3.980 0 287.900 1.145.976.000 3.980 7.300 3.970 200

RAAM Tripar Mul� vision Tbk. 560 570 545 545 -15 11.681.900 6.469.174.000 550 86.200 545 1.142.200

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 86.721.900 0 0

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 1.000 50.000 50 61.917.100 0 0

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 53 55 52 52 -1 12.658.400 670.854.600 53 408.400 52 7.856.100

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 3.740 3.840 3.750 3.760 20 648.100 2.457.234.000 3.790 100 3.760 74.900

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 640 645 625 630 -10 11.121.600 7.011.459.000 630 66.900 625 311.500

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 3.100 0 0 3.100 0 0 0 3.100 98.500 2.890 100

7.4.Ritel Khusus

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 6.275 6.450 6.100 6.275 0 3.799.100 23.876.962.500 6.300 15.300 6.275 9.300

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 1.830 1.830 1.770 1.825 -5 10.735.400 19.366.640.500 1.830 475.900 1.825 13.600

ZATA Bersama Za� a Jaya Tbk. 50 50 50 50 0 219.800 10.990.000 50 18.971.300 0 0

ZONE Mega Perin� s Tbk. 1.085 1.080 1.070 1.080 -5 124.700 134.297.500 1.080 3.500 1.070 700

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 380 388 360 364 -16 64.900 23.960.400 370 100 364 14.000

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 505 510 490 494 -11 33.498.200 16.623.086.100 496 125.600 494 7.888.900

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 115 126 107 118 3 421.100 48.996.500 118 19.000 107 100

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 162 164 151 153 -9 42.452.400 6.713.058.300 154 387.800 153 273.200

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 0 0 426 0 0 0 0 0 0 0

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 226 234 222 226 0 20.874.700 4.743.027.600 226 217.200 224 1.403.500

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 655 660 615 630 -25 117.896.900 74.130.161.000 635 5.009.000 630 242.300

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 50 50 50 50 0 3.695.000 184.750.000 50 61.229.100 0 0

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 690 705 680 685 -5 249.300 174.321.000 685 13.400 680 24.200

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 460 454 428 446 -14 302.900 131.196.400 446 28.100 442 3.000

KLIN Klinko Karya Imaji Tbk. 36 36 34 36 0 924.800 32.243.800 36 2.698.100 34 403.300

TOOL Rohar� ndo Nusantara Luas Tbk. 58 59 57 58 0 1.210.300 69.222.200 58 564.400 57 522.700

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 99 103 93 93 -6 105.262.500 10.359.851.100 93 12.026.400 0 0

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.160 1.165 1.145 1.150 -10 105.745.800 122.000.248.500 1.150 152.900 1.145 246.700

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 76 78 75 76 0 33.024.100 2.525.066.800 76 153.700 75 7.449.500

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 2.300 2.200 2.140 2.140 -160 5.134.900 11.017.068.000 2.140 5.107.200 0 0

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.195 1.205 1.180 1.185 -10 15.216.900 18.141.376.500 1.190 145.400 1.185 884.100

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 153 154 152 154 1 69.800 10.634.800 154 36.500 152 15.700

KESEHATAN

1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

HALO Haloni Jane Tbk. 147 180 137 150 3 151.301.800 23.804.471.200 150 275.200 149 369.600

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 750 750 700 700 -50 4.432.100 3.161.014.000 700 371.700 0 0

MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 90 102 89 91 1 104.208.500 10.019.153.400 92 271.700 91 910.500

MMIX Mul�  Medika Internasional Tbk. 334 346 312 312 -22 8.208.600 2.682.613.400 312 382.000 0 0

OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 199 200 195 196 -3 18.799.800 3.695.688.200 196 1.672.200 195 3.536.300

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 380 384 370 374 -6 903.800 338.464.400 376 2.400 374 10.200

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 490 490 478 480 -10 190.688.800 91.898.533.800 480 105.500 478 436.200

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 200 204 195 200 0 228.800 45.305.200 200 292.200 197 500

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.395 1.410 1.350 1.380 -15 2.400.300 3.328.318.500 1.380 2.543.900 1.375 200

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.690 2.700 2.610 2.660 -30 7.953.600 21.122.249.000 2.680 21.100 2.660 400

MTMH Murni Sadar Tbk. 1.435 1.430 1.380 1.415 -20 1.366.400 1.907.764.500 1.415 42.900 1.395 600

PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 710 710 700 700 -10 97.900 68.653.500 700 1.900 695 81.100

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 5.550 5.675 5.550 5.675 125 1.212.700 6.809.472.500 5.675 11.400 5.625 800

PRIM Royal Prima Tbk. 91 98 90 94 3 8.825.100 826.797.800 94 44.900 93 10.000

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.100 1.100 1.100 1.100 0 100 110.000 1.095 1.000 1.080 700

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 296 300 294 298 2 1.399.000 417.978.800 300 1.000 298 2.188.400

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 1.530 1.625 1.535 1.610 80 9.978.300 15.675.377.000 1.615 20.000 1.610 88.000

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 640 655 625 640 0 2.467.400 1.572.477.500 640 115.100 630 50.000

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 1.965 1.990 1.970 1.975 10 26.900 53.192.000 1.985 400 1.975 4.400

INAF Indofarma Tbk. 640 640 615 620 -20 50.200 31.329.000 620 14.600 615 13.100

KAEF Kimia Farma Tbk. 715 735 710 715 0 390.900 280.732.000 715 54.900 710 83.200

KLBF Kalbe Farma Tbk. 2.050 2.110 2.050 2.110 60 28.726.300 59.932.685.000 2.110 1.109.300 2.090 11.100

MERK Merck Tbk. 4.730 4.750 4.680 4.710 -20 67.200 316.261.000 4.720 300 4.710 4.600
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PEHA Phapros Tbk. 685 690 680 685 0 33.100 22.650.000 685 48.800 675 53.100

PEVE Penta Valent Tbk. 169 171 167 167 -2 517.900 86.989.000 168 1.500 167 74.500

PYFA Pyridam Farma Tbk. 685 710 685 710 25 22.900 15.851.000 710 8.000 695 700

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 0 0 29.000 0 0 0 0 0 0 0

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 765 770 755 765 0 10.358.900 7.872.608.000 765 534.200 760 64.300

SOHO Soho Global Health Tbk. 5.200 5.125 5.000 5.000 -200 2.600 13.060.000 5.100 100 5.000 1.000

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.470 1.475 1.455 1.455 -15 3.222.900 4.707.425.500 1.465 53.500 1.455 1.065.700

KEUANGAN

1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 360 366 358 360 0 5.895.900 2.124.569.800 360 543.400 358 324.400

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 83 83 81 83 0 1.667.100 136.825.900 83 840.300 82 2.888.200

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 310 320 306 318 8 5.225.500 1.650.626.600 318 86.000 316 137.500

ARTO Bank Jago Tbk. 2.340 2.370 2.240 2.300 -40 26.139.000 60.286.901.000 2.310 6.900 2.300 1.612.400

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 77 78 76 77 0 13.984.700 1.076.750.000 78 4.947.900 77 7.543.600

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 130 131 130 130 0 1.900.000 247.086.600 131 1.469.100 130 7.711.700

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 1.275 1.300 1.255 1.275 0 8.600.700 10.986.616.500 1.280 6.800 1.270 2.300

BBCA Bank Central Asia Tbk. 9.150 9.250 9.075 9.150 0 79.148.200 723.302.602.500 9.150 262.100 9.125 4.800

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 1.000 1.020 1.000 1.010 10 826.600 833.237.000 1.015 3.100 1.010 1.100

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 101 102 99 99 -2 303.265.400 30.257.412.700 100 12.778.500 99 8.853.500

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. 1.920 0 0 1.920 0 0 0 2.000 4.300 1.920 1.100

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 8.950 9.050 8.950 9.050 100 13.746.000 123.784.355.000 9.050 426.700 9.025 1.500

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 5.600 5.625 5.475 5.550 -50 125.049.100 692.384.440.000 5.550 197.200 5.525 260.000

BBSI Krom Bank Indonesia Tbk. 3.500 3.620 3.520 3.590 90 8.800 31.355.000 3.590 500 3.520 6.900

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.225 1.240 1.215 1.230 5 24.051.800 29.459.083.500 1.235 846.000 1.230 20.800

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 520 520 484 484 -36 37.084.200 18.173.622.100 484 3.484.200 0 0

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 100 100 98 99 -1 569.400 56.470.200 100 313.800 99 240.100

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2.760 2.800 2.750 2.760 0 1.088.200 3.009.940.000 2.780 18.400 2.760 163.800

BEKS BPD Banten Tbk. 50 50 50 50 0 165.900 8.295.000 50 285.911.400 0 0

BGTG Bank Ganesha Tbk. 64 65 62 63 -1 5.961.300 374.665.400 64 867.800 63 88.100

BINA Bank Ina Perdana Tbk. 3.990 3.980 3.960 3.980 -10 102.700 408.734.000 3.980 609.600 3.960 35.400

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 1.180 1.195 1.170 1.175 -5 2.041.400 2.405.303.500 1.180 108.000 1.175 115.300

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 650 655 645 650 0 6.027.200 3.908.929.500 650 1.562.900 645 2.761.200

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 90 90 88 88 -2 1.192.400 105.630.100 90 284.600 88 117.200

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 1.145 1.220 1.080 1.220 75 5.500 6.184.500 1.220 2.200 1.100 500

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 5.125 5.175 5.100 5.150 25 60.646.900 311.474.350.000 5.150 688.700 5.125 62.200

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 595 595 580 595 0 43.800 25.790.000 595 21.000 590 2.300

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1.450 1.465 1.425 1.455 5 7.660.500 11.102.516.000 1.455 768.600 1.450 46.800

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 244 250 242 242 -2 1.211.000 296.865.800 244 171.600 242 292.600

BNLI Bank Permata Tbk. 940 950 940 945 5 15.300 14.479.500 945 900 940 13.900

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 1.735 1.770 1.725 1.765 30 29.595.200 51.772.301.000 1.765 981.700 1.760 139.300

BSIM Bank Sinarmas Tbk. 890 890 870 890 0 15.300 13.498.000 890 16.800 870 400

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 1.185 0 0 1.185 0 0 0 0 0 0 0

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.590 2.590 2.550 2.580 -10 60.600 155.529.000 2.590 14.200 2.560 500

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 1.960 2.000 1.960 1.970 10 9.206.800 18.223.356.500 1.980 10.900 1.970 231.900

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 94 98 93 96 2 4.770.400 455.058.100 96 89.500 95 3.800

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 134 135 131 133 -1 254.700 33.656.700 133 46.300 131 19.300

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 67 69 67 67 0 1.015.600 68.942.100 68 4.600 67 279.600

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.390 3.390 3.390 3.390 0 300 1.017.000 3.390 900 3.350 1.300

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 492 492 480 482 -10 481.200 233.323.800 486 78.600 482 16.400

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. 74 75 73 73 -1 1.098.200 80.923.600 74 10.000 73 3.131.800

MEGA Bank Mega Tbk. 4.950 4.970 4.900 4.930 -20 18.800 92.399.000 4.930 2.500 4.900 19.900

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 1.050 1.060 1.025 1.030 -20 10.919.300 11.294.940.500 1.035 278.600 1.030 50.300

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. 470 480 470 476 6 625.600 295.597.800 478 13.300 476 252.300

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 1.125 1.125 1.095 1.100 -25 915.100 1.010.789.000 1.115 9.400 1.100 96.700

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 57 58 56 56 -1 12.783.400 721.149.000 57 2.433.500 56 6.066.700

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 565 570 565 565 0 30.700 17.422.000 570 40.100 560 111.100

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. 10.150 10.250 10.125 10.125 -25 45.700 463.397.500 10.150 7.700 10.125 17.000

BBLD Buana Finance Tbk. 565 575 565 570 5 5.300 3.012.500 570 1.600 550 100

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 1.280 1.285 1.255 1.270 -10 4.447.100 5.658.317.500 1.275 62.300 1.270 39.700

BPFI Woori Finance Indonesia Tbk. 354 360 330 346 -8 102.400 33.991.200 346 900 330 1.000

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 406 410 402 404 -2 5.578.300 2.264.538.800 406 137.400 404 528.800

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.455 0 0 1.455 0 0 0 0 0 0 0

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. 314 314 300 314 0 51.100 15.736.000 314 13.000 306 4.300

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 150 153 145 153 3 353.300 52.247.000 153 78.500 152 200.000

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. 97 0 0 97 0 0 0 0 0 0 0

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. 344 346 322 328 -16 10.161.300 3.378.116.400 328 384.700 326 20.300

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.815 1.840 1.780 1.780 -35 268.700 484.002.500 1.820 100 1.780 21.600

POLA Pool Advista Finance Tbk. 50 50 50 50 0 22.100 1.105.000 50 1.538.300 0 0

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. 428 0 0 428 0 0 0 448 100 400 9.900

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 398 400 380 386 -12 146.100 56.819.000 386 1.900 380 500

VRNA Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 93 95 92 94 1 37.100 3.440.900 94 74.100 93 497.800

VTNY Venteny Fortuna Interna� onal Tbk. 202 200 188 188 -14 2.850.400 535.984.400 188 220.900 0 0

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 324 324 322 322 -2 467.700 150.861.800 324 152.900 322 128.400

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. 1.200 1.205 1.145 1.145 -55 5.900 6.781.500 1.245 100 1.150 500

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 50 50 50 50 0 2.000 100.000 50 80.451.300 0 0

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.725 1.730 1.720 1.725 0 92.500 159.501.000 1.730 3.100 1.720 100.000

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 550 550 515 515 -35 1.400 728.000 515 2.500 0 0

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 187 193 185 187 0 187.000 35.003.600 187 63.800 186 35.800

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 2.150 2.350 2.050 2.150 0 5.200 11.194.000 2.150 6.400 2.050 500

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 6.450 0 0 6.450 0 0 0 6.450 50.100 6.000 100

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 56 57 54 54 -2 4.823.300 267.843.600 55 2.100 54 1.187.300

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. 370 376 368 372 2 78.400 29.179.800 374 2.500 372 19.900

ASBI Asuransi Bintang Tbk. 500 550 490 550 50 116.800 62.847.600 550 17.100 505 8.100

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 940 955 930 955 15 1.200 1.132.000 960 1.100 940 200

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 114 119 114 118 4 143.000 16.742.100 118 5.100 117 2.300

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. 50 50 50 50 0 94.900 4.745.000 50 580.600 0 0

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.670 1.675 1.650 1.670 0 300 499.500 1.670 400 1.585 100

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 6.425 6.425 6.375 6.400 -25 2.240.400 14.333.462.500 6.425 300 6.400 191.500

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. 92 94 86 89 -3 4.725.100 424.176.400 90 28.700 89 21.200

PNIN Paninvest Tbk. 1.080 1.080 1.020 1.035 -45 2.827.900 2.947.805.500 1.040 4.400 1.035 22.100

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. 1.055 1.070 1.005 1.020 -35 5.198.800 5.328.371.500 1.025 28.700 1.020 239.000

VINS Victoria Insurance Tbk. 99 110 95 102 3 8.707.000 894.716.200 103 69.700 102 39.500

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. 760 0 0 760 0 0 0 0 0 0 0

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. 72 90 67 67 -5 54.733.200 4.057.084.400 67 1.046.000 0 0

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. 6.150 0 0 6.150 0 0 0 6.125 100 5.800 100

PNLF Panin Financial Tbk. 272 274 262 266 -6 57.253.800 15.223.514.000 268 4.272.400 266 885.700

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 3.900 3.970 3.630 3.900 0 57.200 209.717.000 3.890 100 3.700 400

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. 1.175 1.175 1.160 1.165 -10 3.345.800 3.905.152.500 1.165 94.200 1.160 85.000

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 56 56 54 56 0 33.427.000 1.833.882.300 56 6.918.000 55 8.328.100

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 10.850 0 0 10.850 0 0 0 10.850 101.800 10.600 12.800

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. 690 690 680 685 -5 6.387.100 4.376.786.500 685 189.300 680 111.700

GSMF Equity Development Investment Tbk. 66 69 64 68 2 1.281.900 86.270.700 68 77.000 67 368.900

OCAP Onix Capital Tbk. 159 0 0 159 0 0 0 0 0 0 0

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 396 394 380 380 -16 1.200 458.600 380 1.500 378 500

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.725 1.750 1.730 1.730 5 498.200 863.422.500 1.730 11.000 1.725 54.700

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk. 12.800 12.900 12.600 12.800 0 1.000 12.855.000 12.800 200 12.600 100

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 135 135 132 134 -1 500.700 66.094.200 134 644.200 132 600

VICO Victoria Investama Tbk. 105 120 102 108 3 6.910.300 766.587.900 109 175.500 108 346.900

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 4.000 4.000 3.960 4.000 0 7.200 28.632.000 4.000 11.000 3.980 2.300

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 70 70 68 70 0 43.500 2.966.100 70 119.900 68 16.700

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 5.921.800 0 0

NICK Charnic Capital Tbk. 180 195 175 185 5 6.400 1.172.400 185 400 180 900

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 1.535 1.590 1.535 1.550 15 20.030.700 31.528.939.500 1.550 47.000 1.545 154.900

PROPERTI & REAL ESTAT

1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

ADCP Adhi Commuter Proper�  Tbk. 59 60 58 59 0 3.522.100 207.207.200 59 3.959.800 58 3.993.700

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 202 218 197 214 12 12.399.800 2.595.568.400 216 332.600 214 113.200

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 142 145 141 141 -1 15.164.000 2.159.736.400 142 109.000 141 1.342.600

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 141 150 141 147 6 2.218.300 322.850.400 148 100 147 42.400

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 183 188 181 182 -1 17.358.300 3.188.973.400 182 18.900 181 2.425.900

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 55 74 55 74 19 33.942.700 2.343.202.700 0 0 74 12.426.000

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 81 82 78 79 -2 1.847.300 146.386.200 80 144.100 78 474.300

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 57.319.300 0 0

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 69 71 68 70 1 4.981.300 343.988.800 70 47.600 69 1.700

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 65 65 64 65 0 275.100 17.684.900 65 523.900 64 580.100

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 160 165 159 162 2 74.260.400 12.018.185.800 162 495.200 161 2.988.800

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 78 79 78 79 1 8.200 640.300 79 19.200 76 198.900

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 50 50 50 50 0 501.400 25.070.000 50 7.720.100 0 0

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 58 60 56 57 -1 3.635.300 209.786.700 57 196.000 56 276.600

BKSL Sentul City Tbk. 50 50 50 50 0 2.564.000 128.200.000 50 44.172.000 0 0

BSBK Wulandari Bangun Laksana Tbk. 50 50 50 50 0 1.873.100 93.655.000 50 78.025.800 0 0

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.165 1.170 1.140 1.140 -25 8.139.900 9.363.134.500 1.140 1.100 1.135 513.400

CBPE Citra Buana Prasida Tbk. 147 148 145 146 -1 1.142.200 166.515.900 146 8.100 145 415.000

CITY Natura City Developments Tbk. 60 64 59 62 2 157.500 9.500.400 62 81.700 60 7.500

COWL Cowell Development Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 22.500.400 0 0

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 61 62 59 59 -2 686.700 41.628.000 60 31.900 59 101.200

CTRA Ciputra Development Tbk. 1.100 1.115 1.090 1.095 -5 5.963.900 6.541.600.500 1.100 115.900 1.095 539.400

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 52.064.500 0 0

DART Duta Anggada Realty Tbk. 124 123 121 121 -3 1.300 158.000 125 76.400 121 300

DILD In� land Development Tbk. 258 280 240 240 -18 342.642.700 87.297.342.000 240 13.360.700 0 0

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 173 175 170 171 -2 21.305.400 3.667.967.100 172 2.164.500 171 237.400

DUTI Duta Per� wi Tbk. 4.870 4.950 4.870 4.950 80 1.600 7.899.000 4.950 2.900 4.890 100

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 669.902.900 0 0

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 111 112 112 112 1 2.600 291.200 113 11.500 111 300

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 430 428 400 400 -30 77.200 30.996.400 400 6.600 0 0

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

GAMA Aksara Global Development Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 20.599.600 0 0

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 14.850 0 0 14.850 0 0 0 14.850 300 13.825 100

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 113 114 111 111 -2 6.912.300 773.859.600 112 161.400 111 512.000

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 150 150 147 147 -3 1.198.900 177.334.000 148 1.183.900 147 20.700

HOMI Grand House Mulia Tbk. 545 570 520 540 -5 14.397.400 7.912.131.000 540 34.700 535 587.600

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 416 0 0 416 0 0 0 444 100 418 100

IPAC Era Graharealty Tbk. 125 126 117 126 1 3.700 448.000 126 100 117 500

JRPT Jaya Real Property Tbk. 510 515 505 510 0 1.107.300 561.909.500 510 130.500 505 545.300

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 50 50 0 4.100 205.000 50 74.417.300 0 0

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 134 137 132 133 -1 44.122.000 5.870.247.000 134 1.912.500 133 1.464.100

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 9.400 470.000 50 101.613.600 0 0

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 23.600 1.180.000 50 21.884.600 0 0

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 0 0 114 0 0 0 0 0 0 0

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 965 970 935 950 -15 294.700 280.412.500 955 5.000 950 1.000

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 92 95 92 94 2 20.827.100 1.953.429.500 94 859.200 93 943.400

LPLI Star Pacifi c Tbk. 260 260 250 250 -10 62.900 15.788.400 250 30.000 248 29.500

MDLN Modernland Realty Tbk. 82 86 82 82 0 45.747.800 3.825.628.900 83 881.300 82 3.574.000

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 26.900 26.925 26.900 26.900 0 9.000 242.105.000 27.000 10.200 25.025 100

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 430 442 424 424 -6 433.600 187.293.000 430 1.500 424 41.700

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 1.840 0 0 1.840 0 0 0 1.995 300 1.715 600

MTLA Metropolitan Land Tbk. 358 360 354 358 0 55.900 20.032.800 360 800 358 4.000

MTSM Metro Realty Tbk. 314 318 306 312 -2 255.400 79.377.200 312 1.300 308 1.500

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MYRXP Hanson Interna� onal (Seri B) Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

NIRO City Retail Developments Tbk. 142 142 140 141 -1 9.690.100 1.356.614.400 141 499.800 140 115.300

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 152 204 150 204 52 49.056.500 9.464.972.900 204 14.700 202 25.620.500

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 535 565 510 520 -15 20.400 10.633.500 535 500 520 300

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 59 70 55 59 0 16.655.200 1.076.046.500 60 18.500 59 88.800

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.160 2.220 2.160 2.220 60 2.400 5.229.000 2.210 2.300 2.170 4.100

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 795 795 750 795 0 1.100 831.000 780 100 750 200

POLL Pollux Proper� es Indonesia Tbk. 159 175 156 174 15 660.300 109.378.300 174 33.100 168 100

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PPRO PP Proper�  Tbk. 50 50 50 50 0 16.100 805.000 50 134.448.600 0 0

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 555 585 520 525 -30 59.600 31.323.500 520 6.400 0 0

PURI Puri Global Sukses Tbk. 304 306 302 304 0 13.500 4.106.200 304 197.800 302 900

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 470 478 468 476 6 12.731.600 6.032.538.000 478 997.500 476 64.100

BURSA EFEK INDONESIA, 29 Mei 2023

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

D A T A  E M I T E NT6 Selasa, 30 Mei 2023

1 Week 1 Month

1.502,10

1.483,65 1.483,65

1.515,90

23/05 25/05 29/05 25/04 11/05 29/05

23/05 25/05 29/05 25/04 11/05 29/05

1 Week 1 Month

1.385,16

1.373,49 1.373,49

1.389,80



RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 50 50 50 50 0 65.000 3.250.000 50 24.980.100 0 0

RDTX Roda Vivatex Tbk. 9.775 10.000 9.975 9.975 200 500 4.990.000 10.350 200 9.150 100

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 96.094.300 0 0

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 920 920 910 920 0 117.100 107.662.000 920 12.900 905 10.300

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 328 330 308 320 -8 1.500 479.000 320 19.000 314 1.500

RODA Pikko Land Development Tbk. 50 50 50 50 0 300 15.000 50 4.499.200 0 0

SAGE Saptausaha Gemilangindah Tbk. 149 143 139 139 -10 191.001.600 26.722.142.300 139 16.473.300 0 0

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 2.419.100 0 0

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 188 189 183 184 -4 1.820.900 334.267.100 184 68.400 183 39.500

SMRA Summarecon Agung Tbk. 670 675 645 665 -5 20.199.700 13.272.149.000 665 7.600 660 820.500

SWID Saraswan�  Indoland Development Tbk. 79 80 77 78 -1 820.500 64.185.100 79 29.000 78 42.000

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 35.531.300 0 0

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 228 232 214 220 -8 16.865.500 3.695.785.000 220 328.200 216 27.400

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 50 50 50 50 0 530.300 26.515.000 50 4.935.200 0 0

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 118 122 117 119 1 246.600 28.972.800 119 8.000 117 42.400

VAST Vastland Indonesia Tbk. 61 62 57 59 -2 9.660.700 570.125.200 60 247.500 59 63.600

WINR Winner Nusantara Jaya Tbk. 50 50 50 50 0 60.400 3.020.000 50 59.843.600 0 0

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 96 98 95 96 0 1.345.200 129.351.000 97 452.200 96 212.800

TEKNOLOGI

1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

AWAN Era Digital Media Tbk. 272 288 272 274 2 36.509.300 10.214.232.400 276 20.300 274 42.900

BELI Global Digital Niaga Tbk. 456 458 456 456 0 1.312.600 598.576.200 458 985.800 456 299.114.100

BUKA Bukalapak.com Tbk. 199 206 198 204 5 118.894.000 23.921.951.000 204 10.832.900 202 189.700

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 63 69 58 69 6 2.540.200 170.101.600 0 0 69 613.900

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 640 635 620 635 -5 1.200 750.000 635 400 625 100

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 595 600 565 585 -10 36.776.300 21.302.176.500 590 662.300 585 111.300

GOTO GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 104 109 103 108 4 4.966.821.400 528.447.424.500 109 177.103.300 108 46.891.100

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 33.900 1.695.000 50 12.433.000 0 0

JATI Informasi Teknologi Indonesia Tbk. 164 167 161 164 0 121.585.300 20.028.533.100 165 155.800 164 36.000

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 80 83 80 82 2 6.961.800 564.519.300 82 392.200 81 43.800

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 50 50 50 50 0 188.800 9.440.000 50 64.011.300 0 0

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 8.975 9.000 8.800 9.000 25 116.300 1.041.785.000 9.000 4.400 8.975 10.500

NFCX NFC Indonesia Tbk. 6.750 6.750 6.575 6.750 0 8.900 59.807.500 6.750 7.900 6.725 2.500

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 88 91 84 91 3 68.100 6.129.500 91 2.600 90 3.300

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 2.790 2.850 2.740 2.770 -20 2.500 6.941.000 2.830 300 2.770 200

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 69 69 64 65 -4 4.280.800 278.809.600 67 278.500 65 203.000

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 224 230 220 220 -4 130.904.900 29.520.856.200 220 5.500 218 1.700.000

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 348 346 344 346 -2 4.600 1.591.000 346 2.600 344 1.700

DCII DCI Indonesia Tbk. 35.650 37.000 35.250 37.000 1.350 4.900 175.430.000 37.500 200 36.500 800

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 625 640 590 620 -5 2.276.100 1.419.596.000 625 10.100 620 199.800

EDGE Indointernet Tbk. 18.175 18.500 18.500 18.500 325 300 5.550.000 18.500 1.100 17.800 100

ELIT Data Sinergitama Jaya Tbk. 272 276 254 254 -18 20.088.000 5.336.719.200 254 7.683.300 0 0

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 1.860 1.840 1.820 1.820 -40 3.400 6.223.500 1.830 200 1.820 500

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 65 62 61 61 -4 12.535.500 764.958.000 61 6.645.800 0 0

1.3.Perangkat Lunak

IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 170 172 165 171 1 85.347.400 14.481.608.200 171 759.500 170 157.700

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 142 142 140 140 -2 108.500 15.243.800 140 26.600 139 26.100

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 0 0 0 0

TRON Teknologi Karya Digital Nusa Tbk. 254 260 254 258 4 50.014.700 12.899.081.400 258 756.300 256 1.981.300

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 128 137 129 133 5 965.700 131.254.400 135 11.600 133 29.100

WIRG WIR ASIA Tbk. 109 112 102 102 -7 67.596.500 7.045.332.900 103 849.600 102 129.300

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 232 268 232 268 36 39.075.300 9.951.344.600 270 677.400 268 1.621.500

2.2.Perangkat Komputer

AXIO Tera Data Indonusa Tbk. 151 153 146 152 1 575.600 85.655.100 152 23.500 151 500

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 92 95 91 93 1 2.146.600 200.171.600 94 251.600 93 86.200

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 545 555 545 545 0 3.706.900 2.035.111.500 555 231.800 545 387.500

NINE Techno9 Indonesia Tbk. 30 31 29 29 -1 2.191.900 63.696.400 30 5.800 29 3.810.900

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 294 294 286 292 -2 74.300 21.582.000 294 64.400 290 200

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

CHIP Pelita Teknologi Global Tbk. 1.930 2.020 1.905 1.955 25 2.100.700 4.131.052.500 1.955 15.500 1.950 7.300

GLVA Galva Technologies Tbk. 550 545 525 545 -5 900 487.000 545 19.800 525 3.600

MENN Menn Teknologi Indonesia Tbk. 49 49 46 46 -3 4.176.200 196.383.800 46 411.400 45 2.383.600

INFRASTRUKTUR

1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 450 460 442 452 2 115.300 52.358.600 456 10.000 452 50.500

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. 62 62 58 58 -4 9.486.400 551.348.300 58 140.800 0 0

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.690 1.690 1.670 1.670 -20 4.500 7.539.000 1.670 1.100 1.665 1.400

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 3.490 3.510 3.390 3.420 -70 2.176.200 7.438.581.000 3.420 464.700 3.410 100

META Nusantara Infrastructure Tbk. 113 115 112 112 -1 11.071.700 1.247.222.800 112 902.100 111 618.900

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 745 755 710 720 -25 3.952.700 2.867.545.000 720 198.900 715 339.100

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 286 292 286 286 0 618.800 178.326.600 290 151.900 286 44.800

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 54 59 52 54 0 245.300 13.191.700 54 12.800 53 100

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 980 985 980 985 5 1.300 1.280.000 1.000 1.000 985 2.900

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 127 128 125 127 0 1.431.100 180.010.600 127 571.100 126 24.800

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 342 344 330 334 -8 7.363.100 2.467.069.200 334 47.900 332 1.018.900

BDKR Berdikari Pondasi Perkasa Tbk. 294 296 284 286 -8 9.882.200 2.851.067.600 286 649.500 284 922.300

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.010 1.115 1.010 1.085 75 37.400 39.365.500 1.090 400 1.070 400

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 134 136 125 125 -9 16.135.100 2.062.271.100 125 39.000 0 0

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 72 74 71 74 2 6.400 456.100 74 29.400 71 1.400

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 153 155 153 155 2 16.000 2.463.800 155 1.700 153 2.000

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 109 111 105 106 -3 9.510.500 1.017.354.300 107 43.200 106 8.000

KRYA Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk. 75 85 75 75 0 10.155.300 778.414.700 75 784.300 74 293.500

MTPS Meta Epsi Tbk. 50 50 50 50 0 5.000 250.000 50 2.378.300 0 0

MTRA Mitra Pemuda Tbk. 244 0 0 244 0 0 0 0 0 0 0

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 362 366 348 348 -14 3.454.800 1.223.001.400 352 600 348 119.900

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 364 368 362 368 4 784.000 286.932.800 368 104.200 366 500

PPRE PP Presisi Tbk. 97 99 96 98 1 2.303.000 223.861.100 98 91.700 97 18.100

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 50 50 50 50 0 17.100 855.000 50 5.612.800 0 0

PTPP PP (Persero) Tbk. 510 515 500 510 0 6.389.400 3.239.318.000 510 353.200 505 674.200

PTPW Pratama Widya Tbk. 965 975 955 960 -5 90.300 87.361.500 960 4.600 955 3.000

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 800 0 0 800 0 0 0 0 0 0 0

SMKM Sumber Mas Konstruksi Tbk. 525 545 474 474 -51 11.027.800 5.431.280.700 474 196.600 0 0

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 454 462 440 446 -8 20.770.000 9.329.127.600 446 938.600 444 464.200

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 17.076.200 0 0

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 50 50 50 50 0 300 15.000 50 243.839.500 0 0

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 308 318 308 310 2 20.007.700 6.246.894.400 312 138.900 310 93.900

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 87 89 85 86 -1 31.408.400 2.721.972.200 87 701.600 86 24.300

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 390 396 380 380 -10 14.529.100 5.589.714.000 380 500 378 1.142.700

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 202 0 0 202 0 0 0 0 0 0 0

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 65 66 63 63 -2 3.245.100 206.688.200 63 3.161.100 62 313.700

KBLV First Media Tbk. 71 73 68 73 2 685.300 48.088.000 72 45.500 71 100

KETR Ketrosden Triasmitra Tbk. 176 180 175 177 1 63.600 11.253.200 177 8.100 176 26.500

LINK Link Net Tbk. 1.785 1.805 1.780 1.790 5 6.800 12.150.500 1.795 1.100 1.790 2.100

MORA Mora Telema� ka Indonesia Tbk. 466 466 464 464 -2 298.300 138.420.600 466 35.300 464 209.100

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 4.130 4.200 4.090 4.200 70 77.540.300 320.853.854.000 4.200 7.830.300 4.160 100

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 775 780 755 770 -5 332.400 253.763.500 770 13.600 765 300

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 72 73 70 71 -1 4.495.500 316.415.100 72 13.000 71 49.400

EXCL XL Axiata Tbk. 1.940 1.975 1.940 1.945 5 7.673.400 15.010.112.500 1.950 3.200 1.945 157.600

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 60 62 60 61 1 241.808.300 14.786.758.600 61 25.905.200 60 62.364.300

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 1.755 1.850 1.755 1.755 0 6.100 10.918.500 1.790 900 1.755 2.200

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 370 418 372 386 16 188.400 75.177.200 398 1.100 386 1.600

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 5.450 5.450 5.450 5.450 0 700 3.815.000 5.975 100 5.450 200

ISAT Indosat Tbk. 7.850 8.150 7.850 8.025 175 5.664.500 45.578.597.500 8.025 181.400 8.000 7.500

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 310 0 0 310 0 0 0 306 700 292 400

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 655 665 655 660 5 12.073.700 7.987.002.000 665 968.800 660 7.185.000

OASA Maharaksa Biru Energi Tbk. 142 148 142 147 5 97.348.300 14.023.681.000 147 48.300 146 1.173.000

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 33.900 34.000 34.000 34.000 100 100 3.400.000 39.975 100 31.775 100

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.120 2.170 2.090 2.130 10 9.498.000 20.234.475.000 2.140 25.200 2.130 15.700

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 1.010 1.020 985 1.005 -5 13.478.800 13.490.888.500 1.005 968.600 1.000 100

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

ARKO Arkora Hydro Tbk. 620 635 610 610 -10 4.781.800 2.974.297.500 610 200.400 605 504.900

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 725 735 690 695 -30 10.734.800 7.638.229.000 695 185.100 690 430.800

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MPOW Megapower Makmur Tbk. 86 94 82 86 0 26.862.200 2.400.594.800 86 23.700 84 212.500

PGEO Pertamina Geothermal Energy Tbk. 840 865 820 860 20 7.214.500 6.122.946.500 860 334.800 855 10.600

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 680 690 675 680 0 2.957.700 2.007.775.000 685 412.700 680 11.600

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 50 53 50 50 0 6.017.400 305.157.900 50 465.300 0 0

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 58.402.700 0 0

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK

1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 147 154 139 143 -4 1.391.500 196.235.800 144 23.000 143 13.100

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 65 66 61 61 -4 130.246.400 8.098.963.400 61 1.045.300 0 0

HELI Jaya Trishindo Tbk. 180 180 172 172 -8 7.900 1.372.000 178 700 172 400

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 1.130 1.175 1.105 1.135 5 14.749.600 16.900.345.500 1.140 81.200 1.135 71.100

BIRD Blue Bird Tbk. 1.800 1.820 1.800 1.800 0 1.521.700 2.747.423.000 1.805 51.400 1.800 29.700

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 116 118 108 110 -6 9.485.300 1.067.126.500 111 120.800 110 111.600

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 164 166 159 164 0 12.600 2.037.200 164 600 160 2.000

SAFE Steady Safe Tbk. 196 204 193 200 4 261.700 52.091.100 200 3.600 194 1.000

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 50 50 50 0 17.300 865.000 50 870.829.100 0 0

TRJA Transkon Jaya Tbk. 282 284 274 276 -6 3.047.800 843.205.200 278 201.000 276 283.400

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 122 124 118 120 -2 7.516.200 904.824.900 120 1.105.500 119 243.100

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 218 224 214 218 0 29.200 6.414.000 220 7.100 218 4.600

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 50 50 0 20.000 1.000.000 50 70.941.900 0 0

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 27.006.700 0 0

ELPI Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk. 260 262 250 250 -10 18.731.000 4.757.682.400 252 48.200 250 1.842.800

GTRA Grahaprima Suksesmandiri Tbk. 294 302 276 290 -4 13.778.500 3.931.519.000 292 31.400 290 491.300

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 228 230 220 230 2 5.595.200 1.264.270.600 230 103.100 228 130.400

HATM Habco Trans Mari� ma Tbk. 224 228 222 222 -2 517.200 115.670.000 224 79.500 222 434.100

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 118 124 117 124 6 4.401.000 527.006.100 124 334.500 123 8.600

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 171 175 161 164 -7 8.812.400 1.454.696.200 164 47.500 163 8.000

LAJU Jasa Berdikari Logis� cs Tbk. 192 202 180 192 0 75.994.400 14.560.384.100 192 70.100 191 13.257.600

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 24.372.900 0 0

MPXL MPX Logis� cs Interna� onal Tbk. 119 124 119 121 2 34.931.400 4.241.957.800 122 78.100 121 10.573.600

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 378 384 356 362 -16 3.118.100 1.132.130.000 362 42.500 360 14.700

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 126 129 126 129 3 490.900 62.585.900 129 9.100 128 600

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 50 50 50 0 26.700 1.335.000 50 27.485.800 0 0

RCCC Utama Radar Cahaya Tbk. 120 123 117 122 2 410.700 48.905.200 122 23.800 119 200

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 755 755 705 705 -50 5.200 3.736.000 730 200 705 100

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 55 55 54 54 -1 1.467.200 79.330.200 55 1.640.600 54 839.600

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 354 356 350 352 -2 10.921.600 3.850.601.200 354 782.900 352 760.400

TMAS Temas Tbk. 296 300 284 286 -10 2.841.000 822.055.400 288 100 286 46.200

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 298 302 278 294 -4 2.547.000 736.011.200 294 34.000 290 51.000

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 92 94 91 92 0 800.700 74.142.400 92 140.000 91 398.700

BURSA EFEK INDONESIA, 29 Mei 2023

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume
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Keseriusan pemerintah dalam 

menggarap ekosistem kendaraan 

listrik makin kuat.

Kategori 2025 2030
Mobil listrik 374.000 2.200.000
Sepeda motor listrik 11.800.000 13.000.000
SPKLU 6.300 31.900
SPBKLU 17.000 67.000
Sumber: Kementerian ESDM, diolah
SPKLU: stasiun pengisian kendaraan listrik umum, SPBKLU: 
stasiun penukaran baterai kendaraan listrik umum
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KENDARAAN 

LISTRIK

SAMBUT ERA

Sumber: Ditjen Perhubungan Darat Kemenhub, diolah Bisnis/Adi Pramono

  TREN KENDARAAN LISTRIK  

JEMPUT BOLA GENJOT PENJUALAN
Bisnis, JAKARTA — Agen pemegang merek sepeda motor listrik bakal proaktif memasarkan produknya, menyusul rendahnya 

pemanfaatkan subsidi pembelian kendaraan roda dua berbasis listrik.

Anshary M. Sukma & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

K
etua Umum Asosi-
asi Industri Sepeda 
Motor Listrik Indo-
nesia (Aismoli) Budi 
Setiyadi mengatakan 
bahwa rencana agen 

pemegang merek (APM) lebih 
proaktif merespons kecilnya pe-
manfaatan subsidi pembelian se-
peda motor listrik.

“Saya minta kepada APM yang 
sudah mencapai TKDN 40%, kalau 
bisa jangan menunggu bola, tapi 
harus proaktif,” katanya dalam 
Dialog Forum Merdeka Barat 9 
di Jakarta, Senin (29/5).

Data situs Sistem Informasi 
Pemberian Bantuan Pembelian 
Kendaraan Listrik Roda Dua (Si-
sapira), sebanyak 609 pendaftar 
sudah masuk dalam calon pembeli 
motor listrik.

Saat ini, ratusan pendaftar ter-
sebut berstatus menunggu untuk 
penerbitan STNK dan TNKB motor 
listrik. 

Berdasarkan data yang sama, 
terdapat dua pendaftar yang su-
dah melakukan verifi kasi kese-

suaian data transaksi penjualan 
yang kemudian bakal diajukan 
penggantian potongan harga ke 
perusahaan industri.

Dengan target alokasi subsidi 
yang dicanangkan pemerintah 
sebanyak 200.000 unit hingga 
akhir 2023, dia menilai angka 
calon pembeli motor listrik dengan 
subsidi masih sangat jauh dari 
kuota yang disediakan.

Budi menyatakan bahwa tidak 
semua masyarakat masuk empat 
kategori penerima subsidi pembe-
lian, yaitu penerima Kredit Usaha 
Rakyat (KUR), peneriman Bantuan 
Produktif Usaha Mikro (BPUM), 
penerima Bantuan Subsidi Upah, 
dan penerima subsidi listrik sampai 
dengan 900 VA.

Oleh karena itu, program subsidi 
bisa dimulai dengan menyasar 
pembeli potensial, seperti ojek 
atau ojek online yang dalam ke-
sehariannya memanfaatkan sepeda 
motor.

Sejauh ini, dia mengingatkan 
kepada industri untuk tidak mem-
buat produk motor listrik yang 

asal-asalan dan tidak sesuai dengan 
ekspektasi masyarakat maupun 
pemerintah.

Dengan kualitas yang baik, dia 
menilai hal itu bisa menumbuhkan 
kepercayaan masyarakat untuk 
beralih dari sepeda motor BBM 
ke listrik.

Saat ini, pe-
merintah sudah 
memberikan jalan 
untuk memacu 
ekosistem kenda-
raan listrik melalui 
kebijakan subsidi 
pembelian motor 
listrik Rp7 juta. 

Oleh karena itu, 
produsen diperingatkan tidak me-
manfaatkannya untuk bisnis semata.

“Dengan peluang kesempatan 
yang ada, pemerintah sudah mem-
berikan kesempatan yang luas bagi 
kita. Kami akan melakukan kon-
solidasi ke dalam [industri] terkait 
bagaimana kita harus memproduksi 
sesuai yang diharapkan oleh masya-
rakat dan pemerintah,” ujar Budi.

Dia mengkhawatirkan produk 
sepeda motor listrik yang dibu-
at asal-asalan bisa menurunkan 
tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap kendaraan listrik, se-
hingga bisa menghambat transisi 
kendaraan BBM ke listrik.

“Memang sudah saatnya kita 
beralih ke sepeda motor listrik. 
Kalau kita sayang dengan negara 
dan dunia, ya sudah saatnya kita 
berganti dari berbahan bakar fosil 
kepada kendaraan listrik.”

Dia menyampaikan, populasi 
sepeda motor listrik telah mencapai 
48.000 unit hingga Mei 2023. 

Sebelumnya, asosiasi juga men-

catat populasi motor listrik 2019—
2022 mencapai 30.837 unit, yang 
artinya jumlah tersebut meningkat 
sekitar 17.000-an unit sepanjang 
Januari—Mei 2023.

Untuk pembelian sepeda motor 
listrik sudah sebanyak 611 unit 
per 29 Mei 2023. Adapun, merek 
yang terdaftar pada program ter-
sebut sudah ada 10 APM dan 18 
model, di antaranya Smoot, Selis, 
Gesits, dan Rakata punya dua 
model yang terdaftar. Greentech 
dan United 3 model. Kemudian, 
Polytron, Alva, Volta, hingga Viar 
masing-masing satu model.

Budi mengatakan, kebijakan 
Perpres No. 55/2019 tentang 
Percepatan Program Kendaraan 
Bermotor Listrik Berbasis Baterai 
telah memicu pertumbuhan electric 
vehicle (EV) di Indonesia.

Sementara itu, Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) tengah menjajaki kerja 
sama dengan himpunan bank 
milik negara untuk penyaluran 
kredit bagi masyarakat yang ingin 
mengonversi sepeda motor kon-
vensional mereka menjadi listrik.

Tenaga Ahli Menteri ESDM 
Bidang Kelistrikan Sripeni Inten 
Cahyani mengatakan, penjajak-
an kerja sama dengan Himbara 
untuk mendorong pembiayaan 
cepat bagi masyarakat yang hen-
dak beralih menuju sepeda motor 
setrum saat ini. 

“Subsidi dari pemerintah Rp7 
juta tadi dengan 2.000 watt, ke-
mudian konsumen sepakat kami 
sedang jajaki kerja sama pem-
biayaan dengan Himbara untuk 
mereka [perbankan] itu sisanya, 
selisihnya itu bank,” kata Sripeni. 

Dia berharap Himbara dapat mem-
beri pinjaman awal dengan jangka 
waktu pengembalian 3 tahun untuk 
mempercepat adopsi masyarakat 
menuju sepeda motor listrik. 

“Bank mau membiayai selama 
3 tahun, misalnya ini lagi kami 
diskusikan nanti bank melihat 
profi l ya, mereka tinggal datang 
daftar,” kata dia.

Adapun, Kementerian ESDM 
mencatat baru terdapat 193 per-
mohonan konversi sepeda motor 
berbahan bakar minyak menjadi 
listrik per 15 Mei 2023. 

Pengajuan untuk program kon-
versi dengan bantuan atau subsidi 
sebesar Rp7 juta itu masih jauh 
dari target konversi yang dipatok 
pemerintah sebesar 50.000 unit 
hingga akhir tahun ini.

“Di sini Kementerian ESDM se-
dang menerapkan platform digital 
untuk menjaring masyarakat yang 
ingin konversi,” tuturnya.

Adapun, target konversi sepeda 
motor itu dipatok makin agresif ke 
angka 150.000 unit pada akhir 2024. 

Besaran jumlah sepeda motor 
listrik yang dapat dikonversi ini 
bisa dievaluasi setiap tahun. 

Lewat target konversi tahun ini, 
diperkirakan pemerintah dapat 
menghemat devisa sampai US$10 
juta atau setara dengan Rp149,04 
miliar (asumsi kurs Rp14.904 per 
dolar AS). 

Penghematan itu diperoleh de-
ngan asumsi potensi pengurangan 
impor BBM sebesar 20.000 kiloliter. 

Di sisi lain, masing-masing pemilik 
kendaraan konversi diperkirakan 
dapat menghemat hingga Rp2,77 
juta setiap tahunnya setelah beralih 
ke motor setrum. (Nyoman Ary Wahyudi) 

Jangan ‘Baper’
Jaffry P. Prakoso

jaffry.prakoso@bisnis.com

M
eski pendaftaran calon 
presiden dan calon 
wakil presiden untuk 
Pemilihan Umum (Pe-

milu) 2024 dimulai pada Oktober 
2023, bumbu-bumbu politiknya 
sudah ada dari jauh-jauh hari.

Situasi ini makin terasa saat bebe-
rapa partai politik mengumumkan 
nama yang akan mereka usung 
sebagai calon presiden. Setidaknya 
ada tiga kandidat presiden paling 
kuat, yaitu Prabowo Subianto, Anies 
Baswedan, dan Ganjar Pranowo.

Melihat peta politik yang ada 
saat ini, rasanya sulit muncul nama 
baru. Kalaupun ada, besar kemung-
kinan untuk menjadikan mereka 
sebagai bakal calon wakil presiden.

Para politikus kini mulai memoles 
jagoannya. Strategi lainnya adalah 
dengan menyerang lawan melalui 
kampanye negatif. Ini merupakan 
cara mendiskreditkan lawan.

Berbeda dengan kampanye hitam 
yang menghancurkan karakter 
lawan lewat berita bohong, kampa-

nye negatif dibarengi dengan data. 
Maka, tak ada yang salah dengan 
kampanye negatif karena tujuannya 
memberikan perspektif lain kepada 
para pemilih.

Hal itulah yang terjadi sekarang. 
Prabowo, misalnya sajian yang 
selalu dimunculkan ke publik 
soal Ketua Umum Partai Gerin-
dra ini adalah penculikan aktivis 
pada 1998. Kata “selalu” mengacu 
kepada keikutsertaanya pada tiga 
pemilihan presiden terakhir.

Begitu juga kepada Anies dan 
Ganjar. Isu soal kebijakan mereka 
yang layak dikritisi saat menjadi 
kepala daerah menjadi sorotan. Wa-
cana itu tak masalah dibawa ke per-
mukaan selama berdasarkan fakta. 

Nanti, biar publik yang menilai 
dan memilih pasangan peserta 
Pilpres mana yang mereka dukung 
berdasarkan pilihan terbaik. 

Pelajaran yang bisa dipetik dari 
semua itu adalah literasi. Kemam-
puan publik dalam melek politik 
diperlukan untuk menyikapi gem-
puran informasi negatif dan positif. 
Tak kalah penting juga jangan 
baper atau dibawa perasaan.

Kecondongan 
orang mendukung 
salah satu calon menyebabkan 
konfl ik horizontal. Itu yang terjadi 
pada pilpres terakhir.

Kesadaran untuk tidak baper ini 
yang diperlukan agar publik tidak 
dijadikan komoditas politik. Jangan 
sampai gimmick yang dilakukan 
para politikus untuk menyerang 
lawan dibawa ke hati pemilih. 

Biar saja ajang pilpres menjadi 
pertarungan 5 tahunan.

Mau bukti? Lihat saja Wakil 
Presiden ke-10 dan ke-12 Jusuf 
Kalla yang mengkritisi kebijak-
an Presiden Joko Widodo dalam 
membangun infrastruktur jalan tol. 
Padahal, dia menjadi wakil Jokowi 
di periode pertamanya.

Dari tiga kandidat bacapres 
Pil pres 2024, Kalla mendukung 
Anies. Sementara itu, Jokowi 
condong ke Ganjar. Keduanya kini 
berseberangan.

Maka, jangan baper harus 
ditanamkan, seperti yang selalu 
disampaikan para politikus. “Politik 
itu dinamis, semua bisa berubah 
dalam hitungan detik.”

S P E K T R U M
��SUKSESKAN PEMILU 2024

Melecut Konsumsi Masyarakat (Sambungan dari Hal. 1)

Soal infl asi, pada April 2023 
tercatat 4,33% YoY, lebih rendah 
dibandingkan dengan Maret 2023 
yang mencapai 4,97% YoY. Cela-
kanya, penurunan itu juga diikuti 
oleh infl asi inti, yakni dari 2,94% 
YoY pada Maret 2023 menjadi 
2,83% YoY.

Turunnya infl asi umum menan-
dakan upaya pengendalian yang 
dilakukan pemangku kebijakan 
berjalan cukup efektif setelah 
sempat berada di luar jangkauan 
pascapenaikan harga bahan bakar 
minyak (BBM) pada September 
tahun lalu.

Namun, apabila penurunan terse-
but diikuti oleh infl asi inti, maka 
konsumsi pun dalam garis kuning. 
Pasalnya, infl asi inti menggam-
barkan komponen infl asi yang 
cenderung stabil atau persisten 
yang pergerakannya dipengaruhi 
faktor fundamental, seperti interak-
si permintaan dan penawaran.

Dengan demikian, infl asi inti 
merefl eksikan daya beli masyara-
kat secara riil. Apabila infl asi inti 

naik maka daya beli menanjak, 
demikian pula sebaliknya.

Sementara itu, data PPN juga 
memberikan cerminan daya beli 
sedang tidak baik-baik saja. Ke-
menterian Keuangan mencatat, 
realisasi penerimaan PPN dalam 
negeri pada bulan lalu terkon-
traksi hingga 10,9% dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya.

Data ini menambah panjang rapor 
merah konsumsi. Data Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) 2023 merekam, setoran 
PPN terus menurun sejak awal 
tahun.

Pada Februari 2023, misalnya 
pertumbuhan setoran PPN dalam 
negeri hanya 91,7%, lebih ren-
dah dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya yang tumbuh 144,7%. 
Adapun, pada Maret 2023 per-
tumbuhan setoran pajak jenis ini 
hanya 0,5%.

Sementara itu, risiko tertekannya 
daya beli makin terbuka lantaran 
tingginya kenaikan harga komodi-
tas sepanjang bulan ini.

Badan Pusat Statistik (BPS) 
mencatat, ada empat komoditas 
pangan yang bepotensi menyum-
bang infl asi pada Mei 2023, yakni 
daging, telur ayam ras, bawang 
merah, dan bawang putih.

Deputi Bidang Statistik Distribusi 
dan Jasa BPS Pudji Ismartini, da-
lam Rapat Koordinasi Pengendalian 
Infl asi Daerah kemarin, menga-
takan harga bawang merah naik 
paling signifi kan jika dari pekan 
keempat April dan Mei. 

Daging ayam ras juga menunjuk-
kan kenaikan harga di sejumlah 
daerah sejak pekan keempat April 
hingga Mei. Hal serupa juga terjadi 
pada harga telur ayam yang akhir-
akhir terpantau makin melambung.

Dalam kaitan ini, Menteri Dalam 
Negeri Tito Karnavian mengata-
kan, fl uktuasi harga tersebut perlu 
diwaspadai oleh masing-masing 
pemerintah daerah (Pemda).

“Termasuk penurunan harga 
cabai harus diwaspadai agar tidak 
jatuh terlalu dalam, kasihan para 
petani, kalau ongkos produksi 

melebihi harga jual mereka akan 
rugi,” katanya.

Kepala Ekonom Bank Permata 
Josua Pardede pun tak menam-
pik asumsi bahwa data tersebut 
mengindikasikan adanya keterba-
tasan konsumsi masyarakat selama 
Ramadan dan Lebaran.

“Hal ini berimplikasi kepada 
kemungkinan bahwa konsumsi 
masyarakat tidak terlalu mening-
kat tajam pada bulan Lebaran kali 
ini,” katanya kepada Bisnis.

Josua memandang, seiring dengan 
kenaikan dari aktivitas perekonomi-
an, idealnya pasokan uang cende-
rung mengalami kenaikan, terutama 
dari sisi uang kartal yang beredar.

Terlebih menjelang periode 
pemilihan umum (Pemilu), yang 
biasanya terjadi kenaikan peredar-
an uang kartal, sehingga diperkira-
kan ikut mendukung pertumbuhan 
ekonomi secara temporer.

Guna menguatkan daya beli dan 
konsumsi, dia menyarankan kepa-
da pemerintah dan bank sentral 
untuk kembali mengelola infl asi 

dengan cermat, sehingga tingkat 
suku bunga pun tetap terjangkau 
yang akan membantu pencapaian 
target pertumbuhan ekonomi.

Dari sisi fi skal, menurutnya, 
pemerintah bisa melakukan penye-
suaian harga BBM bersubsidi yang 
akan memberikan efek positif 
terhadap infl asi harga yang diatur 
pemerintah.

Ekonom Makroekonomi dan Pa-
sar Keuangan LPEM FEB UI Teuku 
Riefky menambahkan, otoritas 
fi skal juga perlu mempertahankan 
bantuan sosial untuk menjaga 
daya beli masyarakat.

Menurutnya, kebijakan ekono-
mi pascapandemi perlu diperluas 
dari yang sebelumnya mengurangi 
kemiskinan dengan instrumen 
belanja sosial ke sektor yang lebih 
produktif.

“Jadi bukan hanya bantuan 
sosial untuk memenuhi kebutuhan 
dasar, juga peningkatan produk-
tivtas dan penciptaan lapangan 
kerja,” ujarnya. (Maria Elena/Annasa Rizki 

Kamalina/Dionisio Damara) 

Antara/Sigid Kurniawan

Menko Polhukam Mahfud MD (kedua kiri) didampingi Panglima TNI Laksamana 
TNI Yudo Margono (kiri) dan Kapolri Jenderal Pol Listyo Sigit Prabowo, menyampaikan 
keterangan pers seusai Rapat Koordinasi Nasional di Jakarta, Senin (29/5). Rapat 
yang diikuti anggota TNI dan Polri tersebut mengangkat tema Sinergisitas Pemerintah 
dalam Menjaga Stabilitas Politik, Hukum, dan Keamanan untuk Menyukseskan Pemilu 
2024. 

Uji Pertama 
Sengat Subsidi 

Harga Kendaraan 
Listrik
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“Bagi Pertamina 
tentu ini merupakan 
langkah yang 
sangat baik, 
khususnya apabila 
MoU sebelumnya 
bisa berlanjut, 
karena nantinya 
bisa berdampak ke 
lifting kita.

  INVESTASI HULU MIGAS  

IRAN KEMBALI ‘GODA’ PERTAMINA
Lawatan Presiden Iran Ebrahim Raeisi ke Indonesia pada pekan lalu membangkitkan kembali minat PT Pertamina (Persero) untuk 
melakukan ekspansi blok minyak dan gas bumi atau migas di negara tersebut. Besarnya cadangan migas di Negeri Para Mullah 

membuat holding BUMN migas tergiur untuk mengeksploitasinya.

Nyoman Ary Wahyudi

nyoman.ary@bisnis.com

I
nvestasi di sektor migas 
menjadi salah satu topik 
yang dibicarakan oleh 
Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) dan Presiden 
Ebrahim Raeisi di Tanah 

Air, selain target peningkatan 
volume perdagangan menjadi 
US$20 miliar dalam beberapa 
waktu ke depan.

Pertamina pun menyambut 
baik kesepakatan itu, dan 
berharap bisa melanjutkan nota 
kesepahaman atau memoran-
dum of understanding (MoU) 
yang sempat diteken pada 2016 
ihwal rencana investasi per-
seroan untuk mengambil hak 
partisipasi mayoritas pengelola-
an sejumlah blok migas yang 
dinilai prospektif.

Apalagi, Pertamina juga 
sempat menyiapkan anggaran 
hingga US$1,5 miliar untuk 
pengelolaan Blok Mansouri se-
lama 5 tahun. Hanya saja, fi na-
lisasi rencana akuisisi itu harus 
tertunda akibat sanksi ekonomi 
yang diberikan Amerika Serikat 
(AS) kepada Iran sejak 2018.

“Bagi Pertamina tentu ini me-
rupakan langkah yang sangat 
baik, khususnya apabila MoU 
sebelumnya bisa berlanjut, ka-
rena nantinya bisa berdampak 
ke lifting kita,” kata VP Corpo-
rate Communication Pertamina 
Fadjar Djoko Santoso, Senin 
(29/5).

Pertamina, kata Fadjar, masih 
menunggu pembahasan tingkat 
tinggi yang saat ini masih ber-
lanjut terkait dengan rencana 
akuisisi kembali blok migas di 

Iran tersebut. Selain Blok Man-
souri, Pemerintah Iran lewat 
National Iranian Oil Company 
(NIOC) juga ikut menawarkan 
Blok Ab-Teymour kepada Perta-
mina ketika itu.

“Tapi untuk saat ini memang 
masih dalam tahapan pemba-
hasan di high-level, kita melihat 
setelah pertemuan antara kedua 
pemimpin apakah ada solusi 
konkretnya atau bagaimana,” 
ujarnya.

Berdasarkan catatan Bisnis, 
total cadangan migas di Blok 
Ab-Teymour dan Mansouri 
diperkirakan mencapai 5 miliar 
barel minyak bumi. Kedua 
blok migas tersebut dalam 
tahap produksi, yakni 48.000 
barel per hari (bph) untuk 
Ab-Teymour, dan 54.000 bph 
untuk Mansouri.

Dalam rencana sebelum-
nya, nilai investasi yang akan 
digelontorkan Pertamina bakal 
digunakan untuk perbaikan 
sumur yang sudah ada, dan 
mengebor beberapa sumur la-
innya. Karakter Blok Mansouri 
ini pun diketahui sudah siap 
produksi, sehingga Pertamina 
tidak perlu memulai dari awal 
seperti eksplorasi.

Nantinya, kontrak Pertamina 
di sana akan berbentuk con-
tract service bukan production 
sharing contract (PSC). Jadi, 
perseroan akan mendapatkan 
bayaran sesuai dengan servis 
yang dilakukan.

Dengan skema kontrak itu, 
Pertamina masih belum me-
miliki detail potensi minyak 

yang bisa dibawa ke Indonesia. 
Namun, Pertamina bisa menu-
kar komisi servisnya dengan 
minyak bumi yang sudah 
diproduksi.

Apalagi, hasil produksi 
minyak di Iran juga sesuai de-
ngan karakter produk minyak 
mentah yang bisa diolah oleh 
kilang di dalam negeri. Hal itu 
menjadi dasar bagi Pertamina 
untuk membawa minyak dari 
Iran ketika Refi nery Develop-
ment Master Plan (RDMP) 
rampung.

Sementara itu, sejumlah 
pakar dan pemerhati energi 
meminta pemerintah untuk 
berhati-hati terkait dengan upa-
ya membuka kembali rencana 
investasi di Blok Migas Manso-
uri, Iran.

“Perhitungannya harus tepat, 
kita harus siap-siap kalau nanti 
kemudian AS benar-benar me-
lakukan tindakan yang sifatnya 
tegas,” kata Direktur Eksekutif 
Center for Strategic and Inter-
national Studies (CSIS) Yose 
Rizal Damuri saat dihubungi.

Yose mengatakan bahwa 
pemerintah perlu membangun 
komunikasi dengan AS apabila 
ingin melanjutkan MoU yang 
sempat tertunda tersebut, se-
lepas pertemuan tingkat tinggi 
antar-kepala negara pekan lalu.

Manuver itu, kata Yose, mesti 
dilakukan untuk mengamankan 
rencana investasi Pertamina di 
tengah sanksi yang belum dica-
but oleh AS hingga saat ini.

Apalagi, sanksi ekonomi itu 
relatif bakal berlaku dalam 

waktu lama lantaran daya ta-
war Iran yang terbilang rendah 
untuk kepentingan AS saat ini.

“Kita perlu membuka komu-
nikasi juga dengan pihak AS, 
karena kelihatannya belum ada 
upaya dengan pihak AS. Kita 
tidak mau membangunkan 
macan tidur ya,” kata dia.

TAMBAH LIFTING
Pakar Ekonomi Energi dan 

Perminyakan Universitas Tri-
sakti Pri Agung Rakhmanto 
menjelaskan bahwa dua blok 
migas yang sempat ditawarkan 
Pemerintah Iran lewat NIOC, 
yakni Blok Mansouri dan 
Ab-Teymour terbilang strategis 
untuk capaian lifting nasional.

“Potensi cadangan di kedua 
lapangan itu bisa mencapai 1,5 
miliar barel minyak. Artinya, 
jumlah cadangan dari kedua 
lapangan itu saja kurang lebih 
sudah mendekati total cadang-
an terbukti minyak nasional 
kita,” ujarnya.

Selain itu, kedua lapangan 
migas tersebut belum dieks-
ploitasi lebih lanjut, sehingga 
membuat kandungan sumber 
dayanya relatif lebih besar dari 
beberapa sumur tua yang saat 
ini dikelola oleh Pertamina.

Rencana akuisisi dua blok 
migas di Iran itu juga bakal 
ikut menambah aset prospek-
tif Pertamina dari portofolio 
internasional yang belakangan 
bertumbuh positif. Kendati, per-
tumbuhan produksi dan lifting 
migas dari aset internasional 
masih berada di bawah ki-

nerja di dalam negeri.
“Yang di dalam negeri se-

pertinya tumbuh lebih tinggi, 
di kisaran 3%—7% bervariasi 
tergantung asetnya,” jelasnya.

Pada perkembangan lainnya, 
Satuan Kerja Khusus Pelaksana 
Kegiatan Usaha Hulu Minyak 
dan Gas Bumi (SKK Migas) 
terus melakukan kerja yang 
agresif untuk dapat memenu-
hi target produksi dan lifting 
2023.

Kepala SKK Migas Dwi Soe-
tjipto mengatakan bahwa perlu 
upaya ekstra untuk mengatasi 
kendala produksi migas di la-
pangan. Terlebih, capaian lifting 
pada kuartal pertama tahun ini 
masih di bawah target yang 
ditetapkan. 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Building Business Vice President Schneider 
Electric Indonesia and Timor Leste Hery Saputra 
(dari kanan) berbincang dengan Head of Global 
Marketing Schneider Electric Indonesia Meity Daniel, 
dan Digital Energy Solution Sales Schneider Electric 
Indonesia Sanny Tjhin saat acara Innovation Hub 
Tour: Buildings of the Future di Jakarta, Senin (29/5). 
Acara tersebut digelar guna memberikan wawasan 
dan alternatif solusi menuju bangunan ramah energi 

serta ramah lingkungan. Schneider Electric Indonesia 
menargetkan pasar bangunan masa depan yang lebih 
berkelanjutan, tahan lama, efisien, dan berpusat pada 
manusia. Solusi dan produk yang ditawarkan dapat 
mengubah bangunan menjadi lebih ramah ramah 
energi dan ramah lingkungan dengan penggunaan 
energi yang lebih efisien dan pengurangan emisi CO2 
dalam jumlah yang signifikan.

��BANGUNAN RAMAH ENERGI DAN LINGKUNGAN

  PASAR PROPERTI  

Segmen Syariah 
Jadi Incaran OYO

Bisnis, JAKARTA — Plat-
form hotel on budget, OYO 
menargetkan bisa memiliki 
350 properti baru berkonsep 
syariah di sejumlah lokasi 
di Indonesia pada tahun ini.

Country Stock and Flow 
Head Indonesia Hendro Tan 
mengatakan bahwa OYO te-
rus menandai kesuksesannya 
dengan menambah lebih dari 
130 properti berkonsep syariah 
sejak awal 2023.

Ke depannya, OYO mempro-
yeksikan bisa menambah 350 
properti hingga akhir tahun 
ini, sehingga melengkapi 850 
properti berkonsep syariah 
yang sudah ada. 

Daerah yang mencari incar-
an OYO untuk mengembang-
kan properti baru berkonsep 
syariah adalah Jakarta, Banten, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Ke-

diri, dan Yogyakarta.
Pengembangan properti ber-

konsep syariah didasari oleh 
populasi muslim di Indonesia 
yang mencapai 237 juta jiwa.

“OYO juga ingin mening-
katkan potensi pesona wisata 
religi, seperti Masjid Al-Jabbar 
Bandung, Masjid Istiqlal, Mas-
jid Agung Sunda Kelapa di 
Jakarta, Masjid Kubah Emas, 
dan Makam Sunan Gunung 
Jati di Jawa Barat, Masjid 
Agung Demak, Makam Sunan 
Giri, Masjid Agung Tuban, 
Makam Sunan Bonang di Jawa 
Tengah, serta destinasi wisata 
religi lainnya di Indonesia,” 
katanya, Senin (29/5).

Upaya itu selaras dengan 
target pemerintah untuk me-
ningkatkan skor Indonesia 
pada Standard Global Muslim 
Index tahun ini dengan mem-

perkuat kehadiran properti 
berkonsep syariah dan hotel 
ramah Muslim.

“Pariwisata domestik di In-
donesia berkembang dengan 
pesat, sehingga permintaan 
akan akomodasi yang sesuai 
dengan konsep syariah dan 
ramah muslim diperkirakan 
akan terus meningkat. Kami, 
terus berupaya membantu 
Pemerintah Indonesia untuk 
memanfaatkan secara mak-
simal potensi wisata, seperti 
wisata religi untuk lebih lanjut 
mendukung pertumbuhan 
industri pariwisata lokal,” 
jelasnya.

Sejak didirikan di Indonesia 
pada 2018, OYO mengeklaim 
berhasil mencatat pertum-
buhan 15 kali lipat dengan 
peminat lebih dari 13 juta 
pelanggan. (Khadijah Shahnaz)

I N D U S T R I
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“Prospek properti 
tahun 2023 masih 
akan berlanjut sejalan 
dengan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia 
sekitar 5%.

  IBU KOTA NUSANTARA  

Ciputra Fokus Garap MICE
Bisnis, JAKARTA — PT 

Ciputra Development Tbk. 
siap merealisasikan proyek 
pengembangan industri MICE 
di lahan seluas 300 hektare 
di Ibu Kota Nusantara Kali-
mantan Timur. 

Direktur PT Ciputra Deve-
lopment Tbk. (CTRA) Budi-
arsa Sastrawinata mengatakan 
bahwa pengembangan industri 
MICE merupakan fokus uta-
ma CTRA di Ibu Kota Nu-
santara (IKN). “Kita minat 
sekali dengan pengembangan 
pada industri perhotelan dan 
konvensi untuk menangkap 
kebutuhan kegiatan sebuah 
kota baru,” katanya kepada 
Bisnis, Sabtu (27/5).

Industri MICE mencakup 
empat kegiatan utama yaitu 
meeting atau pertemuan, in-
centive atau insentif, conference 
atau konvensi, dan exhibition 
atau pameran.

Menurutnya, industri MICE 

yang merupakan kegiatan ke-
pariwisataan yang aktivitas-
nya merupakan perpaduan 
antara leisure dan business. 
Melalui perpaduan konsep 
itu, imbuhnya, CTRA bakal 
melengkapi area seluas 300 
hektare dengan lapangan golf. 

“Lapangan golf yang akan 
dibangun didesain bisa men-
jadi paru-paru ibu kota dan 
penghijuan,” paparnya. 

Budiarsa menegaskan fo-
kus CTRA di industri MICE 
IKN bukan tanpa alasan. Dia 
menilai kebutuhan MICE di 
IKN sangat besar karena calon 
investor membutuhkan area 
guna memamerkan kegiatan 
bisnisnya.

“Ada perusahaan yang me-
mamerkan bisnisnya perlu me-
eting. Pasti kebutuhan MICE 
itu diperlukan kota baru. Saya 
rasa tepat, dan pemerintah 
mendukung untuk itu.”

Dia melanjutkan CTRA tidak 

menutup kemungkinan meli-
batkan investor asing dalam 
pengembangan industri MICE 
di IKN. Selama ini, CTRA 
telah bekerja sama dengan 
investor asing khususnya da-
lam operasional hotel. 

Tidak hanya hotel, im-
buhnya, lapangan golf mi-
lik CTRA juga melibatkan 
perusahaan asing dalam hal 
desainnya. “Kita lihat kebu-
tuhannya MICE, tak menutup 
kemungkinan untuk itu [kerja 
sama],” paparnya.

Sejauh ini, Budiarsa mema-
parkan sudah menggelar pem-
bicaraan awal dengan investor 
asing dalam pengembangan 
di area seluas 300 ha di IKN. 

Investor asing, tegasnya, 
sudah melihat komitmen 
CTRA saat menyampaikan 
paparan investasi di hadapan 
Presiden Joko Widodo saat 
market sounding investasi di 
IKN. (Hendra Wibawa)

  PROPERTI RESIDENSIAL  

CERUK JUMBO RUMAH MEWAH
Ceruk bisnis rumah mewah di Indonesia masih menjanjikan keuntungan, seiring dengan bertambahnya jumlah orang dengan 

kekayaan berlimpah di Tanah Air.

Afi ffah Rahmah Nurdifa

redaksi@bisnis.com

D
i tengah lesunya 
bisnis properti 
pascapandemi 
Covid-19, tetap 
saja ada peluang 
pasar tersembu-

nyi. Salah satunya adalah bisnis 
rumah mewah di Indonesia 
yang tetap tumbuh. Bahkan, pa-
sar rumah mewah di Indonesia 
makin diminati, seiring dengan 
melonjaknya harta kekayaan 
orang kaya atau crazy rich.

Berdasarkan Wealth Report 
April 2023 yang dirilis oleh 
Knight Frank, Indonesia men-
duduki posisi ketiga dengan 
pertumbuhan Ultra High Net 
Worth (UHNW) tercepat di Asia 
yakni sebesar 7%—9%. 

UNHW adalah orang yang 
memiliki kekayaan bersih lebih 
dari US$30 juta atau setara 
dengan Rp447,1 miliar. Head 
of Research Knight Frank Asia 
Pasifi k Christine Li mengatakan 
bahwa populasi individu UHNW 
di Asia-Pasifi k menurun 5,7% 
pada 2022, setelah rekor kenaik-
an 7,5% pada 2021.

“Tiga dari 10 pasar dengan 
pertumbuhan UHNW tercepat 
secara global berasal dari Singa-
pura, Malaysia, dan Indonesia 
sebesar 7%—9%. Asia Pasifi k 
akan terus memimpin dalam 
pertumbuhan UHNW,” katanya, 
dikutip Minggu (28/5). 

Laporan Wealth Report 
segmen Wealth Sizing Model 
juga mencatat populasi UHNW 
mengalami pertumbuhan sub-
stansial hampir 51% selama 
2017—2022. Namun, Christine 
memperkirakan pertumbuh-

an kekayaan crazy rich akan 
melambat hingga 40% dalam 
5 tahun mendatang, dengan 
kawasan Asia Pasifi k masih me-
mimpin dunia dalam penciptaan 
kekayaan.

Di sisi lain, 
jumlah individu 
High Net Worth 
(HNW) atau 
mereka yang 
memiliki aset 
bersih US$1 juta 
lebih atau seki-
tar Rp15 miliar 
meningkat 2,9% 
menjadi 70 juta 

di seluruh dunia. 
Adapun, tiga negara teratas 

untuk pertumbuhan HNWI 
tertinggi adalah Malaysia, Brasil, 
dan Indonesia.

Head of Residential Knight 
Frank Asia Pasifi k Victoria Gar-
rett menambahkan pertumbuhan 
kekayaan crazy rich di sejumlah 
negara, termasuk Indonesia, me-
micu peningkatan pertumbuhan 
harga pada 100 pasar residensial 
utama global.

“Pertumbuhan harga rata-
rata 5,2% dan aset investasi 
mewah 16%. Sepuluh lokasi 
global teratas untuk pertumbuh-
an didominasi oleh Eropa dan 
Asia. Pertumbuhan ekonomi di 
kawasan-kawasan ini akan tetap 
urban-sentris,” ujarnya. 

Menurutnya, lanskap investasi 
residensial akan terus ditentu-
kan oleh inti perkotaan utama-
nya. Hal ini didukung oleh ting-
kat urbanisasi tinggi, investor 
dapat berharap akan alur dan 
profi l pertumbuhan kekayaan 

yang berkelanjutan.
Lebih lanjut, Wealth Report 

juga mengidentifi kasi tingkat ke-
kayaan bersih yang diperlukan 
mencapai ambang batas 1% 
orang terkaya di dunia. 

Meski defi nisi UNHW sebe-
lumnya yaitu seseorang yang 
kekayaan bersihnya melebihi 
US$30 juta, tetapi faktanya di 
setiap negara berbeda-beda. Se-
bagai contoh, Monaco memiliki 
populasi individu super kaya 
terpadat di dunia, ambang batas 
UHNW untuk berada di ling-
kungan 1% hanyalah sebesar 
US$12,4 juta.

Australia melengkapi tiga be-
sar dengan US$5,5 juta, sedang 
Selandia Baru dan Amerika 
Serikat duduk di urutan keem-
pat dan kelima dengan masing-
masing US$5,2 juta dan US$5,1 
juta. 

Untuk Asia, Singapura memi-
liki ambang batas tertinggi de-
ngan US$3,5 juta untuk berada 
di atas 1%, diikuti oleh Hong 
Kong US$3,4 juta. 

Khusus Timur Tengah, Uni 
Emirat Arab (UEA) memilki 
ambang batas US$1,6 juta dan 
Brasil berada di puncak pasar 
Amerika Latin dengan ambang 
batas US$430.000.

KELAS PREMIUM
Melihat masih besarnya 

ceruk bisnis rumah mewah, 
PT Ciputra Development Tbk. 
(CTRA) menghadirkan peru-
mahan kelas premium seharga 
Rp12 miliar. Rumah seharga 
di atas Rp10 miliar itu ada di 
CitraLake Villa yang berlokasi 

di Citra 6, Citra Garden City, 
Jakarta Barat.

Managing Director Ciputra 
Group Budiarsa Sastrawinata 
mengatakan bahwa proyek 
baru itu menampilkan standar 
baru dalam kemewahan sebuah 
hunian. Alasannya, CitraLake 
Villa hanya menawarkan 28 
unit rumah yang berada di atas 
lahan 5,2 hektare. 

“Proyek CitraLake Villa, sebu-
ah maha karya luar biasa yang 
terletak di Citra 6 dan merupa-
kan bagian dari pengembangan 
mega proyek CitraGarden City 
di kawasan Jakarta Barat,” kata 
Budiarsa, Minggu (28/5). 

Dia menargetkan pendapatan 
pra-penjualan atau marketing 
sales senilai Rp350 miliar mela-
lui proyek hunian mewah itu. 

Menurutnya, produk terba-
runya itu  akan menjadi salah 
satu penopang target marketing 
sales Ciputra sebesar Rp8,9 trili-
un sepanjang 2023. 

CTRA telah mengantongi pen-
jualan senilai Rp3,4 triliun pada 
kuartal I/2023 atau melonjak 
74% dibandingkan penjualan 
pada periode yang sama tahun 
lalu yaitu Rp2 triliun.

Budiarsa men  uturkan pem-
bangunan proyek itu dilandasi 
oleh optimisme investasi properti 
di Indonesia yang terus mening-
kat. 

Salah satu faktornya yak-
ni kemudahan berinvestasi di 
mana dana likuid besar tak lagi 
menjadi penghalang. 

“Prospek properti tahun 2023 
masih akan berlanjut sejalan de-
ngan pertumbuhan ekonomi In-

donesia sekitar 5%,” ujarnya. 
CitraLake Villa merupakan 

hunian luxury di Jakarta Barat 
dengan konsep A Truly La-
kefront Villa, dengan terdapat 
satu danau besar seluas 4 hek-
tare dan satu danau kecil seluas 
0,5 hektare.

Sesuai dengan konsepnya, 
CitraLake Villa merupakan hu-
nian hadap danau sehingga tata 
perumahan ini membuat peng-
huni rumah bisa merasakan 
kenyamanan dengan menikmati 
pemandangan yang segar dan 
asri sepanjang hari.

Selain hanya tersedia 28 unit 
rumah dengan luas bangunan 
336 meter persegi, hunian itu 
telah didesain untuk menunjang 
well-being para penghuni serta 
mendukung keberlanjutan. 

Setiap hunian terdiri atas tiga 
lantai ditambah satu lantai ba-
wah atau basement. Setiap unit 
menerapkan smart home system 
yang dapat membuat penghuni 
mengendalikan berbagai macam 
tindakan dari jarak jauh melalui 
koneksi internet. 

��PLN DUKUNG KETERSEDIAAN SPKLU

Bisnis/Abdurachman

Pengendara ojek online menukar baterai motor 
listrik di salah satu Stasiun Pengisian Kendaraan 
Listrik Umum (SPKLU) di Jakarta, Senin (29/5). 
PT PLN (Persero) terus mendukung ketersediaan 
infrastruktur pengisian daya untuk kendaraan listrik 

guna mendukung ekosistem kendaraan listrik. Saat 
ini, PLN telah menyediakan sebanyak 616 unit SPKLU 
yang tersebar pada 237 lokasi untuk pengendara 
kendaraan listrik di Tanah Air. 

Menangkap Peluang
Pasar Hunian

Menengah Atas
Bergerak Positif

Asean-Kanada Percepat 
Implementasi ACAFTA

Bisnis, JAKARTA — Kondisi 
perekonomian global masih 
terus dihadapkan dengan ber-
bagai tantangan baru. Setelah 
melewati pandemi Covid-19 
yang dilanjutkan konflik geo-
politik Rusia-Ukraina sehingga 
memicu kenaikan harga komo-
ditas pangan dan energi, dunia 
saat ini dibayangi ancaman 
perlambatan ekonomi global. 

Sebagai kawasan yang ting-
kat pertumbuhan ekonominya 
cukup pesat, Asia Tenggara 
tentunya tak ingin terkena 
imbas parah dari ancaman 
perlambatan global tersebut. 
Momentum Keketuaan Indone-
sia di Asean harus mengambil 
peran dalam upaya menghadapi 
perlambatan ekonomi global 
yang tengah terjadi. 

Untuk itu, salah satu target 
dari Keketuaan Indonesia di 
Asean dengan terus memper-
kuat kerja sama terutama di 
bidang perekonomian. Saat 
ini, kawasan Asia Tenggara 
menawarkan prospek eko-
nomi yang menjanjikan. 
Ekonomi 5 negara anggota 
Asean, yakni Indonesia, Fi-
lipina, Singapura, Malaysia 
dan Thailand tumbuh sebesar 
5,3 persen tahun lalu. 

Sementara pada tahun ini, 

pertumbuhannya diperkirakan 
menjadi 4,6 persen dan akan 
menjadi 5,6 persen pada tahun 
2024. Kolaborasi dan kerja 
sama yang erat tentunya harus 
terus dilakukan agar Asean 
mampu bertahan terhadap 
berbagai risiko yang dapat 
mengancam perekonomian 
kawasan.

Salah satu langkah pemulih-
an perekonomian Asean yang 
diambil adalah melalui pengu-
atan kerja sama ekonomi, di 
antaranya melalui perundingan 
Asean-Canada Free Trade Agree-
ment (ACAFTA), perundingan 
kawasan bebas negara anggota 
Asean dan Kanada.  

“Perundingan ini merupakan 
langkah penting bagi Indonesia 
sebagai negara anggota Asean 
dalam rangka perluasan akses 
pasar barang dan jasa, mening-
katkan daya saing dan semakin 
mengintegrasikan Indonesia 
dan ASEAN ke dalam global 
dan regional value chain”, jelas 
Kepala Pusat Kebijakan Regio-
nal Bilateral, Badan Kebijakan 
Fiskal, Kementerian Keuangan 
Nella Sri Hendriyetty. 

Hal itu dikatakan Nella saat 
memberikan pidato pembuka 
Plenary and Caucus Meeting 
The Asean-Canada Free Tra-

de Agreement (ACAFTA) Sub 
Working Group on Financial 
Services yang berlangsung pada 
22-24 Mei 2023 di Tangerang, 
Banten.

Plenary and Caucus Meeting 
ini sendiri, merupakan bagi-
an penting dari implemen-
tasi ACAFTA yang bertujuan 
mendorong pertumbuhan eko-
nomi, peningkatan investasi 
dan peningkatan akses pasar 
bagi negara anggota Asean 
ke Kanada.

Di dalam pertemuan ini, pe-
tinggi sektor jasa keuangan 
dari kedua kawasan berdis-
kusi dan berbagi pandangan 
terkait kesepakatan ketentuan 
perdagangan di sektor jasa 
keuangan yang diharapkan 
dapat meningkatkan perda-
gangan dan investasi kedua 
belah pihak. 

Kegiatan ini diharapkan ber-
kontribusi signifikan dalam 
penyelesaian perundingan dan 
implementasi ACAFTA. Selain 
itu, hasil dari pertemuan ini 
dapat membuka peluang baru 
bagi perdagangan dan investasi 
di sektor keuangan sehingga 
mendorong terciptanya sumber 
pertumbuhan baru yang efisien 
guna mendukung ekonomi 
Indonesia dan Asean.

I N D U S T R I
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“Ini bukan program 
karpet merah, dikasih 
duit terus [jalan]. 
Ini program untuk 
membuka pintu orang 
bekerja keras.

  JELAJAH PETANI MILENIAL JUARA  

MILENIAL BERJUANG 

JADI PETANI ANDAL
Program Petani Milenial yang digagas Pemerintah Provinsi Jawa Barat bukanlah program karpet merah. Para peserta dituntut 

berjibaku demi menjadi petani andal.

 

redaksi@bisnis.com

R
afi  Nur Azmi 
sejak awal sudah 
membulatkan 
tekad ingin men-
jadi petani. Lewat 
program Petani 

Milenial, pemuda 24 tahun 
ini akhirnya mencicipi makna 
kesuksesan yang lahir dari ke-
telatenan dan tekad kuat.

Rintangan datang terlalu 
cepat buat Rafi . Menggeluti 
komoditas tanaman hias yang 
ditawarkan Dinas Tanam-
an Pangan dan Hortikultura 
(DTPH) Jawa Barat, dia dan 
rekannya harus gigit jari lan-
taran offtaker yang menyerap 
hasil produksinya mengibarkan 
bendera putih dan memutus 
kontrak sepihak.

“Dulu dengan offtaker ta-
naman hias itu kontraknya 2 
tahun, tapi sudah diputus kon-
trak di tengah jalan. Alasan-
nya karena kesulitan ekspor,” 
katanya mengenang perjuangan 
setahun lalu.

Karena alasan itu juga, satu 
persatu rekan perjuangannya 
berguguran. Dari 28 orang 
yang berangkat bersama dalam 
program tersebut, tersisa 10 
orang. Sisanya, memilih untuk 
berkarir di dunia yang dinilai 
lebih menjanjikan. ”Sisa 10 
yang masih satu frekuensi, 
akhirnya kita coba untuk berta-
han dengan melakukan banyak 
cara.”

Mendapat banyak wawasan 
baru selama mengikuti Program 
Petani Milenial, Rafi  beserta 
sembilan rekannya melaku-
kan riset pasar. Dari tanaman 
hias kini beralih memproduksi 
bawang merah. “Eh malah 
dari bawang merah kita bisa 
bertahan, dan malah bawang 
merah kita sangat diminati oleh 
masyarakat, enggak usah jual 
ke pasar, pembeli datang sendi-
ri ke kita,” paparnya.

Lewat cara tersebut, secara 
tidak langsung dirinya sedang 
mempraktikan ilmu yang ia da-
pat untuk bisa melakukan ana-
lisis pasar hingga memproduksi 
komoditas pangan yang tengah 
dibutuhkan. “Dari sana kita 
belajar bagaimana menganalisa 
pasar, dan beralih dengan cepat 
untuk bisa bertahan di dunia 
pertanian yang memang berisi-
ko,” jelasnya.

Tak hanya cuan dari tanam 
bawang, ia juga kini menda-
patkan investor untuk me-
ngembangkan budi daya melon 
premium. “Green house yang 
kita miliki asalnya untuk budi 
daya tanaman hias, sedang 
kita rombak untuk budi daya 
melon,” tuturnya.

Menurutnya, menjadi peta-
ni butuh kesabaran dan jeli 
melihat peluang. “Saya dari 
awal sudah niat masuk Petmil 
[Petani Milenial] ini bukan 
untuk mencari pekerjaan atau 
gaji, tapi saya ingin menda-
patkan ilmu dan relasi. Jadi 
pas ada rintangan, saya sudah 

siap, ternyata seperti ini [dunia 
pertanian],” katanya.

Lain dengan Taryudi. Petani 
Milenial dari komoditas jamur 
kayu yang diampu Dinas Ke-
hutanan Jawa Barat kitu sukses 
menjadi satu-satunya produsen 
jamur kayu di Kecamatan Jati-
gede, Sumedang, dengan hasil 
panen lebih dari 1 ton setiap 
kali siklus tanam.

Semula, Taryudi melihat 
peralatan produksi jamur kayu 
yang sudah tak terpakai milik 
adiknya. Autodidak berbekal 
video tutorial dari YouTube, ta-
ngan terampil Taryudi memulai 
percobaan pertamanya mempro-
duksi jamur kayu.

Bermula dari 100 baglog 
jamur kayu, ia kini mampu 
membudidayakan lebih dari 
3.000 baglog dengan potensi 
lebih dari 1 ton sekali siklus 
tanam. Langkah tersebut tidak 
sekali jadi ia lakukan, banyak 
percobaan yang telah dilakukan 
sejak 2018.

“Awalnya saya bikin di bela-
kang rumah, hasilnya ternyata 
lumayan juga, akhirnya dengan 
uang pinjaman saya mulai 
membuat green house sederha-
na, sekarang alhamdulillah pa-
nen 3—4 kali dalam 1 tahun.”

Pascabergabung dengan 
program Petani Milenial, ke-
mampuan autodidak dia dalam 
mengelola usahanya makin 
terasah. Mulai dari digital 
marketing, pola tanam, hingga 
perluasan jejaring ia dapatkan 
dalam pendampingan yang 
dilakukan pihak Dinas Kehu-
tanan Jawa Barat.

BERANI BELAJAR BANGKIT

Mental Muhammad Faqih Ib-
rahim sebagai peternak milenial 
juga mulai teruji. Peserta pro-
gram Petani Milenial di bawah 
pendampingan Dinas Ketahanan 
Pangan dan Peternakan 
(DKPP) Jawa Barat 
tersebut menemu-
kan pola bisnis di 
komoditas sapi 
potong.

Faqih pemilik 
Solter Farm, menja-
dikan kandang lebih 
dari 500 meter persegi di Keca-
matan Karangpawitan, Kabupa-
ten Garut, sebagai laboratorium 
tempatnya meracik formula 
terbaik dalam menggemukkan 
35 ekor sapi yang ia miliki.

Kesadaran Faqih untuk terjun 
ke dunia peternakan berangkat 
dari hancurnya bisnis keluar-
ga di bidang yang sama. 2015 
lalu, sapi-sapi yang dibesarkan 
oleh sang ayah ludes akibat ke-
salahan manajemen penjualan. 
“2015 itu bisnis keluarga saya 
hancur, sapi-sapi habis semua, 
justru itu menjadi titik balik 
saya di dunia peternakan.”

Tak ingin terpuruk lebih 
lama, berkat kepercayaan yang 
ditanam kepada para pelang-
gannya, momentum Iduladha 
2016 ia mulai terlibat dalam 
bisnis yang kembali dirintis 
sang ayah. “Saya mulai perba-
iki tata kelola penjualannya, 
terus sistem kandangnya juga, 
alhamdulillah mulai naik lagi.”

Setelah kejadian itu, ia terus 
mengaktualisasi diri dengan 
terus belajar pelbagai cara 
pengelolaan sistem peternakan 
yang baik. Hingga akhirnya ia 
bergabung dalam Petani Mileni-
al pada 2022.

“Saya mendapatkan upgrading 
tidak hanya di kandang, tapi 
juga di bisnisnya, digitalisasi-
nya, relasi, analisa pasar, hing-
ga akses permodalan melalui 

program KUR,” jelasnya.
Lebih jauh, pasca-1 tahun 

bergabung bersama Petani 
Milenial, pemuda 25 tahun 
itu lebih memahami bagaima-

na standardisasi yang jelas 
dalam pengelolaan kan-

dang hingga pemberi-
an pakan. “Dulu itu 

kalau memberikan 
pakan yang pen-
ting sapi kenyang 
dan sebagainya, 

tapi sapi mem-
bengkak,” ujarnya.

Meski banyak dinamika da-
lam program yang digagas oleh 
Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil tersebut, ia mengaku da-
pat banyak manfaat, sehingga 
lebih percaya diri untuk berka-
rir sebagai peternak muda.

Kemudian juga ada Ruslan 
Efendi, peserta Petani Milenial 
asal Subang yang berusia 23 
tahun, mulai mengikuti je-
jak sang ayah untuk menjadi 
petani serai wangi sejak 2019.  
Ia menilai, potensi di produk 
atsiri, khususnya dari komodi-
tas serai wangi sangat besar. 
Bahkan, saat ini menurutnya, 
masih minim petani yang meli-
hat potensi tersebut.

“Karena dari minyak atsiri 
ini, dari serai wangi ini bisa 
memunculkan sumber lahan 
pekerjaan, sumber penghasilan. 
Ketika ditekuni dengan baik, 
maka si kelompok tani ini 
akan hidup lebih baik ketika 
menjalankan bisnis dengan 
ilmu yang ada, dengan kea-
daan yang ada, karena dalam 
perjalanannya atsiri ini harus 
dijalani dengan kesabaran dan 
ketekunan,” jelasnya.

Didampingi Dinas Perkebun-
an Jawa Barat, Ruslan mampu 
memproduksi minyak atsiri 
serai wangi dari mulai pena-
naman hingga penyulingan. 
Setelah menjadi atsiri, biasanya 

pembeli langsung datang ke 
tempatnya untuk membeli lang-
sung hasil produksinya.

Setidaknya, untuk pasar do-
mestik, ia mendapatkan pesan-
an 1 ton atsiri yang dipenuhi 
bersama 15 anggota kelompok 
taninya. Jumlah tersebut, kata 
Ruslan, masih belum bisa 
memenuhi kebutuhan pasar 
domestik, apalagi pasar ekspor 
yang sangat tinggi.

Dia mengajak generasi muda, 
khususnya untuk yang seusia 
dirinya, untuk jangan malu dan 
ragu terjun ke dunia pertanian. 

Sementara itu, Wahyudi 
tertarik menggeluti budi daya 
udang vaname usai melihat 
Presiden Joko Widodo meresmi-
kan tambak di Bekasi. Ia baru 
saja keluar dari pekerjaannya. 
“Pas saya resign, saya melihat 
Presiden Jokowi meresmikan 
tambak udang, jadi saya mulai 
tertarik dari situ,” katanya.

Peserta Petani Milenial Ko-
moditas Udang Vaname yang 
dibina Dinas Kelautan dan 
Perikanan (DKP) Jawa Barat 
sukses membalikan keadaan.

“Setelah itu saya juga ikut di 
pelbagai pelatihan juga, akhir-
nya saya juga datangi balai dan 
UPT di Karawang untuk me-
ngetahui dunia udang vaname.”

Sejak saat itu, ia mantap 
untuk mulai membudidayakan 
udang vaname dengan membu-
at kolam terpal berukuran 3x3 
meter di halaman rumahnya.  
“Saya menemui hambatan, tapi 
saya belajar di sana, dan al-
hamdulillah mendapatkan hasil 
juga,” jelasnya.

Dari hasil tebar 10.000 benur 
udang vaname selama 90 
hari, saat itu ia mendapat 90 
kilogram udang dengan harga 
jual Rp47.000 per kilogram. 
Pascamengikuti program Petani 
Milenial milik Pemerintah Jawa 
Barat, proses bisnis dia diakui 

lebih mudah.
Dia mendapat bantuan benur 

hingga obat-obatan untuk 
udang vaname. Selain juga 
mendapatkan relasi untuk 
penjualan hingga penyediaan 
benur dan pakan. Menurut-
nya, bergabung menjadi petani 
milenial memberikan banyak 
keuntungan.

Pemprov Jawa Barat sendiri 
menargetkan jumlah peserta 
Petani Milenial mencapai 5.000 
orang pada 2023, tapi pada 
2022 dari sisi pendaftar dan 
peserta yang terjaring angkanya 
sudah melampaui target.

Tercatat hingga awal 2023, 
jumlah Petani Milenial terdaftar 
sebanyak 29.790 peserta. Ang-
kanya terdiri atas 8.996 pen-
daftar pada 2021, dan 20.894 
pendaftar sepanjang 2022.

Gubernur Jawa Barat Rid-
wan Kamil menegaskan, jika 
program Petani Milenial yang 
ia gagas sejak 2021 bukan-
lah program karpet merah, di 
mana peserta program akan 
menikmati beragam kemudahan 
hingga berlimpah cuan.

“Ini bukan program karpet 
merah, dikasih duit terus 
[jalan]. Ini program untuk 
membuka pintu orang bekerja 
keras,” katanya.

Menurutnya, dalam perjuang-
an akan ada dinamika yang 
bisa menyurutkan langkah 
peserta.

Dinamika juga terjadi karena 
faktor eksternal. Ini bahkan 
menjadi ujian sesungguhnya 
bagi para peserta Petani Mileni-
al, karena persoalan datang ke-
tika berhadapan dengan kondisi 
tidak terduga.

“Maka kegagalan itu pasti 
ada, tapi yang berhasil lebih 
banyak dari yang gagal. Rata-
rata dinamika dari luar yang 
seringkali force majeure, tapi 
itulah kehidupan.” (k34/k57) 
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5 Besar Sebaran 
Petani Milenial 2023 

(orang)

Pemerintah Jawa Barat terus 

menggembleng petani milenial agar bisa 

memiliki daya saing yang lebih baik dan 

cermat memanfaatkan peluang yang ada. 

Kerja sama Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pun 

bahu-membahu menciptakan peluang bagi petani milenial.

BERSAMA-SAMA
CETAK PETANI
Keterlibatan SKPD di Program
Petani Milenial
 Jumlah Jumlah
 Komoditas Peserta
  Binaan (Orang)
Dinas Kelautan Perikanan 9 1.061
Dinas Perkebunan 14 1.350
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 12 1.333
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 60 3.765
Dinas Kehutanan 27 802

Sumber: Pemerintah Jawa Barat

BISNIS/ILYAS

Petani Milenial Faqih Ibrahim memeriksa kondisi sapi potong 
di Solter Farm, Karangpawitan, Kabupaten Garut, Jawa Barat, 
pekan lalu. Program Petani Milenial yang digagas Gubernur 
Jawa Barat Ridwan Kamil itu terus berjalan meski diwar-

nai dinamika. Keseriusan seluruh stakeholder menjadikan 
program ini sebagai solusi regenerasi petani dan isu krisis 
pangan terlihat makin solid.

Bisnis/Rachman

F O K U S  D A E R A H
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MENAIKKAN PAMOR KA BANDARA
Jumlah penumpang kereta api (KA) 

Bandara Soekarno-Hatta tidak kunjung 

meningkat meskipun sistem operasinya 

diserahkan kepada PT Kereta Commuter 

Indonesia dari PT Railink. Opsi Pemprov 

DKI Jakarta memberikan subsidi untuk 

tiket kereta bandara disiapkan. 134,08
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Jumlah Penumpang PT Kereta Api Indonesia 
Secara Bulanan (juta orang)  

2020 2021 2022

Sumber: BPS & KAI, diolah

Bulan Rata-rata harian  Total 

Januari 3.873 120.070 

Februari 4.076 114.116 

Jumlah Penumpang Kereta 
Bandara Soekarno-Hatta 2023

Bisnis/Adi Pramono

  TRANSPORTASI MASSAL  

MEMOPULERKAN KA BANDARA
Kementerian Perhubungan dan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta turun tangan membantu menaikkan pamor layanan kereta 

Bandara Soekarno-Hatta Cengkareng yang ‘mati angin’ sejak dioperasikan pada 2018. 

Szalma Fatimarahma & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

S
udah lebih dari 5 tahun 
beroperasi, kereta Bandara 
Soekarno-Hatta Cengkareng 
Tange rang Banten tak kunjung 
populer di kalangan pengguna 
jasa angkutan udara. 

Peralihan operasional kereta Bandara 
Soekarno-Hatta dari PT Railink kepada 
PT Kereta Commuter Indonesia (KCI) 
pada akhir 2022 juga belum mampu 
menaikkan jumlah penumpang layanan 
angkutan massal berbasis rel tersebut. 

Kini, strategi baru ditempuh pemerin-
tah pusat dan daerah guna menaikkan 
pamor kereta yang melayani penumpang 
dari dan menuju Bandara Soekarno-Hat-
ta itu. 

Pemerintah pusat melalui Kementerian 
Perhubungan menggandeng Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta untuk 
mengkaji pengurangan besaran tarif 
kereta bandara. 

Kemungkinan menekan harga tiket 
kereta bandara disampaikan Menteri 
Perhubungan Budi Karya Sumadi seusai 
meninjau layanan kereta Bandara Soe-
karno Hatta bersama Penjabat Gubernur 
DKI Jakarta Heru Budi Hartono pada 
Minggu (28/5). 

Menhub mengatakan bahwa tiket 
kereta bandara bisa dijual dengan harga 
yang lebih murah jika Pemprov DKI 
Jakarta memberikan subsidi layanan 
angkutan massal berbasis rel itu. 

“Makanya saya ajak Pak Gubernur 
[Heru Budi]. Dia ini dermawan ada 
Transjakarta, ada macam-macam. Itu 
Pak Gubernur keluarin kocek, siapa tahu 
nanti jadi lebih murah,” ujarnya. 

Sejak beroperasi pada 2018, harga 
tiket kereta bandara sudah beberapa kali 
mengalami penurunan. Saat dioperasi-
kan oleh PT Railink, harga tiket kereta 
bandara sebesar Rp70.000 per penum-
pang dengan beberapa promosi harga 
tiket Rp30.000 per penumpang. 

Sejak operasional beralih kepada PT 
KCI atau KAI Commuter, harga tiket 
kereta bandara memang sudah meng-
alami penurunan. Sampai saat ini, 
terdapat empat stasiun di wilayah Ja-

karta dan Tangerang yang menyediakan 
layanan kereta Bandara Soekarno-Hatta. 
Keempatnya adalah Stasiun Manggarai, 
Sta siun BNI City, Stasiun Duri, serta 
Stasiun Batu Ceper. 

Dalam akun Instagram @commuter-
line, harga tiket kereta bandara rute 
Bandara—Duri, Bandara—BNI City, 
Bandara—Manggarai dan sebaliknya di-
banderol seharga Rp30.000 per penum-
pang untuk kereta premium dan kereta 
eksekutif. 

Untuk tiket kereta premium rute 
Bandara—Batu Ceper dan sebaliknya 
dipatok seharga Rp25.000 per penum-
pang. Khusus tiket kereta premium 
rute Manggarai—Duri, Manggarai—BNI 
City, Manggarai—Batu Ceper, BNI City—
Duri, BNI City—Batu Ceper, serta Batu 
Ceper—Duri dan sebaliknya dihargai 
Rp10.000 per penumpang.

Sedangkan, harga tiket kereta ekse-
kutif rute Batu Ceper—Manggarai, Batu 
Ceper—BNI City, serta Batu Ceper—Ban-
dara dan sebaliknya dibanderol senilai 
Rp35.000. Kemudian, tiket kereta ekse-
kutif dengan rute Batu Ceper—Duri dan 
sebaliknya adalah seharga Rp25.000. 
Adapun, harga tiket eksekutif untuk 
rute Manggarai—Duri, hingga Duri—BNI 
City dan sebaliknya dipatok seharga 
Rp10.000 per penumpang.

Sayangnya, harga tiket kereta bandara 
masih terbilang mahal untuk layanan 
angkutan massal berbasis rel.

Selain strategi menurunkan harga tiket 
kereta bandara, Budi Karya berencana 
menyediakan fasilitas check in pesawat 
di setiap stasiun pemberhentian kereta 
Bandara Soekarno-Hatta. 

“Yang kita pikirkan adalah bagaimana 
check in itu tidak di bandara tetapi bisa 
di stasiun kereta api, baik di Manggarai, 
di sini [Stasiun BNI City], atau di tem-
pat lain. Bekasi contohnya,” ujarnya. 

Bila layanan kereta bandara hingga 
Stasiun Bekasi, Menhub menilai bisa 
menambah pilihan bagi penggunanya. 
Menurutnya, layanan kereta bandara 
menjangkau hingga ke Stasiun Bekasi 
bisa dilakukan karena kini pengelola-

annya ada di KAI Commuter sehingga 
bisa diselaraskan dengan jadwal kereta 
rel listrik (KRL).

Menhub juga memimpikan layanan 
check-in di stasiun kereta bandara di-
lengkapi konter khusus bagasi. Nan-
tinya, barang yang dibawa oleh calon 
penumpang pesawat dikumpulkan di 
satu konter khusus di stasiun sehing-
ga tak perlu repot lagi mengangkutnya 
hingga ke perut pesawat. 

“Barangnya akan dikumpulkan ke 
dalam satu tempat yang tidak diangkut 
sendiri, mereka [para penumpang] tidak 
perlu membawa barangnya sendiri,” 
kata Budi Karya. 

DUKUNGAN JAKARTA

Dalam kesempatan yang sama, Pen-
jabat Gubernur DKI Jakarta Heru Budi 
Hartono mendukung penuh kebijakan 
dari Kemenhub dalam upaya meningkat-
kan layanan angkutan massal dari dan 
ke Bandara Soekarno-Hatta. 

Dia juga mendukung upaya pemerin-
tah pusat untuk mengintegrasikan trans-
portasi di Jakarta seperti kereta api, Bus 
Damri, hingga Bus Transjakar-
ta agar saling melengkapi.

“Kami mendukung usulan-

usulan yang disampaikan, salah satunya 
yaitu agar Bus Transjakarta bisa ma-
suk ke bandara di jam tertentu untuk 
kemudahan karyawan bandara. Semoga 
kemudahan-kemudahan ini bisa dira-
sakan warga Jakarta dan sekitarnya,” 
ucap Heru.

Dia juga membenarkan rencana 
memberikan subsidi kereta bandara oleh 
Pemprov DKI Jakarta. Namun, Heru tak 
menampik bahwa rencana subsidi ter-
sebut perlu dikaji lebih dulu di lingkup 
internal Pemprov DKI Jakarta. “Intinya 
Pemda DKI akan back up kebijakan-
kebijakan pusat,” tutur Heru. 

Saat ini, layanan kereta bandara ada 
40 perjalanan menuju Bandara Soe-
karno-Hatta yang berangkat dari Stasiun 
Manggarai. Perjalanan pertama kereta 
bandara tersebut adalah pada pukul 
05.07 waktu Indonesia barat (WIB) 
setiap harinya. 

Selanjutnya, perjalanan terakhir kereta 
bandara dioperasikan pukul 19.37 WIB. 
Waktu tempuh yang dibutuhkan dari 
Stasiun Manggarai menuju Stasiun 
KA Bandara Soekarno-Hatta sekitar 50 
menit.

Sebaliknya, PT Angkasa Pura (AP) II 
selaku operator Bandara Soekarno-Hatta, 
memimpikan bus Transjakarta bisa ber-
operasi hingga terminal di bandara. 

President Director AP II Muhammad 
Awaluddin mengatakan bus Transjakarta 
bisa melayani rute dari dan ke Bandara 
Soekarno-Hatta pada jam tertentu yaitu 
pagi dan sore untuk melayani mobilitas 
karyawan. 

“Misalnya bisa di pagi hari pada 
pukul 06.00—09.00 WIB dan sore hari 
pada pukul 18.00—21.00 WIB sebagai 
moda transportasi untuk berangkat dan 
pulang kerja bagi pekerja di bandara,” 
kata Awaluddin.

Dia juga menyampaikan halte bus 
Transjakarta juga bisa disiapkan di 
lokasi khusus di kawasan Bandara 

Soekarno-Hatta, atau bukan di 
terminal penumpang. 

 

“Yang kita pikirkan adalah 
bagaimana check in itu tidak 
di bandara tetapi bisa di 
stasiun kereta api, baik di 
Manggarai, di sini [Stasiun 
BNI City], atau di tempat 
lain.

Bisnis/Arief Hermawan P.

President Director & General Manager GSK 
Indonesia Manish Munot (kedua kanan), Wakil Ketua 
PP Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) Erlang 
Samoedro (kanan), Ahli Paru Dunia Paul Jones (kedua 
kiri), dan Director of Market Access, Communication 
and Government Affairs GSK Indonesia Reswita D. 
Gisriani berbincang di sela-sela peresmian platform 

EducAIR dan kampanye Peduli Paru OK di Jakarta, 
Senin (29/5). GSK bersama dengan Kementerian 
Kesehatan dan Pengurus Pusat Perhimpunan Dokter 
Paru Indonesia (PP PDPI) menggelar edukasi kesehatan 
tentang Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), seka-
ligus meluncurkan platform pendidikan kesehatan paru 
berbasis digital, yakni platform EducAIR.

  PROYEK STRATEGIS NASIONAL  

2 Jalan Tol Masuk Percepatan
Bisnis, JAKARTA — Kemen-

terian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat berupaya 
mengebut penyelesaian dua 
proyek jalan tol yang masuk 
dalam daftar Proyek Strategis 
Nasional. 

Kedua proyek itu 
adalah Jalan Tol Ge-
debage—Tasikmalaya-
Cilacap (Getaci) dan 
Jalan Tol Bogor—Cia-
wi—Sukabumi (Bo-
cimi).

Direktur Jenderal 
Pembiayaan Infra-
struktur Kementeri-
an Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rak-
yat (PUPR) Herry Trisaputra 
Zuna menjelaskan kelanjutan 
pembangunan Jalan Tol Getaci 
dan Jalan Tol Bocimi tetap 
menjadi prioritas.

“Harapannya jangan [dire-
visi PSN], kalau direvisi tidak 
jadi-jadi, tanahnya dari mana, 
jadi nambah lagi masalahnya,” 
ujarnya kepada Bisnis, Senin 
(29/5).

Dalam Peraturan Menteri 
Koordinator Bidang Perekono-
mian No. 9/2022, proyek Tol 
Getaci dan Tol Bocimi masih 
tercantum sebagai PSN. 

Deputi Bidang Koordinasi 
Pengembangan Wilayah dan 

Tata Ruang Kemenko 
Perekonomian Wahyu 
Utomo menambah-
kan masih mengkaji 
kelanjutan kedua pro-
yek tersebut sebagai 
PSN.

“Kita belum bicara 
untuk keluarkan PSN. 
Masih akan dibahas,” 
kata Wahyu.

Berdasarkan data 
Lembaga Manajemen Aset, 
proses pembebasan lahan Ja-
lan Tol Getaci masuk katego-
ri didanai oleh pemerintah, 
sedangkan Jalan Tol Bocimi 
tidak termasuk dalam daftar.

Alokasi dana pendanaan 
pengadaan lahan PSN selama 
2016—2022 adalah sebesar 
Rp134,466 triliun. Hingga 17 
Februari 2023, telah dilaku-

kan pendanaan pengadaan 
lahan atas 106 PSN sebe-
sar Rp106,950 triliun untuk 
167.772 bidang tanah seluas 
274.151.425 m2.

Khusus pada proyek jalan 
tol, pemerintah mengalokasi-
kan Rp111,65 triliun untuk 55 
PSN dengan Rp90,99 triliun 
pada 52 PSN untuk 115.728 
Bidang Seluas 156 juta meter 
persegi. 

Herry juga menyatakan Ke-
menterian PUPR segera mele-
lang ulang proyek Jalan Tol 
Getaci pada kuartal III/2023.

Saat ini, dia mengatakan 
baru menerima dokumen le-
lang ulang Jalan Tol Getaci 
yang sebelumnya mengalami 
putus kontrak.

Herry menuturkan tengah 
mengkaji lingkup proyek yang 
akan dilelangkan ulang. “Baru 
masuk ke kita, katakan se-
lama sebulan kita selesaikan 
kajiannya, terus kita deliver ke 
BPJT untuk dilelang, kuartal 
III akhir sudah bisa dilelang,” 
kata Herry. (Muhammad Ridwan) 

��PELUNCURAN PLATFORM EDUCAIR

Harap Cemas 
Nasib Tol Getaci 

& Bocimi 
Terancam Keluar 

Daftar PSN

I N D U S T R I
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  KRITERIA CAWAPRES  

ELEKTABILITAS GANJAR JADI SYARAT
Bisnis, JAKARTA — Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) telah menyusun 
strategi pemenangan calon presiden Ganjar Pranowo dalam Pilpres 2024. Salah satunya, cawapres pendamping Ganjar 

harus punya elektabilitas untuk mendongkrak perolehan suara.

Surya Dua Artha Simanjuntak & Aprianus Doni Tolok

redaksi@bisnis.com

P
embahasan konsolida-
si tentang pemenang-
an Ganjar melibatkan 
elite dari kedua partai 
politik (parpol) yang 
berlangsung di kan-

tor Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP), Jl Pangeran Diponegoro 
Jakarta, Senin (29/5). 

Hadir elite PDIP yakni Ke-
tua DPP PDIP Puan Maharani, 
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto, 
Ketua Badan Pemenangan Pe-
milu (Bappilu) PDIP Bambang 
Wuryanto, Ketua DPP PDIP 
Said Abdullah, dan Ketua Tim 
Koordinasi Nasional Relawan 
Pemenangan Ganjar Pranowo, 
Ahmad Basarah. 

Elite PPP yang hadir meliputi 
Plt. Ketua Umum PPP Mardio-
no, Sekjen PPP Arwani Thomafi , 
Wakil Ketua Umum PPP Amir 
Uskara, dan Ketua DPP PPP Ac-
hmad Baidowi. 

Seusai pertemuan, Puan Mahara-
ni mengatakan bahwa pertemuan 
antara PDIP dan PPP menghasil-
kan tiga kesepakatan. Pertama, 
sepakat untuk bersama-sama 
memenangkan Ganjar Pranowo 

dalam kontestasi Pilpres 2024. 
Kedua, sepakat untuk saling 

berkerja sama dalam pemilihan 
legislatif (pileg) 2024, bukan 
hanya pilpres. Ketiga, menyapa-
kati agar penyelenggaraan pesta 
demokrasi 2024 berjalan dengan 
damai tanpa ada perpecahan 
meski adanya kompetisi.

Mengenai cawapres yang akan 
mendampingi Ganjar dalam 
kompetisi Pilpres, Puan mem-
pertimbangkan tokoh yang da-
pat meningkatkan keterpilihan 
capresnya.

“Untuk PDIP, nama cawap-
res itu banyak. 10 nama ada. 
Tapi kan waktu masih panjang, 
jadi kami masih lihat-lihat dulu 
kira-kira siapa yang cocok, si-
apa yang kemudian bisa me-
nambah elektoral, siapa yang 
nanti kemudian bisa diterima 
masyarakat,” katanya di Kantor 
DPP PPP, Jakarta Pusat.

Waktu yang dibutuhkan untuk 
menentukan calon wakil presiden 
yang akan mendampingi Ganjar 
Pranowo masih cukup panjang. 
Menurut Puan, Ketua Umum 
PDIP Megawati Soekarnoputri 

akan mendiskusikannya dengan 
Plt. Ketua Umum PPP Mardiono. 
“Sama-sama dibicarakan oleh Ibu 
Ketua Umum bersama dengan 
Ketua Umum PPP,” ucapnya.

Di sisi lain, Mardiono menga-
takan bahwa partainya akan 
mengajukan dua nama calon 
wakil presiden usulan PPP un-
tuk mendampingi Ganjar Pra-
nowo. “Paling kalau PPP akan 
mengusulkan sekitar dua nama,” 
ujarnya.

Ketika disinggung apakah ke-
dua nama tersebut merupakan 
pengusaha dan sedang menjabat 
sebagai menteri, Mardiono me-
ngatakan bahwa belum tentu 
dan akan mengumumkan sete-
lah menjadi kesepakatan PPP.

“Ya, belum tentu, tapi nanti 
pada saatnya akan kita umum-
kan dua nama itu siapa, yang 
nanti kita usulkan ke PDI Per-
juangan yang nanti akan men-
jadi kesepakatan bersama,” ujar 
Mar diono.

Di sisi lain, capres Ganjar Pra-
nowo menemui Ketua Umum 
Partai Perindo Hary Tanoesoedibjo 
di iNews Tower, Jakarta Pusat, 

Senin (29/5).
Sekretaris Jenderal PDIP Hasto 

Kristiyanto menyatakan bahwa 
pertemuan tersebut merupakan 
salah satu upaya dalam melaku-
kan komunikasi politik dengan 
berbagai pihak.

“Ya komunikasi politik kan 
sangat penting. Berbagai komuni-
kasi secara intens dengan Golkar, 
PAN, PKB, kemudian Perindo itu 
juga kami lakukan,” katanya. 

GIBRAN TAK DIRESTUI

Dalam perkembangan lain, 
Presiden Joko Widodo tidak 
merestui putra sulungnya Gi-
bran Rakabuming Raka untuk 
maju sebagai cawapres dalam 
kontestasi  Pilpres 2024. Me-
nurut Jokowi, Gibran belum 
memenuhi persyaratan sebagai 
cawapres dari segi usia yakni 
minimal 40 tahun.

“Umur saja tidak cukup,” ujar 
Presiden saat bertemu dengan 
sejumlah pemimpin redaksi media 
massa nasional di Istana Negara, 
Senin (29/5).

Jokowi pun meminta kepada 
semua pihak agar Gibran yang 

kini menjabat Wali Kota Solo 
tidak didorong untuk terjun dalam 
kontestasi pemimpin nasional. 
“Jangan didorong-doronglah,” 
imbuh Jokowi.

Wacana pencalonan cawapres  
itu muncul ketika Ketua Umum 
Partai Gerindra Prabowo Subian-
to bertemu Gibran Rakabuming 
Raka di Solo beberapa waktu 
lalu. Gibran juga hadir dalam 
deklarasi dukungan sukarela-
wan Jokowi dan Gibran untuk 
mendukung capres Prabowo.

Gibran yang merupakan kader 
PDIP kemudian dipanggil oleh 
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto 
untuk melakukan klarifi kasi 
soal pertemuan dan menda-
patkan nasihat terkait etika 
politik.

Selain itu, Hasto juga me-
nyampaikan pesan Ketum PDIP 
Megawati Soekarnoputri yakni 
menyoal manuver politik yang 
sangat mungkin terjadi menjelang 
Tahun Politik. Dalam kesempat-
an itu Gibran juga menegaskan 
bahwa akan tegak lurus ikut 
arahan Ketum PDIP, Megawati 
Soekarnoputri. 

 VERIFIKASI ADMINISTRASI BACALEG PEMILU 2024

  SISTEM PEMILU  

Polisi Buka Peluang Telusuri 
Kebocoran Putusan MK

Bisnis, JAKARTA — Kepoli-
san Negara Republik Indone-
sia membuka kemungkinan 
untuk menyelidiki dugaan 
kebocoran putusan Mahkamah 
Konstitusi (MK) mengenai per-
kara gugatan uji materi sistem 
proporsional terbuka dalam 
Undang-Undang Pemilu. 

Kapolri Jenderal Polisi Listyo 
Sigit Prabowo mengatakan 
bahwa hal itu sejalan dengan 
arahan dari Menteri Koordi-
nator Bidang Politik, Hukum, 
dan Keamanan Mahfud Md 
bahwa dugaan perkara harus 
segera diatasi agar tidak terjadi 
polemik berkepanjangan.

“Tentunya kalau memang 
dari situasi yang ada ini 
kemudian memungkinkan 
sesuai dengan arahan beli-
au [Menkopolhukam] untuk 
melakukan langkah-langkah 
penyelidikan,” kata Sigit saat 
memberikan keterangan pers 
seusai menghadiri Rapat Koor-
dinasi Nasional tentang Pemilu 

2024 Bersama Panglima TNI 
Laksamana TNI Yudo Margono 
dan Menkopolhukam Mahfud 
MD di Jakarta, Senin (29/5).

Menurut Kapolri, pihaknya 
saat ini sedang menyiapkan 
langkah yang bisa dilaksana-
kan untuk membuat semua-
nya menjadi jelas. “Tentunya 
kalau kemudian ada peristiwa 
di dalamnya, tentu kita akan 
mengambil langkah lebih lan-
jut,” ujar Sigit.

Dalam kesempatan yang 
sama, Menkopolhukam me-
nyatakan bahwa dirinya su-
dah berkomunikasi dengan 
MK untuk mengusut apabila 
memang terjadi kebocoran 
putusan perkara gugatan yang 
dimaksud.

“Kalau betul itu bocor, 
itu salah. Yang salah yang 
membocorkannya di dalam, 
saya tadi sudah bilang ke MK 
supaya diusut siapa di dalam 
yang sudah bicara itu, kalau 
memang sudah diputuskan, 

kalau memang bocor, itu tapi 
bisa jadi tidak bocor juga,” 
katanya dilansir Antara.

Di sisi lain, Mahfud me-
minta mantan Wakil Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Ma-
nusia Denny Indrayana untuk 
menjelaskan pernyataannya. 
“Denny juga supaya menje-
laskan bahwa itu benar, dan 
itu nanti tentu akan terlihat 
dengan perjalanan waktu, si-
apa yang benar, siapa yang 
salah, tapi tidak boleh sebuah 
putusan belum diketok, bocor 
ke orang,” ujarnya.

Sebelumnya, Mahfud me-
nyatakan sudah mengklarifi ka-
si langsung kepada MK terkait 
isu kebocoran putusan perkara 
itu. Menurut Mahfud, MK 
menegaskan perkara itu belum 
diputuskan dan meyakini isu 
yang beredar di luar hanya 
hasil analisis pihak-pihak di 
luar MK atas pertimbangan 
sikap para hakim konstitusi. 
(Lukman Nur Hakim/Akhirul Anwar)

Antara/Indrianto Eko Suwarso

Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Hasyim 
Asyari (kedua kiri) bersama Ketua Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) Rahmat Bagja (ketiga kiri), dan 
Ketua Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu 
(DKPP) Heddy Lugito (kiri) meninjau proses verifi-
kasi administrasi dokumen persyaratan bakal calon 

anggota DPR untuk Pemilu 2024 di Hotel Gran Melia, 
Jakarta, Senin (29/5). Ketua KPU Hasyim Asyari 
menegaskan proses verifikasi bacaleg untuk DPR 
tersebut progresnya telah mencapai 32% dan akan 
selesai pada 23 Juni 2023. 

VIRALSe
la

sa
, 3

0
 M

ei
 2

0
2

3

8 



MARKETMARKET 9 

Se
la

sa
, 3

0
 M

ei
 2

0
2

3

Tabel 
Data Saham &

Pasar Uang

Scan QR Code

30052023

 

“Aliran dana asing dapat 
mengindikasikan tren 
penguatan pasar.

  CALON EMITEN  

VKTR Rancang Ekspansi Pasar
Bisnis, JAKARTA — Calon 

emiten kendaraan listrik milik 
Grup Bakrie, PT VKTR Tek-
nologi Mobilitas Tbk. (VKTR) 
anak usaha PT Bakrie & Brot-
hers Tbk. (BNBR) merancang 
strategi ekspansi pasar kenda-
raan listrik komersial dengan 
dana hasil IPO.

Anak usaha PT Bakrie & 
Brothers Tbk. (BNBR) itu te-
ngah menggelar initial public 
offering (IPO) dengan mele-
pas 8,75 miliar saham baru 
dengan nominal Rp10 per 
saham. Harga penawaran sa-
ham perdana VKTR dibande-
rol sekitar Rp100—Rp130 per 
saham. Alhasil, total dana 
yang diincar mencapai hingga 
Rp1,13 triliun.

Komisaris Utama VKTR 
Teknologi Mobilitas Anindya 
Bakrie mengatakan rencana 
perseroan setelah IPO adalah 
melakukan ekspansi pasar 
terkait dengan kendaraan 
listrik komersial seperti bus 
dan truk listrik. 

Sebagai informasi, VKTR 

telah menjalin kerja sama 
dengan raksasa kendaraan 
listrik asal China yakni BYD 
sejak 2018 silam, dengan 
mengimpor bus listrik se-
cara utuh (completely built 
up/CBU) untuk digunakan 
sebagai armada bus listrik 
TransJakarta. Sejauh ini, 
TransJakarta telah mengo-
perasikan sejumlah 52 bus 
listrik BYD yang dipasok 
oleh VKTR.

“Ke depannya tentu selain 
TransJakarta, kami akan me-
lakukan ekspansi pasar ke 
tempat lain ketika market-nya 
siap. Kami sudah testing di 
berbagai tempat seperti di 
Bali, Aceh, Surabaya, hing-
ga Semarang,” ujar Anindya 
Bakrie kepada wartawan saat 
acara Media Gathering VKTR, 
Senin (29/5).

Lebih lanjut, Anindya meng-
ungkapkan tidak menutup ke-
mungkinan perseroan juga akan 
memasok bus listrik ke Ibu 
Kota Negara (IKN) Nusantara di 
Kalimantan Timur. Kini persero-

an tengah bersiap merakit bus 
listrik secara lokal (compeletely 
knocked down/CKD).

Selain bus listrik, persero-
an memfokuskan penjualan 
truk listrik atau EV Truck 
dengan potensi pasar yang 
diproyeksikan akan terus 
bertumbuh. Oleh karena 
itu, segmen truk listrik juga 
diharapkan akan menjadi 
tulang punggung (backbo-
ne) penjualan perseroan. 
Penjualan truk listrik per-
seroan akan dipasarkan 
business-to-business (B2B) 
dengan berbagai perusaha-
an yang bergerak di sektor 
pertambangan, dan perke-
bunan sawit.

“Dengan dana IPO tersebut 
kami bisa membuat pabrik 
sekalian tidak hanya untuk 
bus listrik tetapi juga truk 
listrik. Truk itu bagusnya 
karena jumlah populasinya 
5,5 juta unit di seluruh In-
donesia dibanding bus yang 
baru sekitar 213.000 unit,” 
tuturnya. (Rizqi Rajendra)

  DINAMIKA PASAR  

DANA ASING MENGALIR KE BIG CAPS
Bisnis, JAKARTA — Sejumlah saham emiten berkapitalisasi pasar jumbo atau big caps menjadi sasaran akumulasi beli oleh 

investor asing dalam jangka pendek. Sejalan dengan itu, aksi beli bersih investor asing 
sepanjang tahun berjalan 2023 telah menembus Rp18 triliun. 

Ana Noviani

ana.noviani@bisnis.com

B
erdasarkan data Bursa Efek 
Indonesia, net buy investor 
asing di pasar saham menca-
pai Rp18,77 triliun. Namun, 
investor asing mencatat jual 
bersih senilai Rp422,73 miliar 

pada perdagangan Senin (29/5). 
Pada saat yang sama, indeks harga saham 

gabungan (IHSG) ditutup melemah tipis 
0,09% ke level 6.681,1. Alhasil, indeks 
komposit terkoreksi 2,47% sepanjang ta-
hun berjalan 2023. 

Head of Research BRI Danareksa Seku-
ritas Helmy Kristanto memaparkan net 
buy investor asing sebesar Rp2,5 triliun 
dalam 2 pekan terakhir menutup arus 
keluar yang mencapai Rp2,7 triliun pada 
paruh pertama Mei 2023. 

Menurut data BRI Danareksa Sekuritas, 
saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 
(GOTO) menjadi incaran investor asing 
dengan infl ow sebesar Rp800 miliar. Hal 
itu terjadi karena saham GOTO masuk 
dalam indeks MSCI setelah rebalancing 

pada 11 Mei 2023. 
Helmy juga menyoroti kenaikan harga 

saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. (BBRI) menembus rekor all time high 
(ATH) Rp5.600 pada akhir perdagangan 
Rabu (24/5). Apresiasi harga saham BBRI 
itu disebut sejalan dengan arus modal asing 
memborong saham BBRI yang mencapai 
Rp1,8 triliun secara month-to-date (MtD) 
hingga akhir pekan lalu. 

“Saham BBRI menguat 8,8% sepanjang 
bulan ini sejalan dengan ketertarikan in-
vestor lokal dan asing,” papar Helmy 
dalam risetnya, Senin (29/5). 

Selain BBRI, modal asing juga mulai 
masuk kembali ke saham emiten big banks 
lain, seperti PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. (BBNI). BRI Danareksa 
Sekuritas mencatat net buy di saham BBNI 
sebesar Rp35,2 miliar secara MtD. 

“Kondisi itu dapat mengindikasikan tren 
penguatan pasar dalam beberapa minggu 
ke depan,” imbuhnya. 

Dalam riset yang sama, menyempitnya 
selisih suku bunga acuan The Fed dengan 
7 Days Reverse Repo Rate Bank Indo-
nesia dinilai dapat menekan pergerakan 
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 
Serikat. Sepanjang tahun berjalan 2023, 
rupiah sudah menguat 4,11% ke level 
Rp14.930 per dolar AS. 

BERBEDA ARAH
Terkait dengan aliran modal asing, PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 
dan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 
(TLKM) punya nasib yang berbeda.

Saham emiten konsumer Grup Salim, 
ICBP juga menjadi favorit investor asing 
sepanjang bulan ini. Nilai net buy di sa-
ham produsen Indomie itu tercatat sebesar 
Rp1,43 triliun secara MtD. 

Berbanding terbalik, saham TLKM menja-
di sasaran jual bersih investor asing senilai 
Rp2,1 triliun sepanjang 1—26 Mei 2023. 

Priscilla Margatan, analis Henan Pu-
tihrai Sekuritas, mengerek target harga 
saham untuk ICBP dari Rp11.500 ke level 
Rp12.500 per saham. 

Aksi tersebut sejalan dengan revisi naik 
proyeksi pendapatan, EBITDA, dan laba 
bersih ICBP pada 2023 menjadi bertu-
rut-turut sebesar Rp72,9 triliun, Rp16,9 
triliun, dan Rp9,5 triliun. 

Senada, analis NH Korindo Sekuritas Indo-
nesia Cindy Alicia 
Ramadhania juga 
mengerek target 
harga saham ICBP 
menjadi Rp13.000 
dengan rekomen-
dasi beli. 

“Risiko dari reko-
mendasi kami ter-
masuk depresiasi 
rupiah, kenaikan 
harga bahan baku, 
dan melemahnya 
permintaan pro-
duk,” ujarnya. 

Dalam riset ter-
pisah, Tim Analis 
JP Morgan Seku-
ritas memaparkan 

TLKM memiliki keunggulan kompetitif 
struktural dengan operasi terintegrasinya, 
memimpin secara signifi kan dalam mobile 
broadband, dan jaringan fi xed-line yang 
lebih komprehensif. 

“Keuntungan pangsa pasar yang berke-
lanjutan dan capaian laba menjadi katalis 
utama untuk saham TLKM,” paparnya. 

Saham TLKM mendapat peringkat over-
weight dengan target harga Rp5.100 pada 
Desember 2023. 

Hari ini, TLKM bakal menggelar RUPST  
yang salah satunya membahas dividen tahun 
buku 2022. Edwin Sebayang, VP Investor 
Relations Telkom, menyebutkan perseroan 
akan mengusulkan dividend payout ratio 
sekitar 70%—80% dari laba bersih 2022 
yang mencapai Rp20,75 triliun.  

��PENANDATANGANAN PERJANJIAN INDUK REPO

Saham emiten-emiten big 

caps membukukan kinerja 
yang bervariasi sepanjang 
tahun berjalan 2023. Saham 
ASII naik paling tinggi sebesar 
15,79% YtD, sedangkan saham 
BYAN merosot paling dalam 
-17,74% YtD.

KINERJA SAHAM BERVARIASI

Perkembangan Aliran 
Modal Asing di Pasar 
Saham Indonesia
( Per 26 Mei 2023)
Periode Nilai (US$ Juta)
Week to Date 146,1
Month to Date 16,8
Quarter to Date 845,0
Year to Date 1.290,3

Kinerja Saham Emiten 
Big Caps
Kode Kapitalisasi Harga Kinerja
Saham Pasar  Saham Saham
  (Rp triliun)  (Rp) YtD
BBCA 1.117 9.150 7,02%
BBRI 833 5.550 12,35%
BYAN 576 17.275 -17,74%
BMRI 476 5.150 3,78%
TLKM 416 4.200 12%
ASII 267 6.600 15,79%
TPIA 187 2.160 -15,95%
UNVR 174 4.550 -3,19%
BBNI 167 9.050 -1,9%
ICBP 130 11.175 11,75%

Sumber: Bloomberg, IDX, diolah. 

BISNIS/ILYAS

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia (BI) Destry 
Damayanti (tengah), Kepala Eksekutif Pengawas Pasar 
Modal, Keuangan Derivatif dan Bursa Karbon, Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) Inarno Djajadi (kedua kanan), 
Direktur Eksekutif - Kepala Departemen Pengembangan 
Pasar Keuangan BI Donny Hutabarat (kedua kiri), dan 
Direktur Eksekutif - Kepala Departemen Ekonomi Dan 
Keuangan Syariah BI Arief Hartawan (kanan), berfoto 

bersama dengan para perwakilan bank di sela-sela 
acara Penandatanganan Perjanjian Induk Repo Secara 
Bersama dan Sosialisasi Transaksi Repo di Jakarta, 
Senin (29/5). BI bersama OJK dan 76 bank melaku-
kan penandatanganan perjanjian induk Repurchase 
Agreement (Repo), dalam rangka mendorong transaksi 
Repo di Indonesia.

Bisnis/Arief Hermawan P

PT BURSA EFEK INDONESIA

(INDONESIA STOCK EXCHANGE)

Berkedudukan di Jakarta Selatan (“Perseroan”)

Pengumuman

Kepada Para Pemegang Saham Perseroan

Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan kepada 

para Pemegang Saham Perseroan (“Pemegang Saham”) 

bahwa pada hari Rabu, tanggal 28 Juni 2023 akan 

diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(“RUPST”) Perseroan. 

Panggilan untuk RUPST Perseroan tersebut akan 

disampaikan kepada para Pemegang Saham melalui 

surat tercatat dan 2 (dua) surat kabar harian, yaitu harian 

“Investor Daily Indonesia” dan “Bisnis Indonesia” pada hari 

Selasa, tanggal 13 Juni 2023.

Pemegang Saham yang berhak menghadiri RUPST 

Perseroan tersebut adalah Pemegang Saham yang 

namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham 

Perseroan pada hari Senin, tanggal 12 Juni 2023 sampai 

dengan pukul 17.00 WIB.

Jakarta, 30 Mei 2023

PT Bursa Efek Indonesia

Direksi
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